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ABSTRAK

Indah Hairiah Lubis, NIM 4181121014 (2022). Pengembangan E-LKPD

Berbasis Discovery Learning pada Pembelajaran Daring Fisika.

Penelitian ini  Dbertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis
Discovery Learning pada materi pokok usaha dan energi untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran fisika di sekolah dan mengetahui validitas, kepraktisan,
dan efektivitas E-LKPD yang dikembangkan. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan sebanyak 17 orang untuk
kelompok kecil dan siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan sebanyak 35
orang untuk kelompok besar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) menggunakan ADDIE
Models. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar
validasi ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan oleh siswa dan angket
respon siswa, Hasil dari penelitian ini adalah telah dihasilkan E-LKPD berbasis
Discovery Learning yang valid ditinjau dari validasi ahli materi dengan persentase
98,89% yang diperoleh dari Aspek kelayakan isi 98,4%, aspek penyajian 98,6%,
dan aspek kebahasaan 100%. Kevalidan E-LKPD dari ahli media dinyatakan valid
dengan persentase 98,43% yang diperoleh dari aspek kegrafisan 97,7% dan aspek
rekayasa perangkat lunak 100%. Penilaian kepraktisan oleh kelompok kecil
sebesar 84,50% berkategori sangat praktis yang diperoleh dari aspek kemudahan
penggunaan 85,83%, aspek ekivalensi 80,88%, aspek kemudahan interpretasi
87,50%, dan aspek waktu penggunaan 83,82%. Hasil kepraktisan oleh kelompok
besar 88,26% dengan kategori sangat praktis diperoleh dari aspek kemudahan
penggunaan 88,77%, aspek ekivalensi 84,29%, aspek kemudahan interpretasi
90,36%, dan aspek waktu penggunaan 89,64%. Respon siswa terhadap minat
belajar dengan persentase 81,20% diperoleh dari aspek perasaan senang 81,90%,
aspek ketertarikan 81,60%, aspek perhatian 79,88%, dan aspek keterlibatan
81,43% dengan persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 91,82% dan rata-rata
nilai 87,97 sehingga E-LKPD berada dalam kategori sangat efektif. Dengan
demikian disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Discovery Learning yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan, E-LKPD, Discovery Learning, Usaha dan Energi,
Daring



ABSTRACT

Indah Hairiah Lubis, NIM 4181121014 (2022). Development of E-LKPD
Based on Discovery Learning in Physics Online Learning.

This study aims to develop E-LKPD based on Discovery Learning on the
subject matter of work and energy to be applied in physics learning activities in
schools and to determine the validity, practicality, and effectiveness of the
developed E-LKPD. The subjects in this study were 17 students of class X-2 SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan for small groups and 35 students of class X-1 of SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan for large groups. This type of research is research and
development (R&D) using ADDIE Models. The instruments used in this study
consisted of material expert validation sheets and media experts, practicality
questionnaires by students and student response questionnaires. The results of this
study were that a valid Discovery Learning-based E-LKPD was produced in terms
of material expert validation with a percentage of 98.89 % obtained from content
feasibility aspect 98.4%, presentation aspect 98.6%, and linguistic aspect 100%.
The validity of the E-LKPD from media experts was declared valid with a
percentage of 98.43% obtained from the graphic aspect of 97.7% and the software
engineering aspect of 100%. The practicality assessment by a small group of
84.50% is categorized as very practical which is obtained from the ease of use
aspect of 85.83%, the equivalence aspect of 80.88%, the ease of interpretation
aspect 87.50%, and the time aspect of use 83.82%. The results of practicality by
the large group of 88.26% with the very practical category were obtained from the
ease of use aspect 88.77%, the equivalence aspect 84.29%, the ease of
interpretation aspect 90.36%, and the time aspect of use 89.64%. Student
responses to interest in learning with a percentage of 81.20% obtained from
aspects of feeling happy 81.90%, aspects of interest 81.60%, aspects of attention
79.88%, and aspects of involvement 81.43% with a percentage of complete
learning outcomes of 91, 82% and an average value of 87.97 so that E-LKPD is in
the very effective category. Thus, it is concluded that the E-LKPD based on
Discovery Learning that was developed is suitable for use in the learning process.

Kata Kunci: Development, E-LKPD, Discovery Learning, Work and Energy,
Online
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu sains terdiri dari 5 cabang yaitu astronomi, biologi, kimia, ilmu bumi,
dan fisika. Pendidikan sains menekankan pada kegiatan belajar praktikum yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam mempunyai
pemahaman teori, konsep, dan fakta ilmiah. Kegiatan praktikum mempunyai
dampak positif terhadap aktivitas belajar serta minat belajar peserta didik yang
tentunya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Chairani, 2016: 185). Kegiatan
praktikum adalah salah satu metode pembelajaran yang membimbing siswa untuk
memperoleh data menggunakan alat dan bahan serta tahapan terkait pokok
bahasan sebagai wupaya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan

meningkatkan keterampilan kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa.

Kemampuan kognitif siswa di Indonesia dapat di lihat dari hasil evaluasi
Programme for International Student Assesment (PISA) 2018. PISA merupakan
survei evaluasi sistem pendidikan di Indonesia untuk mengukur Kkinerja siswa
untuk poin literasi, matematika, dan sains. Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa
kemampuan sains peserta didik di Indonesia berada pada skor rata-rata 389 yang
pada tahun 2015 mencapai skor 403 (Kemendikbud, 2019). Hasil PISA ini
menunjukkan bahwa kinerja siswa dalam bidang sains di Indonesia masih
tergolong rendah dan mengalami penurunan. Penurunan hasil belajar siswa tidak
dapat dipisahkan dengan sistem pembelajaran jarak jauh sebagai akibat dari
pandemi (Kemendikbud, 2021). Pandemi Covid-19 memaksa pembelajaran
dilakukan dalam jaringan(daring). Sistem pendidikan di Indonesia secara daring
dilaksanakan dengan pembatasan operasional pendidikan yang mana guru serta
siswa melangsungkan pembelajaran dari rumah dengan memanfaatkan berbagai

media pembelajaran dan teknologi.



2
Ditinjau dari berbagai aspek, pembelajaran daring masih memiliki berbagai

kendala terutama dalam pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran daring ditemui
bahwa guru kesulitan untuk mentransfer materi bersamaan dengan kesulitan siswa
dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru (Napsawati, 2020:
11). Kesulitan peserta didik dalam memahami pembelajaran fisika dipengaruhi
dari penggunaan metode pembelajaran yang tidak konstektual dan hanya
berfokus pada hafalan dan hitungan (Samudra et al., 2014: 4). Hasil observasi
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa selama
pembelajaran daring, siswa mengalami penurunan minat dan hasil belajar.
Solusinya adalah pelaksanaan praktikum secara daring yang berhasil menarik
minat belajar siswa. Akan tetapi, dalam pelaksanaanya guru kesulitan dalam
memandu keseluruhan siswa dan siswa kesulitan memahami tahapan praktikum

yang dilakukan di rumah.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Muthmainnah et al. (2017: 46)
dan Hadija et al. (2020: 26) yaitu diperoleh bahwa kegiatan praktikum dalam
pembelajaran berhasil meningkatkan hasil belajar serta minat peserta didik. Dalam
praktikum yang dilaksanakan secara daring, kendala yang paling utama adalah
kurangnya ketersediaan alat dan bahan di rumah. Masalah lainnya adalah
penyampaian prosedur praktikum yang diberikan melalui pemanfaatan modul,
penjelasan langsung melalui Google Meet, serta penjelasan melalui PowerPoint
kurang efektif karena sering kali petunjuk yang disampaikan tidak jelas dan
terperinci (Sholikah et al., 2020: 70-73). Dari hasil observasi diketahui bahwa di
SMA Negeri 1 Percut Sei tuan, belum pernah dikembangkan ataupun digunakan
Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat memandu siswa melaksanakan
tahapan praktikum selama pembelajaran daring berlangsung pada pelajaran fisika.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru sangat membutuhkan bahan ajar yang
dapat membantu terlaksananya pembelajaran daring serta membantu penyampaian
materi secara kontekstual. Oleh karena itu, penting dikembangkan E-LKPD

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran daring.
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Pemanfaatan perkembangan teknologi dan informasi dalam menciptakan

LKPD yang interaktif dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif. Contoh
dari LKPD interaktif adalah LKPD elektronik (E-LKPD) yang merupakan
lembaran panduan serta latihan yang dapat dikerjakan oleh siswa melalui
perangkat digital. Beberapa penelitian mengenai LKPD yang digunakan dalam
pembelajaran daring fisika telah dikembangkan. Penelitian yang dilakukan oleh
Zulmi (2020: 68) memperoleh hasil bahwa pemanfaatan LKPD berekstensi EPUB
berbasis Discovery Learning berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis
yang diukur berdasarkan 5 indikator. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Ramlawati et al. (2014: 180) dan Baloian et al. (2014: 49-51) dikatakan bahwa
LKPD yang tidak dapat memberikan feedback langsung memerlukan waktu lebih
banyak untuk pengimplementasiannya sehingga LKPD dalam bentuk website
memiliki kelebihan untuk menilai kinerja dan memberikan feedback secara
langsung. Penelitian lainnya terkait pengembangan E-LKPD adalah penelitian
oleh Aksari et al. (2021: 50-51) yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran fisika. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lathifah et al. (2021:
29) diperoleh hasil bahwa saat pandemi Covid-19, E-LKPD adalah dapat
digunakan sebagai media alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran

secara daring.

Penggunaan E-LKPD dapat di bantu dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Selain itu tidak semua model pembelajaran dapat
diterapkan dalam pembelajaran daring dan mendukung penerapan E-LKPD di
dalam penggunaannya. Model pembelajaran Discovery Learning yang terdiri dari
6 tahapan yaitu pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan merupakan model yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran daring sekaligus mendukung penggunaan E-
LKPD. Sumianingrum et al. (2017: 23) menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning dengan bantuan e-Learning dapat membantu meningkatkan

hasil belajar siswa dan dapat diterapkan dalam pembelajaran secara daring.
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Penelitian dari Turrahmah et al. (2019: 121) dan Augustha et al. (2021: 40-41)

menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning Yyang
dikombinasikan dengan E-LKPD berpengaruh positif terhadap penguasaan
konsep siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta memperoleh
respons yang sangat baik oleh guru dan siswa. Selain itu, model pembelajaran
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang sejalan dengan
pendekatan scientific pada pembelajaran. Sehingga model pembelajaran
Discovery Learning dipilih sebagai model yang akan menerapkan penggunaan E-

LKPD yang dikembangkan.

Terkait hal tersebut, peneliti akan mengembangkan E-LKPD yang akan
digunakan peserta didik secara sederhana di rumah dengan memanfaatkan website
yaitu liveworksheet. Liveworksheet merupakan website yang dapat digunakan
untuk mengembangkan E-LKPD yang kreatif dan interaktif. E-LKPD yang
dikembangkan dilengkapi dengan video permasalahan awal, isian hipotesis
peserta didik, video petunjuk praktikum, dan analisis data yang diperoleh, sampai
menarik kesimpulan. Dengan pemberian E-LKPD peserta didik dapat
memperoleh stimulus yang lebih nyata sebelum melaksanakan prosedur
praktikum. Manfaat lain penggunaan website adalah peserta didik dapat lebih
praktis dalam mengakses dan mengisi E-LKPD karena telah disediakan tempat
pengisiannya dan langsung memberikan feedback setelah E-LKPD selesai diisi.
Selain itu pemberian E-LKPD yang kreatif, inovatif, dan interaktif diharapkan
dapat membantu peserta didik memahami setiap tahapan pembelajaran, membuat
proses pembelajaran lebih menyenangkan serta membantu pemahaman siswa

dalam belajar fisika.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengembangan E-LKPD Berbasis Discovery Learning

pada Pembelajaran Daring Fisika”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

> wnp e

1.3

Kurangnya ketersediaan alat & bahan praktikum di rumah.

Kesulitan siswa mengikuti tahapan praktikum secara daring.

Pemanfaatan LKPD untuk mendukung pembelajaran kurang optimal.
Belum adanya pengembangan E-LKPD untuk SMA pada materi usaha dan
energi.

Kesulitan siswa dalam memahami materi fisika dalam pembelajaran
daring.

Penurunan minat belajar dan hasil belajar siswa selama pembelajaran jarak

jauh.

Ruang Lingkup

Agar penelitian ini lebih fokus, Maka ruang lingkup yang akan diteliti

yaitu pengembangan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada pembelajaran

daring fisika serta efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. Adapun pokok

bahasan akan dibatasi pada materi Fisika Kelas X yaitu Usaha dan Energi dan

penelitian akan di laksanakan di SMAN 1 Percut Sei Tuan.

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas E-LKPD berbasis Discovery Learning yang

dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring
fisika sebagai bahan ajar pada materi usaha dan energi di kelas X?

Bagaimana kepraktisan E-LKPD berbasis Discovery Learning yang
dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring

fisika sebagai bahan ajar pada materi usaha dan energi di kelas X?
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3. Bagaimana efektivitas E-LKPD berbasis Discovery Learning yang

dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring

fisika sebagai bahan ajar pada materi usaha dan energi di kelas X?
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pengembangan E-LKPD yang dibuat menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning.

2. Materi yang digunakan adalah usaha dan energi.
1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui validitas E-LKPD berbasis Discovery Learning yang
dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring
fisika sebagai bahan ajar.

2. Mengetahui kepraktisan E-LKPD berbasis Discovery Learning yang
dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring
fisika sebagai bahan ajar.

3. Mengetahui efektivitas E-LKPD berbasis Discovery Learning Yyang
dikembangkan untuk digunakan dalam membantu pembelajaran daring

fisika sebagai bahan ajar.
1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu peningkatan pemahaman
peserta didik terhadap konsep hukum kekekalan energi mekanik.

2. Bagi guru, sebagai alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep hukum

kekekalan energi mekanik.
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3. Bagi sekolah, dapat memberikan ide dan informasi yang baik dalam

rangka pengembangan pembelajaran sekolah serta pengembangan E-
LKPD khususnya dalam pembelajaran fisika.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai Pengembangan E-LKPD yang inovatif, kreatif dan mampu
memberikan pembelajaran yang baik

5. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengkaji lebih dalam mengenai Pengembangan E-LKPD berbasis

Discovery Learning pada pembelajaran daring fisika.
1.8 Definisi Operasional

E-LKPD merupakan lembaran kerja berbentuk digital dan dapat diakses
melalui internet berisi berbagai petunjuk kegiatan pembelajaran sesuai materi ajar
untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran (Lathifah et al., 2021:
26). E-LKPD berbasis Discovery Learning merupakan lembar kerja peserta didik
dalam bentuk digital yang dalam pengembangannya disesuaikan dengan sintaks

atau langkah pembelajaran pada model Discovery Learning (Ariani, 2020: 8).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah berbagai jenis bahan yang dipakai dan dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran yang dalam penggunaannya bertujuan untuk
membantu guru (Depdiknas, 2008: 6). Menurut Prastowo (2018: 51) bahan ajar
adalah semua jenis bahan, baik berupa data, benda, fakta dan lainnya yang dapat
membantu kegiatan pembelajaran dan membantu terjadinya alur pembelajaran.
Buku paket, LKS, dan modul termasuk kedalam bahan ajar. Dan menurut
Daryanto et al. (2014: 171) Bahan ajar adalah setiap bahan yang mampu berupa
tulisan, peralatan, dan informasi yang disusun secara terstruktur yang membantu
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu siswa belajar.
Berdasarkan pengertian bahan ajar di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah benda-benda yang membantu proses pembelajaran dan sebagai pendukung
bagi guru untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran yang biasanya diberikan

kepada siswa.

2.1.2 Jenis — Jenis bahan ajar

Bahan ajar terbagi menjadi beberapa jenis. Menurut Prastowo (2018: 52) Jenis —

jenis bahan ajar berdasarkan bentuknya adalah sebagai berikut :

1) Bahan ajar cetak (printed), merupakan bahan ajar yang disajikan dalam
bentuk hasil cetakan dalam media kertas. Contoh dari bahan ajar cetak
adalah modul, buku, brosur, dan lembar kerja siswa.

2) Bahan ajar dengar (audio), merupakan bahan ajar yang disajikan dalam
bentuk suara yang dapat di perdengarkan. Contoh dari bahan ajar dengar

adalah kaset, radio, dan piringan hitam.
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3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), merupakan bahan ajar yang

mengombinasikan audio dan gambar yang dapat bergerak. Film dan video
pembelajaran merupakan contoh dari bahan ajar pandang dengar.

4) Bahan ajar interaktif, merupakan bahan ajar yang mengkombinasikan
antara beberapa media baik berupa audio, gambar, teks, grafik, video,
serta animasi yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat membantu
pembelajaran. Contoh dari bahan ajar interaktif adalah aplikasi program

komputer atau gawai.
2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.2.1 Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) atau dikenal juga dengan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tergolong ke dalam bahan ajar yang dapat digunakan untuk
membantu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan Depdiknas (2008: 21) LKPD
merupakan suatu petunjuk kegiatan beserta tugas dalam bentuk lembaran-
lembaran yang akan dikerjakan dan diisi oleh peserta didik. LKPD merupakan
jenis bahan ajar dalam bentuk cetak yang disusun berdasarkan kompetensi dasar
capaian berbentuk lembaran yang akan digunakan oleh peserta didik yang
tersusun dari materi, petunjuk pelaksanaan, dan latihan (Prastowo, 2011: 204).
Sedangkan menurut Septantiningtyas (2021: 140) LKPD merupakan lembar yang
memuat informasi sebagai petunjuk siswa untuk mengerjakan kegiatan terencana
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian di atas
maka disimpulkan bahwa LKPD merupakan lembaran berisi tahapan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa sesuai dengan materi ajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Contoh dari LKPD dapat dilihat pada Gambar 2.1
berikut.
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Gambar 2.1. Contoh lembar kerja peserta didik

2.2.2 Fungsi dan Manfaat LKPD

LKPD yang sebagai bahan ajar mempunyai beberapa fungsi serta manfaat
dalam pembelajaran. Menurut Prastowo (2011: 205) fungsi dari LKPD untuk

digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Bahan ajar yang mampu memperkecil peran pengajar, tetapi menjadikan
peserta didik lebih aktif.
2) Bahan ajar yang mampu membantu siswa untuk menguasai materi ajar

dengan mudah.
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3) Bahan ajar yang ringkas dan memiliki banyak soal sebagai latihan siswa.

4) Bahan ajar yang mempermudah kegiatan pembelajaran untuk siswa.

Adapun manfaat LKPD menurut Septantiningtyas (2021: 142) bagi guru
adalah membantu pengarahan siswa maupun kelompok siswa dalam memahami
konsep pembelajaran. Dan manfaat LKPD bagi siswa adalah membantu

pengembangan keterampilan proses, sikap ilmiah, serta minat siswa.

2.2.3 Tujuan LKPD

Selain memiliki fungsi dan manfaat, LKPD juga memiliki tujuan dalam
penyusunan dan penggunaannya. Tujuan dari penyusunan dan penggunaan LKPD
menurut Prastowo (2011: 206) Adalah sebagai berikut :

1) Menyediakan bahan ajar untuk peserta didik agar dapat lebih mudah
memperoleh materi yang diajarkan.

2) Menyediakan tugas dan latihan untuk peserta didik agar penguasaan
materi dapat meningkat.

3) Melatih peserta didik untuk mandiri dalam belajar.

4) Mempermudah pemberian tugas oleh guru kepada peserta didik.

2.2.4 Komponen LKPD

Setiap LKPD yang dikembangkan memiliki komponen yang harus
dimiliki. Komponen yang harus ada menyusun LKPD menurut Depdiknas (2008:
16) adalah sebagai berikut :

1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi dasar

4) Informasi pendukung
5) Tugas dan langkah kerja

6) penilaian
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Kualitas LKPD

Dari LKPD yang sudah di susun dan di kembangkan, tidak semua LKPD

memiliki kualitas yang baik. Untuk mengetahui suatu LKPD baik dan efektif,

terdapat beberapa persyaratan sehingga suatu LKPD dapat dikatakan baik.

Menurut Prastowo (2018: 29-30) persyaratan yang menunjukkan bahwa suatu
LKPD baik dan efektif adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

2.2.6

LKPD harus menambahkan kekuatan pada proses belajar mengajar untuk
pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal.

LKPD harus edukatif dan memiliki nilai-nilai pembelajaran sehingga
dapat menghasilkan tingkah laku peserta didik ke arah tujuan yang
diinginkan secara sempurna.

LKPD harus bersifat individual, Maksudnya adalah LKPD yang diberikan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta tingkat kecepatan belajar siswa

secara mandiri dan dapat diperoleh siswa dengan cepat.

Langkah-langkah pengembangan LKPD

Kualitas LKPD yang baik dapat diperoleh apabila dikembangkan

berdasarkan langkah-langah yang tepat. Menurut Depdiknas (2008: 21-22)

Pengembangan LKPD memiliki langkah-langkah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Analisis kurikulum, dilsanakan untuk menentukan materi untuk LKPD
yang akan dibuat.

Membuat peta kebutuhan LKPD, dilakukan untuk menentukan jumlah
serta urutan dari LKPD.

Menetapkan judul — judul LKPD, ditentukan berdasarkan kompetensi
dasar dan materi pokok di mana maksimal 4 materi pokok dalam satu
judul LKPD.

Pembuatan LKPD, dalam penulisan LKPD langkah-langkah yang
dilakukan adalah merumuskan KD yang harus dikuasai, menentukan alat

evaluasi, menyusun materi, serta melengkapi struktur LKPD.
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2.3 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

2.3.1 Pengertian LKPD Elektronik (E-LKPD)

E-LKPD merupakan LKPD interaktif yang diakses secara digital. Menurut
Lathifah et al. (2021: 26) E-LKPD merupakan jenis dari LKPD yang dapat
diakses melalui jaringan internet. LKPD elektronik adalah lembaran berisi latihan
yang dapat diisi secara digital Ramlawati et al. (2014: 180). Sementara Hagsari
(2014: 17) menyatakan bahwa E-LKPD merupakan panduan kerja yang dipakai
oleh peserta didik sehingga pembelajaran berjalan menjadi lebih mudah. E-LKPD
diakses menggunakan perangkat elektronik yang dapat di lihat pada notebook,
komputer, serta smartphone. Berdasarkan pengertian di atas E-LKPD adalah
lembaran kerja dalam bentuk digital dan dapat diakses melalui internet yang berisi
berbagai petunjuk kegiatan dan latihan sesuai materi ajar untuk mempermudah

pencapaian tujuan pembelajaran. Contoh E-LKPD dapat dilihat pada Gambar 2.2.

A Simakioh Video di Bawah Ind

dan

Besaran Satuan

B. Silohkan dengarkon MP3 berilut

Gambar 2.2. Contoh LKPD elektronik
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2.3.2 Perbedaan LKPD dan E-LKPD

Perbedaan antara LKPD konvensional dan LKPD interaktif berupa E-
LKPD dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1. Perbedaan LKPD dan E-LKPD

No. LKPD E-LKPD

1. | Digunakan secara offline. Digunakan secara online.

2. | Memuat teks dan gambar. Dapat memuat teks, gambar, audio,
dan video.

3. | Siswa memperoleh feedback | Siswa memperoleh feedback sesaat
setelah lembar kerja diperiksa | setelah lembar kerja di selesaikan.

oleh guru.
4. | Biasanya diakses mengunakan | Dapat diakses menggunakan
media kertas. smartphone, laptop, komputer, dan

perangkat digital lainnya.

2.3.3 Kelebihan Penggunaan E-LKPD

Penggunaan E-LKPD memiliki kelebihan dibandingkan dengan LKPD biasa
terutama dalam pembelajaran daring. Beberapa kelebihan penggunaan E-LKPD

dalam pembelajaran menurut Hagsari (2014: 17) adalah sebagai berikut:

1) Waktu dan tempat penggunaan lebih fleksibel.

2) Siswa dapat dengan mudah mengubah jawaban di lembar kerja sebelum
pengumpulan tanpa takut salah karena tidak akan meninggalkan bekas
coretan.

3) E-LKPD akan selalu tersedia dan tidak mudah rusak karena berbentuk
digital.

4) Petunjuk di dalam E-LKPD dapat dijelaskan secara rinci dengan disertai

video dan audio.
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2.3.4 Langkah Pengembangan E-LKPD
Berdasarkan Hagsari (2014: 18) pengembangan E-LKPD memiliki
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menentukan tujuan instruksional
Dilakukan dengan menganalisis kompetensi dasar serta karakteristik
peserta didik.

2) Mengumpulkan materi
Materi dan tugas dikumpulkan sesuai dengan hasil keputusan tujuan
instruksional yang akan dicapai.

3) Menyusun elemen
Dilakukan dengan menyiapkan elemen yang harus ada dalam LKPD di
antaranya materi, langkah kerja atau tugas, serta latihan.

4) Membuat E-LKPD
Pembuatan E-LKPD diawali membuat desain yang akan dikembangkan.

5) Cek dan penyempurnaan
Pada tahapan penyempurnaan, dilakukan konsultasi prototype kepada ahli

agar kesalahan pada isi dapat langsung diperbaiki.
2.4 Model Pembelajaran

2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu pola pembelajaran yang disusun
secara terstruktur dan sistematis untuk selanjutnya dipakai sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran tersusun dari fokus,
sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung (Prastowo, 2017: 239) Sementara
menurut Fathurrohman (2015: 29) model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang di dalamnya terdapat tahapan-tahapan pembelajaran secara
tersistem yang dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman yang membantu
tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang di kemukakan oleh
Darmawan & Wahyudin (2018: 2) adalah pendukung kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan agar materi ajar dapat tersampaikan dengan baik.
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Dari pengertian para ahli di atas mengenai model pembelajaran, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pedoman dalam kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari prosedur serta sintaks yang akan diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga membantu menyampaikan materi

pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.

2.4.2 Jenis — Jenis Model Pembelajaran

Model pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis. Menurut Darmawan
& Wahyudin (2018: 3-4) model pembelajaran berdasarkan teori belajar para ahli

adalah sebagai berikut :

1) Model interaksi sosial, model ini menekankan kepada hubungan antara
individu dengan masyarakat.

2) Model pemrosesan informasi, model ini mengarah kepada kemampuan
siswa untuk memproses informasi sehingga dapat memperbaiki
kemampuan siswa.

3) Model personal, model ini mengarah kepada pengembangan diri peserta
didik yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.

4) Model modifikasi tingkah laku, model ini menekankan kepada pemberian

tugas yang sistematik untuk membentuk tingkah laku siswa.
2.5 Discovery Learning

2.5.1 Pengertian Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan implementasi model
berdasarkan teori konstruktivisme. Pada Teori belajar ini, siswa dibimbing untuk
menemukan data dan informasi kemudian mengolah informasi tersebut untuk
memperoleh kesimpulan terkait suatu materi pembelajaran (Suprihatiningrum,
2013: 22). Darmawan & Wahyudin (2018: 112) mengatakan bahwa pada model
pembelajaran Discovery Learning siswa diarahkan untuk menemukan informasi
melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang sudah dirancang. Pada model

Discovery Learning ini kegiatan pembelajaran sudah dirancang agar siswa
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menemukan informasinya sendiri dengan bimbingan bertahap mulai dari

memberikan stimulus pada siswa sampai dengan memperoleh kesimpulan. Jerome
Burner (dalam Hosnan, 2014: 281) menyatakan “Discovery Learning adalah
pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik

kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contohnya pengalaman”.

2.5.2 Ciri Utama Discovery Learning

Ciri utama dari model pembelajaran Discovery Learning yang membedakan
model pembelajaran Discovery Learning dengan model pembelajaran lainnya.
Adalah sebagai berikut :

1) Pengetahuan diperoleh melalui proses pencarian dan pemecahan masalah.
2) Pusat dalam kegiatan pembelajaran adalah siswa.
3) Terdapat kaitan yang erat antara pengetahuan yang baru diperoleh dan

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

2.5.3 Kelebihan Discovery Learning

Menurut Darmawan & Wahyudin (2018: 112-113) model Discovery Learning
memiliki kelebihan untuk membantu peserta didik dalam peningkatan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif sehingga proses belajar
dapat berhasil, hasil kompetensi dalam Model Discovery Learning mampu
memperkuat ingatan, pengertian dan transfer kompetensi selanjutnya, rasa
pencarian dapat menumbuhkan rasa senang pada peserta didik, peserta didik dapat
berkembang dengan cepat, selama proses pembelajaran, peserta didik dapat
mengarahkan sendiri kegiatan belajarnya sesuai dengan motivasi peserta didik itu
sendiri, membantu penguatan konsep dan kerja sama peserta didik, peserta didik
memperoleh keyakinan akan pembelajaran karena memperoleh kebenarannya
sendiri, membantu pemahaman Konsep dasar dan ide-ide menjadi lebih baik,
proses belajar yang berkesinambungan membantu peserta didik terus
mengembangkan ingatan dari hasil setiap proses belajar, peserta didik terdorong

untuk belajar dan berpikir dengan inisiatif dari diri sendiri.
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2.5.4 Sintaks Discovery Learning

Dalam setiap model pembelajaran, terdapat sintaks yang harus diikuti oleh

guru serta peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan model

tersebut. Sintaks model pembelajaran Discovery Learning dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2.2. Sintaks model pembelajaran Discovery Learning
No. Tahap — Tahap Kegiatan
1. | Stimulasi (stimulation) Guru  memberikan stimulan  seperti
gambar, bacaan, dan cerita yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran.
2. | ldentifikasi masalah siswa diajak menemukan permasalah apa
(problem statement) saja yang berkaitan dengan materi ajar dan
stimulasi yang diberikan.
3. | Pengumpulan data siswa dibimbing memperoleh informasi
(data collecting) yang akan (_:ilgunakan untuk menemukan
jawaban dari rumusan masalah
4. | Pengolahan data siswa untuk mencoba dan mengeksplorasi
. kemampuan konseptualnya untuk
(data processing) mengolah data yang telah diperoleh
sebelumnya.
5. | Verifikasi (verification). | siswa akan mengecek kebenaran dari hasil
pengolahan data.
6. | Generalisasi siswa dibimbing untuk menafsirkan hasil
(generalitazion) simpulannya berdasarkan data

2.6 Usaha dan Energi

2.6.1 Usaha

Seseorang disebut melakukan usaha jika dia dapat memindahkan benda

yang diberikan gaya. Dari hal tersebut, usaha dalam fisika memiliki hubungan

yang kuat dengan gaya dan jarak perpindahan benda. Besar nilai usaha yang

dilakukan oleh gaya merupakan hasil kali gaya (F) dengan jarak perpindahan (s).

Persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:
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W =F.s (2.1)
Keterangan:

W : usaha (Joule)

F : gaya (N)

S : perpindahan (m)

Untuk usaha dengan gaya yang diberikan membentuk sudut «, persamaannya

dapat dituliskan menjadi :

W =Fcosas (2.2)

|
/ o } '__—_———'
»l Fcoso :

« § >

Gambar 2.3. Usaha dengan gaya yang membentuk sudut

Berdasarkan perubahan posisi benda, jenis-jenis usaha dibedakan menjadi :

1) Usaha dikatakan bernilai positif apabila usaha yang dilakukan terhadap
benda searah terhadap arah gaya yang bekerja.

2) usaha dikatakan bernilai negatif apabila usaha yang dilakukan berlawanan
dengan arah gaya yang bekerja.

3) Usaha dikatakan bernilai nol apabila gaya yang bekerja pada benda tidak

menimbulkan perpindahan benda.
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2.6.2 Energi
Energi merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh benda agar dapat
melakukan usaha (Kanginan dalam Prasetya, 2018: 12). Energi dan usaha
mempunyai satuan yang sama Yaitu Joule. Beberapa jenis dari energi adalah

energi kinetik, energi potensial dan energi mekanik.

2.6.3 Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang berkaitan dengan gerak benda. Energi
kinetik merupakan energi yang dimiliki benda yang disebabkan oleh geraknya.
Jadi, setiap benda yang bergerak maka benda tersebut memiliki energi Kinetik.

Energi kinetik memiliki persamaan sebagai berikut:

EK = %mv2 (2.3)
Keterangan :

EK : Energi kinetik benda (Joule)

m : Massa benda (kg)

: Kecepatan benda (m/s?)

Dalam hubungan antara usaha dan energi kinetik, usaha merupakan besarnya

perubahan energi kinetik yang dapat dilihat pada Gambar 2.6 berikut.

FPosisi swal Fosist akhir
= V' \'2

_>,mﬂ m ~—p
—

Gambar 2.4. Hubungan energi kinetik dan usaha

Hubungan antara usaha dan energi kinetik dirumuskan dengan:

W = AEK = ~m(v} — v}) (2.4)



21

Keterangan:
W : Usaha yang dilakukan benda (Joule)
AEK : Perubahan energi kinetik (Joule)
v — 2 : Perubahan kecepatan (m/s?)

2.6.4 Energi Potensial

Energi potensial merupakan energi yang dimiliki oleh benda akibat dari
posisinya. Salah satu contoh energi potensial adalah energi potensial gravitasi
yang ditimbulkan oleh adanya gaya gravitasi dan ketinggian. Suatu benda
memiliki energi potensial yang besar jika masanya semakin besar dan
ketinggiannya semakin tinggi. Energi potensial memiliki persamaan sebagai
berikut:

EP =mgh (2.5)
Keterangan:

EP : Energi potensial benda (Joule)

g : Kecepatan gravitasi (9,8 m/s?)

h : Ketinggian benda (m)

Energi potensial juga dimiliki oleh benda yang berbentuk pegas dan karet
yang diregangkan. Pegas memiliki energi potensial saat diregangkan atau
dirapatkan. Energi potensial ini disebut energi potensial pegas (Agustia, 2018:
29).

Gambar 2.5. Energi potensial pegas
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Persamaan energi potensial pegas adalah :

EP =~ kx? (2.6)
Keterangan:

EP : Energi potensial (Joule)

k : Konstanta coulomb (9x10° N.m?/C?)

X : Perubahan posisi (m)

Dalam hubungan antara usaha dan energi potensial, usaha merupakan besarnya

perubahan energi potensial yang dapat dilihat pada Gambar 2.6 berikut.

Perpindahan

W= ITK] ‘

Gambar 2.6. Hubungan energi potensial dan usaha
Hubungan usaha dengan Energi Potensial memiliki persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
W : Usaha yang dilakukan benda (Joule)
AEP : Perubahan energi potensial (Joule)

ho —hy : perubahan ketinggian (m)
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2.6.5 Hukum Kekekalan Energi Mekanik

. EM=EP «— Kedudukan awal

H}FW[

. EM=%EP +% EK

hy=0 ! EM=EK «+— Kedudukan akhir

Gambar 2.7. Kekekalan energi mekanik

Energi mekanik adalah hasil dari penjumlahan energi kinetik dengan energi

potensial. Persamaan energi mekanik adalah:

EM = EK + EP (2.8)
Keterangan:

EM : Energi mekanik benda (Joule)

EK : Energi kinetik benda (Joule)

EP : Energi potensial benda (Joule)

Energi Mekanik pada suatu benda memiliki nilai yang selalu konstan pada
semua titik lintasan, konsep inilah sebagai dasar hukum kekekalan energi. Energi
tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan tetapi dapat berubah dari satu bentuk ke

bentuk lainnya. Berdasarkan hal tersebut persamaan hukum kekekalan energi

adalah:
AEM =0 (2.9)
EM, = EM, = konstan (2.10)
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Keterangan:
EM : Energi mekanik benda (Joule)
EM; : Energi mekanik di posisi 1
EM> : Energi mekanik di posisi 2

2.7 Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki kaitan yang erat dengan belajar serta proses belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui proses belajar yang
telah dilakukan (Suprihatiningrum, 2013: 37). Menurut Priansa (2017: 82) hasil
belajar merupakan perolehan peserta didik baik dari aspek pengetahuan,
penguasaan, dan kecakapan yang merupakan hasil dari usaha peserta didik itu
sendiri sehingga menunjukkan perubahan tingkah laku. Adapun hasil belajar

dalam Suprihatiningrum (2013: 38-45) dibedakan dalam tiga aspek, yaitu:
1) Aspek kognitif

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam
mengetahui,  berpikir, dan memecahkan masalah. Kemampuan yang
diharapkan adalah pengetahuan yang bersifat komprehensif, kemampuan
aplikatif, kemampuan sintesis, kemampuan analisis, dan pengetahuan

evaluatif.
2) Aspek afektif

Aspek afektif berkaitan dengan kemampuan peserta didik terkait minat,
sikap, apresiasi, dan nilai. Tingkatan afeksi yang diharapkan adalah kemauan

untuk menerima, menanggapi, ketekunan, ketelitian, serta berkeyakinan.
3) Aspek psikomotorik

Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat
motorik. tingkatan yang diharapkan adalah persepsi, mekanisme, respons

terbimbing, kesiapan melakukan kegiatan, adaptasi, organisasi, kemahiran.
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2.8 Liveworksheets

Liveworksheets merupakan situs yang diciptakan untuk memberikan
kesempatan bagi penggunanya mengakses dan membuat sendiri LKPD cetak
menjadi LKPD interaktif. LKPD interaktif yang dikembangkan menggunakan
Liveworkseets memiliki keunggulan karena dapat diakses secara Online, dapat
langsung di kerjakan dan diisi, serta dapat dikoreksi secara otomatis.
Pengembangan LKPD dilengkapi dengan berbagai gambar, video, maupun audio
dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam mengerjakan LKPD.
Pembelajaran daring menggunakan E-LKPD yang dikembangkan menggunakan
Liveworksheets akan terbantu karena guru dapat menghemat waktu dan membantu
guru membimbing siswa. Selain itu, siswa juga dapat mengakses ulang LKPD
secara mandiri karena E-LKPD tidak perlu dicetak (Sholehah, 2021: 26).

Di dalam Liveworksheets banyak fitur — fitur yang dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk membuat E-LKPD yang menarik dan kreatif. Sholehah (2021: 27-30)
menyatakan fitur — fitur yang dapat dimanfaatkan dalam membuat E-LKPD

menggunakan Liveworksheets adalah sebagai berikut :

1) Memasukkan video pembelajaran yang terhubung ke Youtube.

2) Membuat soal pilihan ganda dengan jawaban yang dapat di klik untuk
memilih jawaban yang benar.

3) Membuat soal dengan jawaban dapat diketik di kotak yang disediakan.

4) Membuat soal memasangkan jawaban dan pertanyaan dengan jawaban
yang disediakan di kolom jawaban.

5) Membuat soal audio dengan jawaban dalam bentuk audio.

6) Mengoreksi jawaban siswa dengan berbagai cara seperti melingkari,

mengetik, mencoret, mengotaki, menambah garis, dan memberi komentar.
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. Mv worksheets

— Student access My students

— Mv workbooks

T Pendina homework

— Teacher access .. Mv mail box

— My favourite worksheets

— Mv followed users

— About this site — Notification
1 Myv account
— Interative worksheets ] My substription
Home ] ] Loa out

Mv followed users

— Make interactive workbooks

Notification
Myv account
) . My substription
— Make interactive workbooks {
Loa out
] Comunity
] Help

Gambar 2.8. Sitemap liveworksheet

Berdasarkan Sholehah (2021: 30-31) kelebihan dan keuntungan penggunaan

Liveworksheets terutama dalam pembelajaran jarak jauh, yaitu :

1) Siswa dapat mengerjakan E-LKPD melalui Link tanpa harus memiliki

akun Liveworksheets.
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2) Siswa dapat mengakses melalui berbagai perangkat digital seperti

smartphone, laptop, atau komputer.
3) Siswa dapat langsung mengisi E-LKPD di situs web.
4) Siswa dapat langsung melihat hasil pengerjaan E-LKPD dan mengetahui

pengerjaan yang salah.
2.9 Kerangka Berpikir

Dimasa pandemi ini kegiatan pembelajaran diharuskan dilakukan dalam
jaringan. Pelaksanaan pembelajaran secara daring terutama dalam pembelajaran
fisika dirasa kurang efektif terlihat dari penurunan hasil belajar siswa. Selama
daring, guru hanya menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi
ajar. Pembelajaran fisika yang memerlukan pemahaman konsep yang sebelumnya
dapat dikuatkan melalui praktikum. Terkait dengan hal ini, pelaksanaan praktikum

secara daring belum maksimal.

Kegiatan praktikum secara daring memerlukan panduan agar siswa tetap
dapat mengikuti pembelajaran, dalam hal ini, LKPD dapat digunakan sebagai
bahan ajar yang membantu guru memandu siswa secara daring. Selain itu,
pemanfaatan perkembangan teknologi dan LKPD yang disertai dengan video,
audio, dan animasi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Penggunaan
LKPD dalam pembelajaran daring membutuhkan model pembelajaran yang
mendukung. Dalam hal ini, model Discovery Learning merupakan model yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran daring dan mendukung penggunaan LKPD
dikelas. Maka diperlukan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis Discovery
Learning yang valid, praktis, dan efektif.

Berdasarkan analisis masalah yang ada yaitu belum pernah digunakannya
LKPD dalam pembelajaran secara daring dan belum ada pengembangan E-LKPD
pada materi Usaha dan Energi, Maka solusi yang dapat dilaksanakan adalah
mengembangkan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada materi Usaha dan
Energi yang kemudian akan diuji validitas, kepraktisan, dan keefektifannya.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.8.



28

@enurunnya minat dan hasil belajar siswa selama da@

v

1.Pembelajaran dengan metode ceramah.
2. Pelaksanaan praktikum belum efektif.
3. Penggunaan bahan ajar belum maksimal

Model
. Discovery
Inovasi v .
bahan ajar E-LKPD le;:ealgt ri]]lr(]jglam
dengan digunakan dalam reninakatka
penerapan pembelajaran Ny
teknoloqi. N minat dgn
- hasil belajar
siswa

A 4

Pengembangan E-LKPD berbasis Discovery Learning
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa

v

GLKPD vana valid. praktis, dan efektD

Gambar 2.9. Kerangka berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan R & D (research &
development). Penelitian dan pengembangan (R & D) merupakan penelitian yang
ditujukan untuk menghasilkan suatu produk kemudian menguji keefektifan dari
produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2019: 297). Kemudian dalam penelitian ini,
akan dikembangkan E-LKPD berbasis Discovery Learning yang setelah
pengembangkannya diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan hasil

belajar siswa.

Model pengembangan ADDIE dipilih dalam penelitian ini. Menurut
Sugiyono (2019a: 475) pada model pengembangan ADDIE terdapat 5 tahapan
pengembangan yaitu analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).

prosedur penelitian model pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1. Prosedur pengembangan ADDIE

Berdasarkan prosedur pengembangan ADDIE diatas, langkah — langkah
pengembangan E-LKPD berbasis Discovery Learning dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada diagram alir berikut :

29
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Tahap Analisis (Analysis)
Analisis kurikulum, bahan ajar, dan karakteristik peserta didik.

v

Tahap Desain (Design)
Merancang E-LKPD berbasis Discovery Learning materi usaha dan energi.

v

Tahap Pengembangan (Development)

Membuat E-LKPD berbasis Discovery Learning menggunakan Liveworsheet
dan di validasi.

v

Validasi oleh ahli D

E-LKPD Valid

Tahap Implementasi (Implementation)
E-LKPD berbasis Discovery Learning diujicobakan ke siswa

v

Uji kepratisan oleh siswa

E-LKPD Praktis Revisi
Uji efektivitas pada siswa [€~"""""7"""7777" :
E-LKPD Efektif Revisi

Tahap Evaluasi (Evaluation)
Memperoleh masukan dan melakukan perbaikan E-LKPD

Gambar 3.2. Alur pengembangan E-LKPD



3.1.1 Analisis (Analysis) .

E-LKPD yang akan dikembangkan pertama dianalisis terlebih dahulu
kebutuhannya. Di mana disesuaikan dengan tahapan pengembangan lembar kerja,
analisis kebutuhan yang dilakukan merupakan analisis kurikulum, bahan ajar yang
dikembangkan, dan analisis karakteristik. Analisis kurikulum dilakukan untuk
menentukan indikator dan kompetensi dasar sehingga tersusun peta kebutuhan
LKPD. Kurikulum yang dianalisis adalah kurikulum darurat vpada pelajaran
fisika SMA kelas X. Analisis bahan ajar dilakukan untuk mengetahui bahan ajar
yang memang dibutuhkan dan dapat dimanfaatkan. Analisis bahan ajar dilakukan
dengan observasi mengenai sumber belajar, bahan ajar, fasilitas sekolah, dan
kondisi pembelajaran. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk menilai
kesiapan siswa menerima perubahan metode pembelajaran dan penggunaan bahan

ajar dengan wawancara dan melihat penelitian terdahulu di sekolah yang sama.

3.1.2 Desain (Design)

Tahap desain dimulai dengan penentuan judul — judul E-LKPD. Kemudian
E-LKPD dirancang bentuk dan komponen — komponen yang menyusunnya.
Selanjutnya dirancang isi, materi, alat evaluasi, dan berbagai struktur yang akan
disertakan pada E-LKPD berbasis Discovery Learning. Struktur dari E-LKPD
berbasis Discovery Learning terdiri dari tahapan stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan Generalisasi. Pada tahap ini
juga dirancang bagaimana tampilan dari E-LKPD dan kebahasaan yang digunakan
yang nantinya akan di buat menggunakan Liveworksheets setelah dikonsultasikan

terlebih dahulu dengan dosen pembimbing.

3.1.3 Pengembangan (Development)

Rancangan yang sebelumnya telah disusun dan dikonsultasikan
selanjutnya direalisasikan pada tahap pengembangan. LKPD yang sebelumnya
digunakan di sekolah, dikembangkan menjadi E-LKPD berbasis Discovery
Learning. Setelah selesai dibuat, E-LKPD akan diuji validitasnya. Uji validitas
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dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar validasi yang sudah dibuat dan

divalidasi. Validitas E-LKPD dinilai oleh ahli atau validator dari segi kelayakan
materi dan dari segi kelayakan media. Dalam hal ini, E-LKPD akan diperbaiki

sesuai dengan kekurangan dan saran yang disampaikan oleh validator.

3.1.4 Implementasi (Implementation)

E-LKPD yang sudah dinyatakan valid kemudian di ujicobakan kepada
siswa melalui media Google Meet. Hasil implementasi diperoleh untuk menguji
kepraktisan serta efektivitas dari E-LKPD yang dikembangkan. Uji kepraktisan
dilakukan pada kelompok kecil sebanyak 17 siswa dan kelompok besar sebanyak
35 siswa mengunakan angket. kepraktisan E-LKPD dinilai dari segi kemudahan
penggunaan dan segi keterbacaan. Dalam hal ini, E-LKPD akan diperbaiki sesuai
dengan saran yang diperoleh. Uji efektivitas dilakukan menggunakan E-LKPD
dalam kegiatan belajar pada kelompok besar sebanyak 35 siswa. Efektivitas
kemudian diukur dengan angket untuk mengukur minat belajar dan mengukur

hasil belajar siswa dari hasil pengerjaan E-LKPD dan soal dalam E-LKPD.

3.1.5 Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi diperoleh tanggapan dan saran baik dari ahli, guru,
dan siswa yang kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang
diperoleh. Evaluasi dilakukan berdasarkan analisis data dan saran yang diperoleh
dari setiap tahapan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan E-LKPD yang
kemudian akan diujikan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang beralamat di
Jalan Irian Barat No. 37, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dan Pengambilan data dilakukan pada
bulan Desember-Maret 2022 dimana implementasi E-LKPD dilaksanakan tanggal
10-25 Februari 2022.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan subjek dengan karakteristik yang dipelajari oleh
peneliti yang kemudian hasil penelitiannya ditarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei
Tuan tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 9 kelas. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Yang menjadi sampel adalah siswa
kelas X di SMAN 1 Percut Sei Tuan sebanyak 17 siswa pada uji coba kelompok
kecil, dan siswa kelas X-1 di SMAN 1 Percut Sei Tuan pada uji coba kelompok

besar sebanyak 35 siswa.

3.4 Desain dan Variabel Penelitian

Desain penelitian ini berpusat pada pengembangan produk berupa E-LKPD.
Sebelum diujicobakan, E-LKPD terlebih dahulu di validasi oleh ahli materi dan
media. Kemudian dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar untuk
melihat kepraktisan dari E-LKPD yang telah dirancang. Jika terdapat kekurangan
pada hasil uji coba maka akan dilakukan revisi. Setelah dilakukan revisi akan
dilanjutkan ke uji coba pembelajaran kelompok besar pada siswa kelas X-1 di
SMAN 1 Percut Sei Tuan sebanyak 35 siswa untuk mengetahui efektivitas E-
LKPD. Pada uji coba pembelajaran kelompok besar, dilakukan pembelajaran
menggunakan E-LKPD. Setelah kegiatan pembelajaran, dilakukan pengisian
angket minat belajar siswa dan tes hasil belajar dari pengisian E-LKPD untuk

mengukur peningkatan minat dan hasil belajar siswa.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
adalah lembar validasi, angket, serta tes hasil belajar. Instrumen pada penelitian
ini adalah instrumen validasi, instrumen kepraktisan, dan isntrumen efektivitas,

yang dijabarkan sebagai berikut:
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3.5.1 Instrumen Validasi
Instrumen validasi berupa lembar validasi digunakan untuk mengukur
apakah E-LKPD yang dirancang valid atau tidak. Lembar validasi E-LKPD yang
sudah disusun divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Adapun aspek yang

diukur sebagai acuan penyusunan lembar validasi dapat dilihat pada Tabel 3.1 .

Tabel 3.1. Aspek validasi E-LKPD

No. Aspek
1. Kelayakan isi E-LKPD

2. Kebahasaan E-LKPD

3. Penyajian E-LKPD

4. Kegrafisan E-LKPD

(Depdiknas, 2008: 26)

3.5.2 Instrumen Kepraktisan

Instrumen kepraktisan berupa angket digunakan untuk mengukur apakah
E-LKPD yang dirancang praktis atau tidak. Angket kepraktisan E-LKPD yang
sudah disusun divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Adapun aspek yang

diukur sebagai acuan penyusunan angket kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Aspek angket kepraktisan E-LKPD

No. Aspek

1. Kemudahan pengunaan E-LKPD

2. Ekivalensi dengan bahan ajar lainnya
3. Kemudahan interpretasi E-LKPD

4. Waktu penggunaan E-LKPD

(Sukardi, 2010: 52)
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3.5.3 Instrumen Efektivitas
Instrumen Efektivitas berupa angket respons siswa serta tes hasil belajar
dari pengisian E-LKPD dan soal dalam E-LKPD digunakan untuk mengukur
apakah E-LKPD yang dirancang efektif atau tidak. Selanjutnya dijelaskan sebagai
berikut :

3.5.3.1 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur efektivitas E-LKPD
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Angket respon siswa yang sudah

disusun divalidasi terlebih dahulu oleh validator.

3.5.3.2 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur efektivitas E-LKPD dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil pengerjaan E-LKPD dan Soal yang ada di
dalam E-LKPD dipakai untuk menganalisis tingkat efektivitas E-LKPD yang di
kembangkan dengan menganalisis rata-rata hasil belajar kemudian meninjaunya
terhadap nilai KKM. E-LKPD dinyatakan efektif dengan ketentuan persen
ketuntasan siswa serta rata-rata hasil belajar lebih besar dari KKM. Pada sekolah

lokasi penelitian, KKM untuk pelajaran fisika adalah sebesar 75.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi
ahli media, angket kepraktisan, dan angket respon siswa yang telah disusun
divalidasi terlebih dahulu kepada ahli sebagai validator. Validator menilai setiap
aspek dari instrumen untuk selanjutnya dianalisis dan memberikan komentar dan
saran sehingga instrumen penelitian yang akan digunakan teruji validitasnya.
Validator instrumen dalam penelitian ini berupa dosen ahli media dan guru bidang

studi fisika sebagai berikut.
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Tabel 3.3. Validator Instrumen

No. Nama Validator Bidang Keahlian
1. | Drs. Abu Bakar, M.Pd Dosen Ahli Media
2. | EviJuliani, S.Pd., M.Si Guru Bidang Studi Fisika

Hasil validasi instrumen selanjutnya dianalisis apakah instrumen yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas. Hasil yang diperoleh adalah
lembar validasi ahli media dinyatakan sangat valid dengan persentase validitas
94,44%. Lembar validasi ahli materi dinyatakan sangat valid dengan persentase
validitas 93,06%. Angket kepraktisan dinyatakan sangat valid dengan persentase
validitas sebesar 93,06%. Angket respon siswa dinyatakan sangat valid dengan
persentase validitas 91,66%. Untuk komentar dan saran perbaikan instrumen
adalah penambahan aspek Discovery Learning pada butir pertanyaan lembar
validasi ahli materi, penambahan deskriptor pada lembar validasi ahli media,
lembar validasi ahli materi, serta angket kepraktisan, serta menyertakan

pernyataan negatif pada angket respon siswa untuk mengukur minat belajar siswa.

3.6.2 Pengumpulan Data Validasi

lembar validasi E-LKPD berbasis Discovery Learning yang sudah

divalidasi diserahkan kepada validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli media.

Ahli materi dan ahli media akan menilai validitas dari E-LKPD vyang

dikembangkan. Skala penilaian pada lembar validasi menggunakan skala likert

dengan 4 alternatif jawaban yaitu SB, B, TB, STB yang dijelaskan pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Skala penilaian lembar validasi

Simbol Tanggapan Bobot
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

(Sugiyono, 2019: 94)
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3.6.3 Pengumpulan Data Kepraktisan
Angket kepraktisan yang sudah divalidasi diserahkan kepada peserta didik
dalam kelompok kecil dan kelompok besar setelah menggunakan E-LKPD, yang
akan menilai kepraktisan dari E-LKPD yang dikembangkan. Skala penilaian pada
angket menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu SB, B, TB,

STB yang dijelaskan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Skala penilaian angket kepraktisan

Simbol Tanggapan Bobot
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

(Sugiyono, 2019: 94)
3.6.4 Pengumpulan Data Efektivitas

3.6.4.1 Pengumpulan Data Respon Siswa

Angket respon siswa yang telah divalidasi diserahkan kepada peserta didik
setelah menggunakan E-LKPD sebanyak 35 siswa, yang akan menilai efektivitas
dari E-LKPD yang dikembangkan. Skala penilaian pada angket menggunakan
skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu SS, S, TS, STS yang dijelaskan pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Skala penilaian angket respon siswa

Simbol Tanggapan Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

(Sugiyono, 2019: 94)
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3.6.4.2 Pengumpulan Data Tes Hasil Belajar Siswa

E-LKPD yang sebelumnya sudah di validasi digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa. Pada tes hasil belajar, E-LKPD yang diujikan adalah sub
materi hukum kekekalan energi mekanik. E-LKPD yang sudah di uji validitas
diserahkan kepada siswa selama pembelajaran yang akan menilai efektivitas dari
E-LKPD yang dikembangkan. Skor hasil pengerjaan E-LKPD kemudian di
analisis untuk diukur skor rata-rata dan ketuntasan siswa terhadap KKM.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Analisis Data Hasil VValidasi

Setelah lembar validasi di isi, tanggapan setiap poin instrumen diubah
kedalam bentuk skor sesuai dengan bobot yang sudah ditentukan sebelumnya.
Skor tiap poin instrumen kemudian dijumlahkan dan dicari nilai akhir validitas

setiap validator dengan rumus menurut Riduwan (2010: 89) Sebagai berikut :
-5
NA = - x100% (3.2)

Keterangan:
NA  : Nilai akhir validitas setiap validator
S : Skor yang diperoleh
SM  : Skor Maksimum

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua validator dicari menggunakan rumus :

(3.2)

Keterangan:
Xya . Rata-rata nilai akhir semua validator
NAi :nilai akhir validator ke-i

n : Banyak validator
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Selanjutnya, kriteria tingkat validitas dapat dilihat dari Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria interpretasi lembar validasi

Persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak Valid
21 - 40 Kurang Valid
41 - 60 Cukup Valid
61 — 80 Valid
81 —100 Sangat Valid

(Riduwan, 2010b: 15)

3.7.2 Analisis Data Kepraktisan

Setelah angket kepraktisan di isi oleh siswa yang sudah menggunakan E-
LKPD, tanggapan setiap poin instrumen diubah kedalam bentuk skor sesuai
dengan bobot yang sudah ditentukan sebelumnya. Skor tiap poin instrumen
kemudian dijumlahkan dan dicari nilai akhir angket setiap responden dengan

rumus menurut Riduwan (2010: 89) Sebagai berikut :

S
NA = 7R 100% (3.3)
Keterangan:

NA  : Nilai akhir angket setiap responden
S : Skor yang diperoleh
SM  : Skor Maksimum

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua responden dicari dengan menggunakan

rumus :

_ Y NA

Fya = 3 (3.4)

n
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Keterangan:

Xya . Rata-rata nilai akhir semua responden
NAi :nilai akhir responden ke-i

n : Banyak responden

Selanjutnya, kriteria tingkat kepraktian dapat dilihat dari Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Kriteria interpretasi angket kepraktisan

Persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak Praktis
21 -40 Kurang Praktis
41 - 60 Cukup Praktis
61 -80 Praktis
81 -100 Sangat Praktis

(Riduwan, 2010: 89)
3.7.3 Analisis Data Efektivitas

Analisis data efektivitas dibagi menjadi analisis minat belajar dan analisis

hasil belajar sebagai berikut :

3.7.3.1 Analisis Minat Belajar

Setelah angket minat belajar di isi oleh siswa, tanggapan setiap poin
instrumen diubah ke bentuk skor sesuai dengan bobot yang sudah ditentukan
sebelumnya. Skor tiap poin instrumen kemudian dijumlahkan dan dicari nilai
akhir angket setiap responden dengan rumus menurut Riduwan (2010: 89)

Sebagai berikut :

_ S
NA = = x 100% (3.5)



Keterangan:
NA  : Nilai akhir angket setiap responden
S . Skor yang diperoleh
SM  : Skor Maksimum

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua responden dicari dengan rumus :

Keterangan:
Xya - Rata-rata nilai akhir semua responden
NAi :nilai akhir responden ke-i

n : Banyak responden

(3.6)

Selanjutnya, kriteria tingkat minat belajar siswa dapat dilihat dari Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Kriteria interpretasi minat belajar siswa

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat Kurang
21 -40 Kurang
41 - 60 Cukup
61 -80 Baik
81 -100 Sangat Baik

(Riduwan, 2010: 89)

3.7.3.2 Analisis Hasil Belajar

41

Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil pengerjaan siswa

terhadap E-LKPD yang diberikan dalam pembelajaran. Keberhasilan hasil belajar

ditinjau dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta rata-rata hasil belajar lebih

besar dari KKM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melihat

efektivitas E-LKPD jika dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai

berikut:



1)

2)

3)
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Menentukan ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan ketentuan :

Tabel 3.10. Ketuntasan siswa

Ketuntasan Ketentuan

Tuntas Skor siswa > KKM
Tidak Tuntas Skor siswa < KKM

Menentukan persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan rumus

menurut Purwanto (2011: 207) yaitu :

Jumlah Siswa Tuntas
Persen Ketuntasan = "~ swa_ T4 x100% (3.7)

Jumlah Siswa

Menentukan nilai rata-rata, menurut Nurgiyantoro (2001: 301) rumus yang

digunakan untuk menentukan rata-rata hitung yaitu:

x=% (3.8)
Keterangan:

X :Rata-rata hasil belajar
X :Jumlah skor seluruh siswa
N

: Jumlah siswa

4) Menganalisis data dengan melihat apakah persen ketuntasan siswa berada
pada kriteria efektif dan rata-rata hasil belajar lebih besar dari KKM.
Selanjutnya, kriteria tingkat keefektifan dapat dilihat dari Tabel 3.10.

Tabel 3.11 Kriteria interpretasi keefektifan

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat Tidak Efektif
21 -40 Tidak Efektif
41 - 60 Kurang Efektif
61 — 80 Efektif
81— 100 Sangat Efektif

(Akbar, 2015: 42)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian pengembangan dimana
produk akhir yang dihasilkan adalah lembar kerja peserta didik elektronik (E-
LKPD) Fisika SMA pada materi Usaha dan Energi di kelas X. Penelitian
dilakukan berdasarkan model pengembangan ADDIE yang tahapannya terdiri dari
tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Hasil
penelitian yang telah dikembangkan berdasarkan setiap tahapan pengembangan

adalah sebagai berikut.

4.1.1 Analisis (Analysis)

Tahapan pertama yang dilakukan dalam pengembangan E-LKPD adalah
analisis kebutuhannya. Analisis kebutuhan yang dilakukan terdiri dari analisis
kurikulum, analisis bahan ajar, dan analisis karakteristik siswa. Analisis yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

4.1.1.1 Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis kurikulum darurat
mata pelajaran Fisika SMA kelas X. Analisis dilakukan dengan menganalisis
kompetensi dasar, alokasi waktu, dan materi pokok. Setelah dilakukan analisis

terhadap kurikulum Darurat, diperoleh hasil bahwa :

1) Dari analisis kompetensi dasar, kompetensi 3.7 dan 4.7 terkait usaha dan
energi merupakan salah satu materi yang perlu dipelajari dengan metode
praktikum di rumah dan membutuhkan E-LKPD sebagai bahan ajar yang

membantu kegiatan pembelajarannya.
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Dari analisis alokasi waktu, perhitungan jam efektif di semester genap

untuk pelajaran fisika sebanyak 57 jam pelajaran, sehingga untuk materi
pokok usaha dan energi mendapatkan 12 jam pelajaran dengan 3 jam
pelajaran setiap minggunya, selama 4 minggu.

Dari analisis materi pokok, terdapat 5 sub materi dalam materi pokok
usaha dan energi yaitu energi kinetik dan energi potensial (gravitasi dan
pegas), konsep usaha , hubungan usaha dan energi kinetik, hubungan

usaha dengan energi potensial, hukum kekekalan energi mekanik.

Dari hasil analisis diatas, diperoleh keputusan bahwa untuk E-LKPD yang

akan dikembangkan adalah E-LKPD terkait usaha (kerja) dan energi. Dimana E-

LKPD dibagi menjadi 4 yang di sesuaikan dengan jumlah minggu. Keempat E-

LKPD disesuaikan dengan sub materi sehingga diperoleh pembagian

1)
2)
3)

4)

E-LKPD 1 untuk sub materi konsep usaha.

E-LKPD 2 untuk sub materi energi kinetik dan energi potensial.

E-LKPD 3 untuk sub materi hubungan usaha dengan energi Kinetik dan
hubungan usaha dengan energi potensial

E-LKPD 4 untuk sub materi hukum kekekalan energi mekanik.

4.1.1.2 Analisis Bahan Ajar

Analisis kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan wawancara terhadap guru

dan siswa di sekolah sasaran yaitu SMAN 1 Percut Sei Tuan. Analisis dilakukan

dari aspek ketersediaan dan kebutuhan bahan ajar di sekolah. Setelah dialakukan

wawancara, diperoleh hasil bahwa:

1)

dari aspek ketersediaan bahan ajar, bahan ajar yang digunakan selama
pembelajaran dalam jaringan adalah buku paket, vidio pembelajaran, serta

modul pembelajaran.
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2) Dari aspek kebutuhan, dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu guru

membimbing siswa melaksanakan kegiatan praktikum di rumah dan

membantu siswa memahami materi dan tahapan praktikum di rumah.

Dari hasil analisis diatas, diperoleh bahwa diperlukannya pengembangan
E-LKPD yang dapat membantu guru dan juga siswa dalam kegiatan belajar

mengajar

4.1.1.3 Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan wawancara terhadap guru
dan wawancara terhadap siswa di sekolah sasaran yaitu SMAN 1 Percut Sei Tuan
serta dengan melihat penelitian terdahulu di sekolah yang sama. Analisis
dilakukan untuk menilai kesiapan siswa menerima perubahan metode

pembelajaran dan penggunaan bahan ajar.

Setelah dialakukan wawancara, diperoleh hasil bahwa siswa di SMAN 1
Percut Sei Tuan memiliki karakteristik yang dapat menerima perubahan maupun
inovasi serta adaptasi teknologi dalam pembelajaran. Selain itu dari segi kesiapan,
siswa siap dalam menerima berbagai jenis pembelajaran. Dari penelitian yang
telah dilakukan oleh Hastuti et al (2020) menunjukkan bahwa E-modul yang
dikembangkan berhasil diterapkan di SMAN 1 Percut Sei Tuan dan berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa.

4.1.2 Desain (Design)

Tahap desain dimulai dengan penentuan judul — judul E-LKPD. Kemudian
E-LKPD dirancang bentuk dan komponen — komponen yang menyusunnya.
Selanjutnya dirancang isi, materi, alat evaluasi, dan berbagai struktur yang akan

disertakan pada E-LKPD berbasis Discovery Learning.
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4.1.2.1 Desain Judul E-LKPD

Judul ditentukan berdasarkan sub materi yang dibahas setiap E-LKPD. Judul
E-LKPD yang ditetapkan pada E-LKPD 1, E-LKPD 2, E-LKPD 3, dan E-LKPD 4

adalah sebagai berikut :

Usaha dan Aplikasinya.
Energi Kinetik dan Energi Potensial.
Hubungan Usaha dengan Energi Kinetik dan Energi Potensial.

e

Hukum Kekekalan Energi Mekanik.

4.1.2.2 Desain Komponen E-LKPD

Lembar kerja peserta didik elekronik (E-LKPD) yang akan di kembangkan
berjudul “E-LKPD Usaha dan Energi” akan dibagi menjadi 4 sub judul yang
kemudian akan menjadi E-LKPD 1, E-LKPD 2, E-LKPD 3, dan E-LKPD 4 dalam
bentuk web. Keempat E-LKPD ini dapat diakses melalui hyperlink dalam file
PDF yang sudah terhubung ke masing-masing link E-LKPD.

Cover
E-LKPD 1
v E-LKPD 2
Daftar E-LKPD
E-LKPD 3
E-LKPD 4

Author

Gambar 4.1. Flowchart 1 E-LKPD



Komponen-kompenen yang menyusun dan membentuk

ditampilkan dalam Gambar 4.2 berikut.
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E-LKPD

Pengumpulan Data

Cover
Identitas Nama & Kelas
Kompetensi Dasar
Y
Kompetensi Indikator
\ Tujuan
Y
Stimulasi
+ Pertanyaan
Identifikasi Masalah <:
Hipotesis
Materi Ajar
\ 4

Alat & Bahan

A4

Tahapan Percobaan

Hasil Percobaan

Pengolahan Data

\4

Pembuktian

v

Kesimpulan

v

Finish

Gambar 4.2. Flowchart 2 E-LKPD



4.1.2.3 Desain Struktur E-LKPD
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Struktur dari E-LKPD berbasis Discovery Learning terdiri dari tahapan

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi,

dan Generalisasi. Desain tampilan bagian isi E-LKPD ditampilkan dalam Tabel

4.1 berikut.
Tabel 4.1. Storyboard E-LKPD
No Tampilan Keterangan
1. | Cover Bagian cover berisi :
1. Logo Universitas
Logo Kelas ]
2. Tingkatan kelas dan
satuan pendidikan
Judul E-LKPD 3. Judul dari E-LKPD
sesuai sub materi
Camba 4. Gambar terkait judul
=mibaEr E-LKPD
Kolom isian nama
Nama Kolom isian kelas
Felaz
2. | Kompetensi Bagian Kompetensi berisi

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan

Petunjuk

Kompetensi dasar
Indikator yang akan
dicapai

Tujuan pelaksanaan
pembelajaran
Petunjuk penggunaan
dan pengisian E-
LKPD
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Tahap pembelajaran : Fengumpulan Data

Arahan

Widio Materi

Arshan

Vidio simulasi

No Tampilan Keterangan
3. | Stimulasi Bagian Stimulasi berisi :
1. Tahapan pertama
Tahap pembelajaran : stimulasi pembelajaran yaitu
stimulasi
Arahan .
. Arahan agar siswa
memperhatikan
Vidio stimulus tayangan vidio
3. Vidio stimulus
4. | ldentifikasi Masalah Bagian identifikasi
masalah berisi:

Tahap pembelajaran : Identifikasi Masalah 1. Tahapan_kedua .
pembelajaran yaitu
identifikasi masalah

Arahan
Arahan mengisi
Mazslah rumusan masala_h_
sesuai dengan vidio
Kolom isian masalah
Arahan o
Arahan mengisi
Hipotesis hipotesis
Kolom isian hipotesis
5. | Pengumpulan data Bagian Materi Ajar berisi:

1. Tahapan ketiga

pembelajaran yaitu
pengumpulan data

. Arahan

memperhatikan
tayangan vidio terkait
materi

Vidio Materi

Arahan
memperhatikan
tayangan vidio terkait
simulasi percobaan

Vidio simulasi
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No Tampilan Keterangan
‘Arahan 6. Arahan mengisi tqbel
data hasil simulasi
Tabel isian data 7. Tab_el yang d_||5| data
hasil simulasi
10. | Pengolahan Data Bagian pengolahan data
berisi:
Tahap pembelajaran : Pengolahan Data 1. Tahapan keempat
pembelajaran yaitu
Pertanyaan identifikasi masalah
Kolom jawaban 2. Pertanyaan yang
berkaitan dengan
Pertanyaan hasil percobaan dan
_ mengarah pada
Kolom jawaban terjawabnya hipotesis
3. Kolom jawaban
11. | Pembuktian Bagian pembuktian berisi:

Tahapan Fembelajaran : Pembuktian

Arahan
- Filihan: Sesuai
Hipotesis
#| Pilihan: Tidak sesuai
Bahasan
- Filihan: Sesuai
Hipotesis

#«| Pilinan: Tidak sesuai

Bahasan

1. Tahapan kelima
pembelajaran yaitu
pembuktian

2. Arahan
membandingkan
hipotesis dengan hasil
percobaan dan teori
yang ada

3. Pilihan apakah
hipotesis sudah sesuai
atau tidak sesuai
dengan hasil
percobaan dan teori
yang ada

4. Alasan untuk
memperkuat hasil
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No Tampilan Keterangan

12. | Kesimpulan Bagian kesimpulan berisi:

1. Tahapan keenam
pembelajaran yaitu
kesimpulan

Tahap pembelajaran : Kesimpulan

Arahian

2. Arahan untuk mengisi
kolom kesimpulan
berdasarkan hasil
keseluruhan
pembelajaran

Kolom kesimpulan

Tombal Finish

Kolom kesimpulan

4. Finish untuk
menyelesaikan
pengerjaan E-LKPD

4.1.3 Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dimulai dengan pengumpulan dan pembuatan bahan
yang akan digunakan dalam E-LKPD. Selanjutnya dasar E-LKPD dibuat dengan
menggunakan situs web Canva. Setelah dasar seluruh E-LKPD selesai, isi E-
LKPD dibuat dengan menggunakan situs Liveworkseet. Setelah E-LKPD selesai

disusun, E-LKPD diuji validitasnya baik dari aspek materi dan aspek media.

4.1.3.1 Pengumpulan Bahan E-LKPD

Tahap pengembangan dimulai dengan pengumpulan bahan yang akan
menjadi isi dari E-LKPD yang sudah dirancang sebelumnya. Bahan yang
disiapkan adalah gambar, vidio, background cover, dan tabel. Bahan disiapkan
untuk setiap sub-bab yang akan dibuat menjadi E-LKPD. Setiap sub bab dari
materi Usaha dan Energi dibagi menjadi 4 E-LKPD dimana judul dari tiap E-
LKPD adalah usaha dan aplikasinya, energi kinetik dan energi potensial,
hubungan usaha dengan energi kinetik dan energi potensial, dan hukum kekekalan

energi mekanik.
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Gambar untuk setiap E-LKPD didapatkan dari Google Images dengan

menyesuaikan gambar dengan tema dan bahasan setiap E-LKPD . Background
cover dimbil dari situs web Pinterest untuk memperoleh kualitas background yang
baik.

Energi Kinetik

Energi Potensial  Energi Kinetik

Gambar 4.4. Tampilan Background Cover E-LKPD
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Vidio yang disiapkan untuk E-LKPD terdiri dari video stimulus, video

materi, dan video simulasi. Untuk setiap video yang dibuat disesuaikan dengan
pokok bahasan dalam E-LKPD. Video stimulus memiliki hubungan dengan video
simulasi. Selanjutnya video stimulus dan video simulasi di tiap E-LKPD
memiliki hubungan antar video. Vidio stimulus dan video simulasi menggunakan

roller coaster sebagai objek bahasan.

Gambar 4.5. Tampilan Vidio Stimulus, Materi, dan Simulasi

E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan tahapan Discovery Learning
memiliki tahapan pengumpulan dan pengolahan data yang memerlukan tabel.
Tabel disiapkan dengan menyesuaikan data yang akan diperoleh dari hasil video

simulasi.
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A m m/s
B 400 kg m m/s
C m m/s
D m m/s

Gambar 4.6. Tampilan Tabel pada E-LKPD

4.1.3.2 Pembuatan Dasar E-KPD

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan dasar E-LKPD. E-LKPD mulai
disusun dengan menyesuaikan design yang telah ditentukan sebelumnya. Tahapan
pada E-LKPD sesuai dengan tahapan pembelajaran Discovery Learning. Design
E-LKPD direalisasikan dengan menggunakan situs web Canva. Pada tahap
pembuatan dasar E-LKPD dimulai dengan pembuatan cover yang berisi judul,

gambar yang mengilustrasikan materi, serta kolom identitas siswa. Tampilan

cover depan E-LKPD ditampilkan pada Gambar 4.7.

KELAS X SMA/MA |

T

Gambar 4.7. Cover E-LKPD
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Selanjutnya dibuat template isi E-LKPD dengan menampilkan kompetensi

dasar, indicator dan tujuan E-LKPD. E-LKPD dilanjutkan dengan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan tahapan Discovery Learning. Tahapan dalam E-
LKPD terdiri dari tahap stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan kesimpulan. Tampilan template isi E-LKPD

ditampilkan pada Gambar 4.8.

Kompetensi dasar

Menganalisis konsep enargl,
usaha (kerfa), hsbungan usaha
(kerda) dan perubahon energi,
Ik hekoksinn energl, serla
penerapannyis dalom peristive
seharkhasi

indikator

o Menentukan besar energi
mekanik pada beads.

* Menganalisis korsep hukum
kakokalan energl mekanlk bonsa
poda lintasan,

tujuan

o Siswin mampu menentukan besar
onergl mekanik pada benda.
2o Siswo mampu mendgonalisis
honsep hukum kekekalin energl
mekanik benda pado lintasan,

Petunjuk Pengerjaan

L Isilah identitas berupa namea dan kedas pada cover E-LKPD
2ikuti setiap lahapan pada E-LKPD

3.4sklah E-LKPD sésuai dengan perintal pada seliap tshapan
4. klik “linish” untuk mengumpulkan hasil pengerjsan E-LKPD

C )




Identifikasi
Masalah
Bertkut 3 rumusan masalah vang muncul
berdasarkan vidio di atas:

Apa laktor yang mempengaruhi besar usaba
roller coaster untuk nalk ke atas lintasani

Bagaimana hubungan besar gaya yang bekerja
pada roller coaster dan perpindahinn roller
conster terhadap usaha roller coaster?

Bagaimana hubungan arah gays yana bekerja
pada roller coaster dan sudut lintasan terhadop
usaha roller coaster?

Pilihiah 3 hipotesis berdasarkan ramusan masalah
Hipotesis 1

Hasil Percobaan

hasil pengamaran pada tabel dibawah ini:

Fo= N F.= N |
m - kg m -~ S |
77}4&' [ ]
A ® | b |
- m s - m |

Pengolahan
data

1 Tentukian besar gaya tarik ko atas rollor coastor tiap lintasan!
F.| ® N [F.; - N

2 Tentulkan besar gaya berat
(3in 60 0866:Cos B0 -05:

roller coaster thap lntasan!
Sin45 07071:Cos 45 O7071)

wWiemg - N

Weomg - N

Wy ‘wising - N

Wiy Wasin - N

Gambar 4.8. Template E-LKPD dengan Tahapan Discovery Learn ing
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Pada tahapan pembuatan template isi E-LKPD, dibuat ruang kosong untuk

selanjutnya diisi dengan video dan kolom isian yang akan ditambahkan pada
tahapan pembutan isi E-LKPD. E-LKPD selanjutnya dilengkapi dengan soal
latihan terkait materi dalam E-LKPD. Latihan terdiri dari 5 soal pilihan berganda

dengan 4 pilihan jawaban. Tampilan soal latihan ditampilkan pada Gambar 4.9.

I.Dinda mengamati 2 buah kelapa. Kelapa A berada di atas
pohon dan bergerak jatuh, Sementara kelapa B berada di
tanah dan tidak bergerak. Apakah kelapa A dan B memiliki A.\
energi mekanik?

[ a. Kelapa A dan B memiliki energi mekanik

I b. Kelapa A memiliki energi mekanik Be

|
|
l c. Kelapa B memiliki energi mekanik I
|

l d. Kelapa A dan B tidak memiliki energi mekanik

2.Sebuah kelapa hijau mempunyai massa 2 kg kemudian ia jatuh
dari pohonnya setinggi 30m. Apabila gaya gravitasi sebesar 10 m/s*
,lalu berapa energi mekanik pada kelapa saat sebelum jatuh?

a. 450 Joule ] [ b, 500 Joule ] [ ¢.600 Joule ] | d.650 Joule

Gambar 4.9. Latihan E-LKPD

4.1.3.3 Pembuatan Isi E-LKPD

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan isi E-LKPD. E-LKPD yang
sebelumnya sudah disusun menggunakan situs web Canva di-upload ke situs web
Liveworksheet. Pada tahapan ini, E-LKPD akan dilengkapi isinya sesuai dengan
tahapan Discovery Learning. Bagian isi E-LKPD terdiri dari tahap stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan
kesimpulan. Tahapan stimulasi berisi video stimulus yang menunjukkan peristiwa
terkait materi E-LKPD. Tampilan tahapan simulasi ditampilkan pada Gambar
4.10.
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C >mLIVEWORKSH EETS

Perhatihan vidio di bawah ini :

Gambar 4.10. Tahapan Stimulasi E-LKPD

Tahapan identifikasi masalah dikaitkan dengan video stimulus dimana
pada tahapan ini disajikan 3 rumusan masalah, selanjutnya peserta didik memilih
hipotesis yang dianggap merupakan jawaban dari tiap rumusan masalah. Tiap
hipotesis memiliki 3 pilihan, untuk memilih hipotesis, peserta didik dapat
mengklik kotak disebelah kiri tiap pilihan hipotesis. Tampilan tahapan identifikasi
masalah ditampilkan pada Gambar 4.11.

Berikut 3 rumusan masalah yang muncul
berdasarkan vidio di atas :

Apa faktor yang mempengaruhi besar usaha
roller coaster untuk naik ke atas lintasan?

Bagaimana hubungan besar gaya yang bekerja
pada roller coaster dan perpindahan roller
coaster terhadap usaha roller coaster?

Bagaimana hubungan arah gaya yang bekerja
pada roller coaster dan sudut lintasan terhadap
usaha roller coaster?
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Pilihlah 3 hipotesis berdasarkan rumusan masalah :

Hipotesis 1
WLIVEWORKSHEETS
Besar usaha rollor  coaster  untuk  naik  keatas
. dipengaruhi gaya yang bekerja poda roller coaster.

Besar usaha roller coaster untuk naik ke otos
. dipengaruhl perpindahan roller coaster. I

Besar usaha roller coaster untuk nalk ke atas
B dipengaruhi oleh gaya yang bokerje pada rollor
coaster dan perpindahan roller cooster

Gambar 4.11. Tahapan ldentifikasi Masalah E-LKPD
Tahapan pengumpulan data pada E-LKPD mengarah kepada simulasi
terkait materi usaha dan energi. Tahapan ini dimulai dengan pemberian video
materi yang dapat dilihat siswa sebagai pengetahuan awal. Selanjutnya
ditampilkan video simulasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Objek bahasan
pada video simulasi adalah rollercoaster, akan tetapi roller coaster ditinjau dari

berbagai aspek yang sesuai dengan sub materi tiap E-LKPD.

Vidio simulasi menampilkan data percobaan. Selanjutnya, peserta didik
mengisi data percobaan pada tabel yang disediakan. Tabel dibuat dengan cara
pengisian “Drop down select box” sehingga saat peserta didik mengklik kolom
yang kosong, akan muncul pilihan angka yang disesuaikan dengan data pada
video simulasi. Tahapan pengumpulan data ditampilkan pada Gambar 4.12.

C )

perhatikan vidio terkait materi dibawah ini:
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Tahapan Percobaan

Amati simulasi percobaan pada vidio berikut ini :

v=30mn/s

Hasil Percobaan

Setelah memperhatikan vidio diatas, tuliskan data
hasil percobaan pada tabel dibawah ini:

1 | Massa (m) | Ketinggian () | Kecepatan (v) |
A __vIm i vl m/s
B 400 kg E_b- m L ¥m/s
€ [ | m ‘ ¥lm/s
1875 —
D 30 L | ORI EETS

Gambar 4.12. Tahapan Pengumpulan Data E-LKPD

Tahapan pengolahan data pada E-LKPD terdiri dari pertanyaan yang
mengarahkan peserta didik untuk menghitung persamaan terkait materi.
Perhitungan dilakukan menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan
data. Tiap-tiap pertanyaan pada tahapan ini mengarah ke terjawabnya rumusan
masalah. Setelah melakukan perhitungan, selanjutnya peserta didik mengisi kolom

isian pada tiap soal.

2

Kolom isian dibuat dengan cara pengisian “Drop down select box
sehingga saat peserta didik mengklik kolom isian yang kosong, akan muncul
pilihan angka yang disesuaikan dengan hasil perhitungan. Selanjutnya terdapat
tabel dan grafik yang mengarahkan peserta didik mengasosiasikan data hasil
perhitungan sehingga dapat memperkuat pemahaman peserta didik terkait konsep

materi. Tabel diisi dengan cara pengisian “Drop down select box ”. Pertanyaan
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terkait grafik menyajikan pilihan grafik yang menggambarkan data. Selanjutnya

grafik dipilih dengan mengklik kotak disebelah kiri tiap pilihan grafik. Tahapan
pengolahan data ditampilkan pada Gambar 4.13.

Pengolahan
data
Menentukan gaya gaya yang bekeria pada roller coaster
I Tentulan besar gaya tarik ke atas roller coaster tiap lintasan!

Ve i Fatl N
e
2 Teruuks a berat roller coaster thap lintasan!
(in &0 O 0-05:Sin45 0071:Con 45 070D
po— o _-
womg 1"“',;-" W, mg <IN
— —
woewsing N W, wisina i N
W, wWeosa <IN W, wWo0sQ <IN

7. Tentukan grafik yang tepat menggambarkan peristiva

roller coaster yang ditarik ke atan!
CAUVEWORKSHEETS

Gambar 4.13. Tahapan Pengolahan Data E-LKPD

Tahapan pembuktian pada E-LKPD terdiri dari kolom isian terbuka yang
akan diisi oleh peserta didik. Pada tahapan ini, peserta didik membandingkan
hipotesis yang dipilih sebelumnya dengan hasil percobaan dan teori yang ada.
Pada kolom isian, peserta didik megisi hipotesis yang dipilih sebelumnya,
selanjutnya peserta didik memilih apakah hipotesis sesuai atau tidak sesuai
dengan hasil percobaan. Pada tahapan pembuktian, terdapat 3 hipotesis yang akan

ditentukan kesesuaiannya.
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Pemilihan dilakukan dengan mengklik pilihan sesuai atau tidak sesuai yang

telah disediakan. Selanjutnya diberikan kolom isian terbuka untuk memberikan
alasan mengapa hipotesis sebelumnya sesuai atau tidak sesuai dengan hasil

percobaan. Tampilan tahapan pembuktian di tampilkan pada Gambar 3.14.

€ )

Bandingkan hipotests sebelumnya dengan hasil percobaan
dan teor yang ada. Tuliskan hipotesis yang sebelumnya

kamu pilih pada kotak yang disedialkan

Hiposesis | ' Sosuad '
| !

i Piddake Sesunat '-'L
LLUVEWORKSHE

Alasan

Hipotesis 2 Sesuai

Tidak Sesuai

— =

—-— =R

Alasan

Gambar 4.14. Tahapan Pembuktian E-LKPD

Tahapan kesimpulan pada E-LKPD terdiri dari kolom isian terbuka yang
akan diisi oleh peserta didik. Pada tahapan ini, siswa menyimpulkan hasil yang
diperoleh dari setiap tahapan dan jawaban yang benar dari setiap rumusan

masalah. Tampilan tahapan kesimpulan ditampilkan pada Gambar 4.15.

¢ D

Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan di atas

Gambar 4.15. Tahapan Kesimpulan E-LKPD
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Isi E-LKPD setelah semua tahapan Discovery Learning dilaksanakan
adalah latihan. Latihan diberikan kepada peserta didik terkait dengan materi dan
bahasan pada E-LKPD. Latihan terdiri dari 5 soal pilihan berganda. Variasi soal
terdiri dari soal perhitungan dan soal pemahaman. Latihan dibuat dengan cara
pengisian “Multiple choice exercises” sehingga peserta didik dapat langsung

mengklik pilihan jawaban yang benar. Tampilan Latihan ditampilkan pada

Gambar 4.16.

Pasangkan pertanyaan berikut dengan iaxx@ﬁmg&g%s

l.Dinda mengamati 2 buah kelapa. Kelapa A berada di atas
pohon dan bergerak jatuh. Sementara kelapa B berada di
tanah dan tidak bergerak. Apakah kelapa A dan B memiliki A

Bk:(

energi mekanik?

a. Kelapa A dan B memiliki energi mekanik

’ b. Kelapa A memiliki energi mekanik

c. Kelapa B memiliki energi mekanik |

l d. Kelapa A dan B tidak memiliki energi mekanik

Gambar 4.16. Latihan E-LKPD

4.1.3.4 Validasi E-LKPD

Setelah E-LKPD dikembangkan, E-LKPD diuji validitas nya dari aspek
materi dan media menggunakan instrumen berupa lembar validasi ahli materi dan
lembar validasi ahli media. Validator yang dipilih sebagai ahli media adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.2. VValidator Ahli Materi

No. Nama Validator Bidang Keahlian

1. | Purwanto, S.Si., M.Pd Dosen Pendidikan Fisika
2. | Drs. Abubakar, M.Pd Dosen Pendidikan Fisika
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Penilaian validitas E-LKPD oleh ahli materi dilakukan berdasarkan 3

aspek indikator yaitu aspek isi, aspek penyajian, dan aspek kebahasaan. Hasil
penilaian disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Validitas E-LKPD oleh Ahli Materi

Validitas Materi

No Validator Isi Penyajian Kebahasaan
Skor % Skor % Skor %
1. Validator 1 62 968% 35 972% 36 100%
2. Validator 2 64 100% 36 100% 36 100%
Rata-rata 63 98,4% 355 98,6% 36 100%
Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata total 98,89%
Kriteria rata-rata Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, Hasil penilaian validitas E-LKPD dari aspek
materi oleh kedua validator, diperoleh persentase rata-rata skor sebesar 98,89%
dengan merujuk pada kriteria validitas, masuk ke dalam interval pencapaian
persentase 81% — 100% maka E-LKPD dikategorikan “Sangat Valid”.

Selanjutnya E-LKPD divalidasi dari aspek media. Validator yang dipilih
sebagai ahli media adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Validator Ahli Media

No. Nama Validator Bidang Keahlian

Dosen Ahli Media
Dosen Ahli Media

1. | Purwanto, S.Si., M.Pd
2. | Drs. Abubakar, M.Pd

Penilaian validitas E-LKPD oleh ahli media dilakukan berdasarkan 2
aspek indikator yaitu aspek kegrafisan dan aspek rekayasa perangkat lunak. Hasil

penilaian disajikan pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5.Validitas E-LKPD oleh Ahli Media

Validitas Media

No Validator Kegrafisan Per;(;izalfinak
Skor % Skor %
1. Validator 1 42 95,4% 20 100%
2. Validator 2 44 100% 20 100%
Rata-rata 43 97,7% 20 100%
Kriteria Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata total 98,43%
Kriteria rata-rata Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.5, Hasil penilaian validitas E-LKPD dari aspek media
oleh kedua validator, diperoleh persentase skor sebesar 98,43% dengan merujuk
pada kriteria validitas, masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81% —
100% maka E-LKPD dikategorikan “Sangat Valid”.

4.1.4 Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan setelah E-LKPD dinyatakan valid dan di
revisi sesuai dengan saran validator. Tahapan ini dilaksanakan dengan
mengujicobakan E-LKPD kepada siswa. Hasil implementasi diperoleh untuk

menguji kepraktisan dan keefektifan dari E-LKPD yang dikembangkan.

4.1.4.1 Uji Kepraktisan E-LKPD

Setelah E-LKPD dinyatakan valid, E-LKPD di uji kepraktisan nya
menggunakan instrumen berupa angket kepraktisan. Uji coba terlebih dahulu
dilakukan terhadap kelompok kecil sebanyak 17 orang yang merupakan siswa
kelas X di SMAN 1 Percut Sei Tuan. Hasil analisis kepraktisan E-LKPD oleh
kelompok kecil disajikan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6. Kepraktisan E-LKPD oleh Kelompok Kecil

Persentase Skor per aspek

4ah 4ah ” Persentase
Kemudahan Ekivalensi Kemuda an Waktu Rata-Rata
Penggunaan Interprestasi Penggunaan
Uji
Kelompok 85,83% 80,88% 87,50% 83,82% 84,50%
Kecil
L Sangat . Sangat Sangat Sangat
Kriteria Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis

Berdasarkan Tabel 4.6, Hasil penilaian kepraktisan E-LKPD oleh
kelompok kecil, diperoleh persentase skor sebesar 84,50% dengan merujuk pada
kriteria kepraktisan, masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81% — 100%
maka E-LKPD dikategorikan “Sangat Praktis”.

Setelah hasilnya dianalisis dan dilakukan revisi berdasarkan saran
responden, E-LKPD kemudian di uji coba terhadap kelompok besar. Hasil analisis

kepraktisan E-LKPD oleh kelompok besar disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 . Kepraktisan E-LKPD oleh Kelompok Besar

Persentase Skor per aspek

H . " Persentase
Kemudahan Ekivalensi Kemuda an Waktu Rata-Rata
Penggunaan Interprestasi Penggunaan

Uji
Kelompok 88,77% 84,29% 90,36% 89,64% 88,26%

Besar
Kriteria Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis

Berdasarkan Tabel 4.7, Hasil penilaian kepraktisan E-LKPD oleh
kelompok kecil, diperoleh persentase skor sebesar 88,26% dengan merujuk pada
kriteria kepraktisan, masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81% — 100%
maka E-LKPD dikategorikan “Sangat Praktis”. Selanjutnya, dilakukan revisi

terhadap E-LKPD berdasarkan saran dari responden.
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4.1.4.2 Uji Efektivitas E-LKPD

Setelah E-LKPD dinyatakan praktis, E-LKPD di uji efektivitas nya dengan
digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas E-LKPD diuji terhadap minat belajar
dan hasil belajar. Minat belajar diukur menggunakan instrumen berupa angket
minat belajar yang selanjutnya dianalisis persentasenya. Angket minat belajar
terdiri dari 4 indikator yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan
keterlibatan. Perasaan senang dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran,
Ketertarikan siswa dilihat dari rasa ingin tahu dan ketertarikan mengikuti
pembelajaran, perhatian siswa dilihat bagaimana fokus siswa saat mengikuti
pembelajaran dan saat berdiskusi, keterlibatan dilihat dari bagaimana siswa
mengikuti tiap tahapan pembelajaran. Hasil belajar diukur menggunakan nilai
hasil pengerjaan E-LKPD yang selanjutnya dianalisis berdasarkan KKM. Uji coba
E-LKPD dalam pembelajaran dilakukan terhadap kelompok besar sebanyak 35
orang yang merupakan siswa kelas X-1 di SMAN 1 Percut Sei Tuan. Hasil
analisis efektivitas E-LKPD terhadap minat belajar disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8.Efektivitas E-LKPD terhadap Minat Belajar

Persentase Skor per aspek

Persentase
Perasaan Ketertarikan Perhatian Keterlibatan Rata-Rata
Senang
Minat = g1 909 81,60% 79,88% 81,43% 81,20%
Belajar
o Sangat . . . Sangat
Kriteria Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh persentase skor minat belajar sebesar
81,20% dengan merujuk pada kriteria minat belajar, masuk ke dalam interval
pencapaian persentase 81% — 100% minat belajar siswa dikategorikan “Sangat
Baik” selama pembelajaran menggunakan E-LKPD. Selanjutnya, Hasil analisis
efektivitas E-LKPD terhadap hasil belajar disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.9. Efektivitas E-LKPD terhadap Hasil Belajar

Jumlah siswa Tuntas

Jumlah berdasarkan KKM Nilai siswa
Siswa
Jumlah Persentase Total Rata-Rata
35 32 91,42% 3079 87,97

Berdasarkan Tabel 4.9, Diperoleh persentase ketuntasan siswa sebesar
91,42% dengan merujuk pada kriteria efektivitas, masuk ke dalam interval
pencapaian persentase 81% — 100% maka E-LKPD dikategorikan Sangat Efektif.
Selain itu diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 87,97 lebih besar dari
KKM sehingga penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran dikategorikan efektif.

4.1.5 Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi diperoleh tanggapan dan saran baik dari ahli, guru,
dan siswa yang kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang
diperoleh. Evaluasi dilakukan berdasarkan analisis data dan saran yang diperoleh
dari setiap tahapan. Beberapa perbaikan yang dilakukan pada tiap tahapan dapat
dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Revisi Produk E-LKPD

No. Tahapan Revisi
1. | Pengembangan: Validasi — Soal latihan pada E-LKPD dibuat
Ahli Materi lebih bervariasi berdasarkan

taksonomi bloom C4 — C6.

— Model soal lebih baik dalam pilihan
dibanding memasangkan.

2. | Pengembangan: Validasi — Bahasa dan istilah dapat lebih
Ahli Media disederhanakan

3. | Implementasi: Kepraktisan | — Penambahan petunjuk pengisian di
Kelompok Kecil awal E-LKPD

4. | Implementasi: Kepraktisan | — Memperbaiki resolusi cover E-LKPD

Kelompok Besar




Perbaikan soal latihan pada E-LKPD ditampilkan pada Gambar 4.17.

Dinda mengamati 2 buah
kelapa. Kelapa A berada di atas
pohon dan bergerak jatuh.
Sementara kelapa B berada di

EN, = EM,

EK, - EP, = EE,+ EP,

o+ (e(10ME) = ¥ me, ' + (30)(10)(2!
3400 = 1/, (38)," +900

Andi  bermain  skateboard
melewati  lintasan  seperti
gambar  disamping. Pada
titik  mana  skateboard
memiliki  energl  mekanik
paling besar ?

tanah dan tidal bergerak. 150, =1500
8 Apakah kelapa A dan B v =i00
» memiliki energi mekanik? ¥ = 10m/e
Sebuah kelapa hijau mempunyai Mmkd:mAa.
massa 2 kg kemudian ia jatuh dan C. Hal ini sesuai dengan
darl pohonnya setinggl 30m. bunyi hukum kekekalan energi
mekanil bahwa jika odak ada
Apabila gaya gravitasl sebesar 10 i
m's %, lalu berapa energi mekanik W':;""‘hﬂi“yﬂ :ﬁ:‘ m
pada kelapa saat sebelum jatuh? jumiah energi me a

akan totap sama, Sebagaimana
ditunjukkan pada persamaan

(a)

EMcEXK +EP
EM = ’/:nw’ +mgh
EM =1/, (2)(0)7 + (21(10)(30)

EM =0+ (2)(10)(30)
EM =0+ 600

LDinda mengamati 2 buah kelapa. Kelapa A berada di atas
pohon dan bergerak jatuh, Sementara kelapa B berada di
tanah dan tidak bergerak. Apakah kelapa A dan B memiliki

energi mekanik?

l o, Kelapa A dan B memilild energi mekanik

|

l b, Kelapa A memiliki energi melanik

| Bs.

[ c. Kelapa B memiliki energl mekanik

|

[ d. Kelapa A dan B tidak memiliki energi mekanik

2 Sebuah kelapa hijau mempunyai massa 2 kg kemudian ia jatuh
dari pohonnya setinggi 20m. Apabila gaya gravitasi sebesar 10 m/s”
Jalu berapa energi mekanik pada kelapa saat sebelum jatuh? "

[ o450 Joule || b.500 Joule | | ¢, 600 Joule | | 4650 Joule |

3.Andi bermain skateboard melewati lintasan seperti gambar
disamping. Pada titik mana skaweboard memiliki energi

mekanik paling besar ?

l a. Einergl mekanik paling besar di titik A

[ b, Energi mekanik paling besar di titil B

I"m

(b)

Gambar 4.17. Perbaikan Soal Latihan a) Sebelum revisi, b) Setelah revisi
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Perbaikan bahasa dan istilah pada E-LKPD ditampilkan pada Gambar 4.18.

Bagaimana hubungan energl Kinetik dengan
energl potensial pada benda dan Kaitannya
pada energl mekanik?

Pilihlah hipotesis | untuk rumusan masalah |, hipotesis 2 untuk
rumusan masalah 2, hipotesis 3 untuk rumusan masalah 3

Benda memiliki energi mekanik jika memiliki posisi
diatas titik acuan.
(@)
Bagaimana hubungan energi kinetik dengan

energi potensial pada benda dan kaitannya
pada energi mekanik?

Pilihlah 3 hipotesis berdasarkan rumusan masalah :

WUIVEWORKSHEETS

Benda memiliki energi mekanik jika memiliki posisi
diatas ttik scuan,

(b)
Gambar 4.18. Perbaikan Istilah a) Sebelum revisi, b) Setelah revisi

Perbaikan petunjuk pengisian pada E-LKPD ditampilkan pada Gambar 4.19.

tujuan

o Siswa mampu menentukan besar
energl mekanik pada bonda.

» Siwwa mampu menganalisis
honsep hukum kekekalan energl
mekanik bendn pads lintasan,

( D

(@)
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Petunjuk Pengerjaan
1 Inilah identites berups naema dan kelas pade cover E-LRPD
2 kuti setiop tahapan pade E-LKPD

3 isilah E-LAPD sesuni dengan perintah pada seliap tahapon
A RIA Tl ok mesgumpuikan hasll pengedsjesn E-LKPD

¢ )

Gambar 4.19. Perbaikan Petunjuk a) Sebelum revisi, b) Setelah revisi

Perbaikan cover pada E-LKPD ditampilkan pada Gambar 4.20.

E-LKPD
& USAHA DAN APLIKASINYA

(b)

Gambar 4.20. Perbaikan Cover a) Sebelum revisi, b) Setelah revisi
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4.2 Pembahasan

E-LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan ditujukan
untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis, serta efektif meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi. E-LKPD yang
digunakan sebagai bahan ajar pendukung akan membantu siswa memahami
materi fisika selama pembelajaran daring dan mengikuti tahapan pembelajaran
secara daring. Selain itu, E-LKPD yang dikembangkan dapat dijadikan ide dan
informasi bagi guru dan sekolah dalam pengembangan E-LKPD terutama dalam

pembelajaran fisika.

E-LKPD telah diuji validitasnya pada ahli materi dan ahli materi. E-LKPD
juga telah diujicobakan kepraktisannya pada siswa kelas X-1 dan X-2 dan
keefektifannya pada siswa kelas X-1 SMAN 1 Percut Sei Tuan. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian, diperoleh hasil bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah
dikategorikan valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil tersebut, E-LKPD
dapat digunakan dalam pembelajaran fisika materi usaha dan energi.

4.2.1 Validitas E-LKPD Berbasis Discovery Learning

E-LKPD dinyatakan sangat valid dari segi materi. Nilai validitas E-LKPD
yang dikembangkan dari segi materi sebesar 98,89%. Hasil analisis menunjukkan
Aspek kelayakan isi berkategori sangat valid dengan nilai 98,4% yang berarti isi
dari E-LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan SK dan KD serta sesuali
dengan kebutuhan siswa dan bahan ajar, dan terjamin kebenaran substansi pokok
bahasannya (Zulmi, 2020: 56) dan (Rusman, 2013: 172). Selanjutnya aspek
penyajian berkategori sangat valid dengan nilai 98,6%, artinya E-LKPD yang
dikembangkan sudah tersusun dengan format yang urut, jelas, dan lengkap
(Augustha et al., 2021: 37) dan (Depdiknas, 2008: 25). Kemudian aspek
kebahasaan memperoleh nilai tertinggi dengan persentase 100% yang berkategori
sangat valid, artinya E-LKPD telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia serta

memuat informasi dengan jelas (Hagsari, 2014: 81).
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Validitas E-LKPD dari segi media dinyatakan sangat valid dengan nilai

sebesar 98,43%. Hasil analisis menunjukkan aspek kegrafisan berada pada kriteria
sangat valid dengan nilai 97,7% yang berarti layout, font, serta tata letak pada E-
LKPD sudah sesuai dengan fungsi selain itu pemilihan ilustrasi sudah tepat
(Zulmi, 2020: 52) dan (Augustha et al., 2021: 37). Selajutnya dari aspek rekayasa
perangkat lunak, E-LKPD dikategorikan sangat valid dengan nilai 100%, artinya
E-LKPD memiliki kehandalan yang baik dengan pemilihan software yang sesuai.
Terbukti bahwa E-LKPD yang dikembangkan dapat dengan mudah diakses
dengan menggunakan berbagai perangkat tanpa aplikasi pendukung (Zulmi, 2020:
45) dan (Hagsari, 2014: 81). Penelitian dari Zulmi, (2020: 45) yang memilih
format EPUB dalam pengembangan E-LKPD mendapati bahwa tidak semua
aplikasi pembaca EPUB dapat menampilkan E-LKPD berekstensi EPUB dengan
baik.

4.2.2 Kepraktisan E-LKPD Berbasis Discovery Learning

Kepraktisan E-LKPD berbasis Discovery Learning diujicobakan terhadap
kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil analisis data dari angket kepraktisan E-
LKPD menunjukkan E-LKPD berkategori sangat praktis dengan nilai dari
kelompok kecil sebesar 84,50% dan nilai dari kelompok besar sebesar 88,26%.
Aspek kemudahan penggunaan berkategori sangat praktis dengan nilai dari
kelompok kecil sebesar 85,89% dan nilai dari kelompok besar sebesar 88,77%
yang berarti E-LKPD mudah digunakan oleh siswa dengan adanya petunjuk dan
tahapan pengerjaan didalamnya (Safitri, (2020: 64). Aspek ekivalensi dengan
bahan ajar lainnya pada kelompok kecil berkategori praktis dengan nilai 80,88%
sementara pada kelompok besar berkategori sangat praktis dengan nilai 84,9%
yang berarti E-LKPD dapat dijadikan bahan ajar pendamping dengan
dikombinasikan dengan bahan ajar lainnya. E-LKPD yang dikembangkan dalam
penelitian telah dikombinasikan dengan video berisi materi ajar (Augustha et al.,
2021: 38). Kekurangan dari E-LKPD yang dikembangkan dalam aspek ini adalah

video materi ajar yang bersumber dari youtube memiliki pembahasan yang terlalu



74
luas sehingga kurang berfokus pada pokok bahasan E-LKPD sehingga peneliti

perlu membuat sendiri video materi ajar untuk digunakan dalam E-LKPD.

Aspek kemudahan interpretasi berkategori sangat praktis dengan nilai dari
kelompok kecil sebesar 87,50% dan nilai dari kelompok besar sebesar 90,36%
yang berarti E-LKPD yang dikembangkan dapat membantu menyampaikan materi
pembelajaran dan membantu pemahaman terhadap materi. Akan tetapi penelitian
dari Herman & Aslim, (2015:116) mengatakan E-LKPD yang praktis juga harus
memiliki pedoman penggunaan LKPD bagi guru agar aktivitas pengajar tidak
muncul tiba-tiba. Hal ini yang tidak dilihat pada penelitian ini yang dapat diamati
dengan bantuan observer. Aspek waktu penggunaan berkategori sangat praktis
dengan nilai dari kelompok kecil sebesar 83,82% dan nilai dari kelompok besar
sebesar 89,64% yang berarti E-LKPD dapat menghemat waktu pembelajaran dan
dapat digunakan dalam waktu pembelajaran yang terbatas (Firdausi & Suchayo,
2021: 335).

4.2.3 Efektivitas E-LKPD Berbasis Discovery Learning

Efektivitas E-LKPD berbasis Discovery Learning diujicobakan untuk
mengukur minat belajar dan hasil belajar siswa. Hasil analisis data dari angket
respon siswa menunjukkan minat belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan
E-LKPD sangat baik. Nilai minat belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan
E-LKPD sebesar 81,20%. Analisis menunjukan aspek perasaan senang
berkategori sangat baik dengan nilai sebesar 81,90% yang berarti E-LKPD
berhasil membuat siswa merasa senang terhadap pembelajaran, bahan ajar,
metode, serta suasana belajar. Aspek ketertarikan berkategori sangat baik dengan
nilai sebesar 81,60%, artinya E-LKPD membuat siswa tertarik untuk mengikuti
setiap tahapan pembelajaran karena E-LKPD yang efektif meningkatkan minat
belajar siswa harus mampu menimbulkan perasaan senang, perhatian, rasa ingin
tahu, dan ketertarikan siswa (Surani & Widyatmo, 2018: 94). Aspek perhatian
berkategori baik dengan nilai sebesar 79,88% yang berarti selama pembelajaran
menggunakan E-LKPD siswa tetap memperhatikan dan mengikuti pembelajaran
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akan tetapi dalam beberapa waktu perhatian siswa masih dapat teralinkan dengan

peristiwa di sekitar. Aspek keterlibatan dalam pembelajaran berkategori sangat
baik dengan nilai sebesar 81,43% yang berarti selama pembelajaran, siswa tetap
terlibat serta berinteraksi dengan guru maupun teman sejawat (Afrida, Adlim, &
Halim, 2015: 104) .

Efektivitas hasil belajar diujikan terhadap siswa kelas X-1 SMAN 1 Percut
Sei Tuan berjumlah 35 orang. Pembelajaran di SMAN 1 Percut Sei Tuan
dilakukan dengan tatap muka terbatas dimana siswa dibagi menjadi 2 sesi dan
mengikuti pembelajaran daring dan luring secara bergantian. Berdasarkan hasil
analisis data, jumlah siswa tuntas adalah sebanyak 32 orang. Sehingga diperoleh
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 91,42% dengan rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 87,97. Berdasarkan hasil ini, E-LKPD dinyatakan dalam kategori
sangat efektif. Artinya, E-LKPD berhasil membantu siswa menyelesaikan
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran pada materi usaha dan energi
(Humairah, Khaeruddin, & Yani, 2021: 110) dan (Herman & Aslim, 2015: 116)
Sementara penelitian dari Ramadhani & Derlina, (2022: 64) dan Mukti, Connie, &
Medriati, (2018: 61) mengukur hasil belajar siswa berdasarkan hasil pretest dan
postest dan mengukur peningkatan nilai dimana dengan meningkatnya nilai siswa

menunjukan bahwa telah tersampaikannya materi pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi, kepraktisan, dan efektivitas dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Discovery Learning yang dikembangkan
sudah valid, praktis, dan efektif. Adapun ketermanfaatan yang diperoleh dengan
adanya E-LKPD berbasis Discovery Learning dalam pembelajaran adalah siswa
menjadi lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan pembelajaran dengan
bahan yang ada serta minat belajar siswa yang menjadi lebih baik dalam

mempelajari fisika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditampilkan sebelumnya, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil validasi berdasarkan lembar validasi menunjukkan E-LKPD berbasis
Discovery Learning pada pembelajaran daring fisika memenuhi kriteria
valid. Kriteria valid diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Hasil
validasi ahli materi 98,89% dengan kategori sangat valid yang diperoleh
dari Aspek kelayakan isi 98,4%, aspek penyajian 98,6%, dan aspek
kebahasaan 100%. hasil validasi ahli media 98,43% dengan kategori
sangat valid diperoleh dari aspek kegrafisan 97,7% dan aspek rekayasa
perangkat lunak 100%. Hasil validasi ahli materi dan ahli media
memperoleh rata-rata 98,66% yang menunjukkan E-LKPD yang
dikembangkan sangat valid.

2. Hasil kepraktisan berdasarkan angket kepraktisan menunjukkan E-LKPD
berbasis Discovery Learning pada pembelajaran daring fisika memenuhi
Kriteria praktis. Kriteria praktis diperoleh dari ujicoba kelompok kecil dan
kelompok besar. Hasil kepraktisan oleh kelompok kecil 84,50% dengan
kategori sangat praktis yang diperoleh dari aspek kemudahan penggunaan
85,83%, aspek ekivalensi 80,88%, aspek kemudahan interpretasi 87,50%,
dan aspek waktu penggunaan 83,82%. Hasil kepraktisan oleh kelompok
besar 88,26% dengan kategori sangat praktis diperoleh dari aspek
kemudahan penggunaan 88,77%, aspek ekivalensi 84,29%, aspek
kemudahan interpretasi 90,36%, dan aspek waktu penggunaan 89,64%.
Hasil uji kepraktisan oleh kelompok kecil dan kelompok besar
memperoleh rata-rata 86,38% yang menunjukkan E-LKPD yang

dikembangkan sangat praktis.
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3. Hasil efektivitas berdasarkan angket respon siswa dan tes hasil belajar

menunjukkan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada pembelajaran
daring fisika memenuhi kriteria efektif. Kriteria efektif diperoleh dari
ujicoba minat belajar dan hasil belajar. Hasil respon siswa terhadap minat
belajar 81,20% dengan kategori sangat baik yang diperoleh dari aspek
perasaan senang 81,90%, aspek ketertarikan 81,60%, aspek perhatian
79,88%, dan aspek keterlibatan 81,43%. tes hasil belajar memperoleh
ketuntasan 91,82% dimana jumlah siswa tuntas 32 orang dari 35 orang dan

rata-rata nilai 87,97 dengan kategori sangat efektif. angket

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

adalah sebahai berikut:

1. Ketersediaan perangkat digital dan akses internet merupakan hal yang
penting dalam penggunaan E-LKPD, untuk penelitian selanjutnya dan guru
yang ingin menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran disarankan
memastikan peserta didik memiliki perangkat digital dan internet untuk
mengakses E-LKPD.

2. Untuk penelitian pengembangan selanjutnya yang ingin mengembangkan E-
LKPD fisika agar menggunakan video yang dibuat sendiri untuk
dimasukkan dalam E-LKPD agar menghasilkan E-LKPD yang lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan E-LKPD berbasis
Discovery Learning pada materi fisika yang berbeda untuk menambah

kekayaan bahan ajar untuk pembelajaran fisika.
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Lampiran 1. LKPD sebelum pengembangan

LXS Praktikum Fisika SMA

HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK

I. Tujuan
1. Siswa dapat membuktikan hukum kekekalan energi mekanik.

11, Teori Dasar
Jika sebuah partikel (benda titik) bergerak pada pada sebuah lintasan sembarang yang dipengaruhi
olch scbuah gaya konservatif tectentu (dalam hal ini adalah gaya gravitasi bumi) dimana bidak
diperhitungkan nilai gesckan sepanjang lintasan atau gaya luar lainnya, maka untuk dua buah titik
sembarang pada lintasan partikel tersebut akan berlaku Hukum Kekekalan Energi Mekanik -
EM, = EM,
EP; + EK, = EP, + EK,
mgh, +-§mv} =mgh, +%mv§
HL  Alat dan Bahan
Kelereng
Red Gorden 2m
Balok penopang
Stopwatch
Meteran (mm. 3m)
Penggans Lab 50 cm

BBy =

IV.  Langkah percobaan
1. Susun rel sehingga membentuk sebuah bidang miring scperti gambar di bawsh ini:

V=0

4

H Creees ’
dt b s e =

N e h

7
v LA
D e -

2 Ukur massa kelereng!
3. Atursupaya KEMIRINGAN BI DANG TIDAK BE RUBAH SEPANJANG PERCOBAAN!

4. Ukur jarak pada bidang miring (s), ukur juga nilai by dan he (divkur den pusat kelereng ke
bidang meja).

5. Lepaskan kelereng (kecepatan awal kelereng = 0) schingga menggelmding di bxlang miring
A (s '
. fm&?&&qmuemmﬁmpwsm,ﬁmmmw
ambil rata-rata waku tempuhnya (t)!
7. Ulangi percobsan untuk milai x vang berbeda-beds sebanyuk 4 kali! (nilai s wetap),
8. Sapkan data percobaan dalam bentuk tabel sccam sistematis.

V. Tabel Data Pengamatan

No | s(em) | hi(cm) | h;(cm) tLi(s) 2 (s) t(s)
40
80
120
160

R




LKS Praktikum Fisika SMA

V1. Pertanyaan

. Hitunglah kecepatan akhir kelereng dari setiap percobaan! (gunakan rumus GLBB: v, = =)
Hitunglah Encrgi Kinctik di titik akhir dari setiap percobaan! (dalam 3 desimal)
Hitunglah Energi Potensial di titik awal dan di titik akhir dani setiap percobaan! (g =978 cm/'s?)
Hitunglah Energi Mckanik (EM, = EP, + EK,) di titik awal dari setiap percobaan!
Hitunglah Energi Mekanik (EM; = EP; + EK.) di titik akhir dari setiap percobaan!
Isi tabel berikut ini :

S e A

No | EK;(erg) EP; (erg) EK; (erg) EP; (erg) EM; (erg) EM: (erg)

I
2
3
3

7. Hitunglah persentase perbedaan (B) dan EM; dan EM: dari setiap percobaan dengan rumus
berikut:

IEM, — EM,|
B L — 100%
2 (EM; + EMy)
B> 10% - Kedua nilai memiliki perbedaan yang besar
1%< B < 10% > Kedua nilai memiliki perbedaan yang kecil
B<1% -» Kedua nilai tidak jauh berbeda
Berikan komentarmu terhadap hasilnya! (bandingkan juga dengan teori)
8. Scbutkan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam percobaan ini!

VIL KESIMPULAN (minimal tiga bush)



Lampiran 2. Kisi-kisi lembar validasi E-LKPD

KISI-KISI VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

Indikator

No. Aspek Deskriptor Nomor Jumlah
Penyajian
A Kelayakan Isi Kesesuaian dengan SK,KD Hubungan Indikator pembelajaran dengan KD | 1,2,3 16
Hubungan tujuan dengan indikator
pembelajaran
Hubungan materi dengan SK dan KD
Kesesuaian kebutuhan siswa Kelengkapan materi. 4,5,6
Kejelasan petunjuk penggunaan.
Kemudahan memahami isi.
Kesesuaian kebutuhan bahan | Membantu pembelajaran. 7,8
ajar Menbantu ketercapaian tujuan pembelajaran.
Kebenaran substansi materi Kepastian makna dari konsep dan materi. 9,10,11

Kesesuaian ~ konsep  dengan Konsep
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sebenarnya.

Kesesuaian materi dengan perkembangan
keilmuan.

Manfaat untuk penambahan | Menambah pemahaman konsep pembelajaran. | 12,13,14,15

wawasan pengetahuan Menambah wawasan dan pengetahuan.
Mengaplikasikan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.
Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kesesuaian dengan nilai-nilai, | Bebas dari unsur SARA. 16

moralitas, sosial

Kebahasaan Keterbacaan Penggunaan kata. 1,2

Penyusunan kalimat.

Kejelasan informasi Penyampaian yang komunikatif. 3,4
Pemilihan kalimat.

Kesesuaian dengan kaidah | Penggunaan ejaan yang disempurnakan | 5,6,7

Bahasa Indonesia (EYD).
Struktur kalimat.
Penggunaan simbol dan lambang.

Penggunaan bahasa secara | Keefektifan pengunaan bahasa. 8,9

efektif dan efisien

Tata bahasa Indonesia.
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Penyajian Kejelasan tujuan Penyajian tujuan pembelajaran. 1 9
Urutan penyajian Penyusunan urutan. 2,3
Keterkaitan isi.
Pemberian motivasi Mendorong rasa ingin tahu. 4,5,6
Menarik minat.
Membantu penemuan kosep .
Interaktivitas  (stimulus dan | Pemilihan ilustrasi. 7,8
respons) Keterlibatan siswa
Kelengkapan informasi Keberadaan informasi 9
Kegrafisan  dan | Penggunaan font Bentuk huruf yang dipilih. 1,2 16
rekayasa Ukuran huruf yang dipilih.
perangkat lunak
Lay out, tata letak Tata letak tiap bagian. 3
Ilustrasi pendukung Penggunaan gambar. 4,5,6,7
Penggunaan video.
Penggunaan ilustrasi.
Penggunaan audio.
Desain tampilan Penggunaan sampul. 8,9,10,11

Tampilan isi.
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Ukuran tampilan.
Warna tampilan.

Penggunaan software Pemilihan Software pengembangan. 12,13
Kemudahan menjalankan.
Keefektifan pengembangan Kehandalan. 14,15,16

Pemanfaatan kembali.

Kebergunaan.

Jumlah

50

(Depdiknas, 2018: 26)
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Lampiran 3. Kisi-kisi angket kepraktisan E-LKPD

KISI-KISI ANGKET KEPRAKTISAN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

No. Aspek Indikator Deskriptor Nomor Jumlah
Penyajian
A Kemudahan Kejelasan petunjuk Eemudahan pemahaman dpetunjuk. tuniuk 1,2 11
Penggunaan penggunaan E-LKPD esesuaian penggunaan dengan petunjuk.
Memudahkan pembelajaran Penya_mpalan materi. . 34
penyajian soal-soal latihan.
Membantu siswa belajar Penguatan kor_lsep pembelajaran. . 5,6,7,8
" Kemudahan digunakan secara mandiri.
mandiri . .
Kemudahan penggunaan di berbagai tempat.
Efektivitas waktu belajar.
Kejelasan bahasa E-LKPD Kemudahan memahami bahasa. 9
Menciptakan pembelajaran Peningkatan motivasi belajar. 10,11
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yang menarik Membantu fokus pembembelajaran.
Ekivalensi dengan | Kesesuaian dengan Pengkombinasian bahan ajar. 12 1
Bahan Ajar Lainnya perangkat belajar
Kemudahan Kemudahan menampilkan I;Ieksukjnl;}tas t(:(mpat. 13,14 4
Interprestasi isi E-LKPD emudanan akses.

Kemudahan transfer ilmu Kej_elasan ISI. 15,16

Kejelasan tampilan.

Waktu Penggunaan Mendukung efektivitas dan Eflsu;nm V\{aktu pEtm%ellaj_aran. 17,18 2

efisiensi pembelajaran enghematan waktu belajar.

Jumlah 18

(Sukardi, 2010: 52)

90




Lampiran 4. Kisi-kisi angket respon siswa
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD)

No. Indikator Deskriptor Nomor Jumlah
Penyajian
+ -

1 Perasaan Senang Senang terhadap pembelajaran. 1245 |36 5

Senang terhadap bahan ajar.
Senang terhadap metode pembelajaran.
Senang terhadap suasana pembelajaran.

2. Ketertarikan untuk belajar Ketertar!kan meng!kut! pembelajaran. i 7810 |9 4
Ketertarikan mengikuti tahapan pembelajaran.
Ketertarikan mengulang pembelajaran.

3. Menunjukkan perhatian saat belajar Fokus dalam mengikuti pembelajaran. 11,12.1 | 13,16 | 6

Keinginan mengikuti pembelajaran. 415

Interaksi dengan guru dan teman. 17,192 | 18 4

4, Keterli n dalam belajar .
sterlibatan dalam belaja Pelaksanaan tahapan pembelajaran. 0

Jumlah 20

(Lestari & Yudhanegara, 2017: 93-94)




Lampiran 5. Rubrik Penilaian E-LKPD

RUBRIK PENILAIAN E-LKPD

92

Bagian Kriteria Penilaian Skor
Identifikasi | Memilih hipotesis 1 1
Masalah Memilih hipotesis 2 1
Memilih hipotesis 3 1
Skor maksimal 3
Pengumpulan | Menentukan ketinggian di posisi A dengan benar 1
Data Menentukan ketinggian di posisi B dengan benar 1
Menentukan ketinggian di posisi C dengan benar 1
Menentukan ketinggian di posisi D dengan benar 1
Menentukan kecepatan di posisi A dengan benar 1
Menentukan kecepatan di posisi B dengan benar 1
Menentukan kecepatan di posisi C dengan benar 1
Menentukan kecepatan di posisi D dengan benar 1
Skor maksimal 8
Pengolahan | Menghitung EKa dengan benar 1
Data (1) Menghitung EKg dengan benar 1
Menghitung EKc dengan benar 1
Menghitung EKp dengan benar 1
Skor maksimal 4
Pengolahan | Menghitung EPa dengan benar 1
Data (2) Menghitung EPs dengan benar 1
Menghitung EPc dengan benar 1
Menghitung EPp dengan benar 1
Skor maksimal 4
Pengolahan | Menghitung EMa dengan benar 1
Data (3) Menghitung EMg dengan benar 1
Menghitung EMc dengan benar 1
Menghitung EMp dengan benar 1
Skor maksimal 4
Pengolahan | Mengisi EK di posisi A dengan benar 1
Data (4) Mengisi EK di posisi B dengan benar 1
Mengisi EK di posisi C dengan benar 1
Mengisi EK di posisi D dengan benar 1
Mengisi EP di posisi A dengan benar 1
Mengisi EP di posisi B dengan benar 1
Mengisi EP di posisi C dengan benar 1
Mengisi EP di posisi D dengan benar 1
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Mengisi EM di posisi A dengan benar 1
Mengisi EM di posisi B dengan benar 1
Mengisi EM di posisi C dengan benar 1
Mengisi EM di posisi D dengan benar 1
Skor maksimal 12
Pengolahan | Menentukan grafik EK, EP, dan EM dengan benar 1
Data (5)
Skor maksimal 1
Pengolahan | Menjawab pertanyaan terkait grafik dengan benar 1
Data (6)
Skor maksimal 1
Pembuktian | Menentukan kesesuaian hipotesis 1 dan hasil 1
percobaan dengan benar
Memberikan alasan yang mendukung terkait 1
hipotesis 1 sesuai atau tidak sesuai
Menentukan kesesuaian hipotesis 2 dan hasil 1
percobaan dengan benar
Memberikan alasan yang mendukung terkait 1
hipotesis 2 sesuai atau tidak sesuai
Menentukan kesesuaian hipotesis 3 dan hasil 1
percobaan dengan benar
Memberikan alasan yang mendukung terkait 1
hipotesis 3 sesuai atau tidak sesuai
Skor maksimal 6
Kesimpulan | Memberikan ~ kesimpulan  berdasarkan  hasil 1
percobaan
Skor maksimal 1
Latihan Menjawab soal nomor 1 dengan benar 1
Menjawab soal nomor 2 dengan benar 1
Menjawab soal nomor 3 dengan benar 1
Menjawab soal nomor 4 dengan benar 1
Menjawab soal nomor 5 dengan benar 1
Skor maksimal 5
Skor maksimal keseluruhan 49




Lampiran 6. Silabus mata pelajaran fisika

SILABUS MATA PELAJARAN

FISIKA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester X
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Standar Kompetensi (KI)
KI-1 & KI- : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
2 disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional

KI-3 . Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
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Kl-4

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan

. . . . . Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu e
3.9 | Menganalisis konsep | Usaha dan energi: xﬁg%anat'. peragasn atau simulasi | Observasi : 12jp= EUk%AJ?(r _
energi, usaha (kerja), | Energi kinetik dan g kerja atau kerja . pengamatan Ax3i embar Kerja
hubungan usaha energi potensial Mendiskusikan tentang energi pada saat XSJp | Peserta Didik
(kerja) dan perubahan | (gravitasi dan klnetlk_, energi poFenS|aI (energi presentasi dan Buku atau
energi, hukum pegas) potensial gravitasi dan pegas), praktikum sumber
kekekz,ilan energi Konsep usaha hubqua_n k(_arja dengan perubahgn Portofolio: _ beajar yang
serta penerapann;/a Hubungan usaha energi kinetik dan energi potensial, laporan tertulis relev_an
dalam peristiwa dan energi kinetik serta penerapan hukum kekekalan kelompok Media
energi mekanik praktik dan elektronik

sehari-hari

Hubungan usaha
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian PR Sumber
Waktu Belajar
4.9 | Menerapkan metode dengar} energi Menganalisis beptuk hulfum pres(-antas|
ilmiah untuk potensial kekekalan energi mekanik pada Tes : tes
Hukum kekekalan | berbagai gerak (gerak parabola, tertulis

mengajukan gagasan
penyelesaian masalah
gerak dalam
kehidupan sehari-hari,
yang berkaitan dengan
konsep energi, usaha
(kerja), dan hukum
kekekalan energi

energi mekanik

gerak pada bidang lingkaran, dan
gerak satelit/planet dalam tata surya)
Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok tentang konsep energi,
kerja, hubungan kerja dan perubahan
energi, hukum kekekalan energi
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Lampiran 7. Rencana pelaksanaan pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi
Alokasi Waktu

KELOMPOK BESAR

Fisika

X/Genap

Usaha dan Energi

Hukum Kekekalan Energi Mekanik
3 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1
Kl-2

Kl-4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsive, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan alam sekitar,
bangsa, Negara, sawasan regional, dan kawasan internasional.
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif
pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora, dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan jkejadian, serta menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solatif dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah serta

mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
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Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Menganalisis konsep energi,
usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi,
hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa
sehari-hari

4.9 Menerapkan metode ilmiah
untuk  mengajukan  gagasan
penyelesaian masalah  gerak
dalam kehidupan sehari-hari,
yang berkaitan dengan konsep
energi, usaha (kerja), dan hukum
kekekalan energi

=

Menganalisis energi mekanik.
Menganalisis konsep
kekekalan energi mekanik.
Memperjelas beberapa contoh dan
aplikasi hukum kekekalan energi
mekanik.

Merumuskan  hukum  kekekalan
energi mekanik pada gerak jatuh
bebas dalam kehidupan sehari-hari.
Merumuskan  hukum  kekekalan
energi mekanik pada gerak harmonik
sederhana.

hukum

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan:

1. Peserta didik dapat Menganalisis energi mekanik pada sebuah benda.

2. Peserta didik dapat Menganalisis konsep hukum kekekalan energi
mekanik pada benda yang bergerak.

3. Peserta didik dapat Memperjelas beberapa contoh dan aplikasi hukum
kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sehari-hari.

4. Peserta didik dapat Merumuskan hukum kekekalan energi mekanik pada
gerak jatuh bebas dalam kehidupan sehari-hari.

5. Peserta didik dapat Merumuskan hukum kekekalan energi mekanik pada

gerak harmonik sederhana.

D. Materi Pembelajaran

Usaha dan Energi : Hukum Kekekalan Energi Mekanik

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran

Metode
Teori Belajar

Pendekatan

F. Media dan Alat Pembelajaran

. Discovery Learning
: Demonstrasi, Percobaan, tanya jawab, diskusi.
: konstruktivisme

: Saintifik Learning

1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

2. Vidio Pembelajaran




99

Alat dan bahan praktikum
Laptop

Aplikasi conference
PowerPoint

o gk w

G. Bahan dan sumber belajar
1. Rosyid, M.P. (2016). Buku Siswa Kajian Konsep Fisika 1 untuk kelas X
SMS/MA. Surakarta: Tiga Serangkai
2. Sumber internet : Youtube dan buku digital

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

1. Memberikan salam dan peserta didik
melakukan doa sebelum belajar.

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

3. Guru menyampaikan materi yang akan 10
dipelajari yaitu tentang hukum kekekalan Menit
energi mekanik serta tujuan dan kaitannya
dengan materi sebelumnya, mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
guna memberikan motivasi kepada siswa.

Pendahuluan

Inti Langkah 1. Stimulasi/Pemberian rangsangan

1. Guru meminta peserta didik memperhatikan | 10
video pada E-LKPD dengan materi bahasan Menit
hukum kekekalan energi mekanik
(Mengamati)

Langkah 2. Identifikasi masalah

2. Peserta didik mendengarkan pendahuluan
dan orientasi masalah yang ditunjukkan oleh
guru hingga muncul rumusan masalah
sebagai berikut:

a. Apa saja yang menjadi syarat benda
memiliki energi mekanik?

b. Apakah ada perubahan energi pada 5 Menit
benda?

c. Bagaimana hubungan energi kinetik
dengan energi potensial pada benda dan
kaitannya pada energi mekanik?

d. (Menanya)
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Peserta didik membuat hipotesis hasil
berpikir sendiri untuk rumusan masalah yang
diajukan dan guru menanggapi jawaban
siswa. Selanjutnya siswa mengisinya pada E-
LKPD (Menalar)

Langkah 3. Pengumpulan dan pengolahan
data

Guru memberikan penjelasan mengenai
energi mekanik dan hukum kekekalan energi
mekanik kemudian membimbing siswa
melakukan percobaan sederhana di rumah
dengan petunjuk praktikum dan tahapannya
telah disajikan di E-LKPD dan kemudian
mengisi hasil percobaan di tempat yang telah
di sediakan di E-LKPD. (Mengumpulkan
informasi)

Langkah 4. Pembuktian

Guru mengarahkan siswa untuk
membuktikan hipotesis berdasarkan hasil
data percobaan kemudian perwakilan siswa
mempresentasikan hasil percobaannya di
depan kelas. Selanjutnya guru menanggapi
hasil percobaan siswa. (Mengasosiasikan)

Langkah 5. Menarik kesimpulan

6.

Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil
diskusi dan mengisinya di E-LKPD.
Kemudian dipertegas oleh guru.
(Mengkomunikasikan)

5 Menit

60
Menit

15
Menit

25
Menit

Penutupan

Guru memberikan apresisasi atas partisipasi
semua peserta didik

Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan dengan

menanyakan pendapat siswa.

5 Menit
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HASIL OBSERVASI PENELITIAN

No. Aspek Indikator Deskripsi
1. | Perencanaan | Rencana Pada sistem pembelajaran saat ini,
pembelajaran | Pelaksanaan guru tetap membuat RPP untuk setiap

Pembelajaran pertemuan dengan metode

(RPP) pembelajaran dalam jaringan
(Daring).

Media Media pembelajaran yang digunakan

pembelajaran dalam pembelajaran dalam jaringan
adalah handphone dan laptop.

Bahan ajar Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran dalam jaringan adalah
buku paket, vidio pembelajaran, serta
modul pembelajaran.

2. | Proses Karakteristik Dalam pembelajara daring, siswa

pembelajaran

peserta didik dalam
pembelajaran

daring

cenderung kurang termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dan
mengikuti pembelajaran sebisanya

saja.

Kesiapan peserta
didik dalam
mengikuti

pembelajaran

Dari seqi fasilitas siswa sudah siap
dalam mengikuti pembelajaran dalam
jaringan akan tetapi ada beberapa

siswa yang kurang termotivasi.
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Kesulitan yang
dialami guru dan

peserta didik

Kesulitan yang dialami adalah sering
ditemui dalam pembelajaran siswa
yang tidak maksimal mengikuti
pembelajaran karena alasan-alasan
handpone rusak ataupun tidak punya
paket padahal setiap siswa sudah

diberikan paket bantuan untuk belajar.

Kemampuan
peserta didik
menggunakan
media

pembelajaran

Siswa sudah mampu memanfaatkan
teknologi dengan baik sehingga siswa
tidak kesulitan dalam menggunakan

media pembelajaran.

Ketersediaan media
untuk pembelajaran

daring

Media pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran dalam jaringan
sudah tersedia dimana yang
digunakan adalah handphone dan

laptop.

Ketersediaan

jaringan internet

Untuk ketersediaan jaringan internet
bagi siswa dan guru sudah tersedia
dengan baik dan daerah tempat tinggal
siswa dan guru juga memiliki koneksi

internet yang cukup stabil.

Metode yang

digunakan guru

Metode yang digunakan guru adalah
metode ceramah yaitu dengan

pemberian materi serta penugasan

Kesiapan guru
dalam
melaksanakan
pembelajaran

daring

Dalam pembelajaran daring guru
sudah siap dengan juga menyiapkan
RPP, media, serta bahan ajar yang

mendukung pembelajaran.
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Evaluasi Bentuk evaluasi Evaluasi yang dilakukan guru dalam
Pembelajaran | pembelajaran pembelajaran daring adalah untuk
daring menilai kemampuan siswa dilihat dari

pengerjaan tugas yang diberikan dan
untuk sikap dilihat dari kehadiran

siswa dalam pembelajaran.

Hasil belajar siswa | Selama daring, siswa mengaami

selama daring penurunan hasil belajar.
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Lampiran 9. Hasil Validasi E-LKPD Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
UNTUK SISWA KELAS X SMAN 1 PERCUT SEI TUAN

Nama validator Drs, Abubakar, M. Pd
Petunjuk Penilaian:

Lembar validast 1 disusun untuk mengetalun pendapat  Bapak/Ibu
mengenal E-LKPD yang dikembangkan agar mengetahw kevalidan dan E-LKPD
berbasis discovery learning yang telah di kembangkan dan segi materi. Berkaitan
dengan hal tersebut, dimohon kesediann Bapak/Tbu untuk memben tanda cekhs
(¥) padn kolom sesuar dengan penilman Bapak/Tbu dengan piliban jawaban

sebagai berikut:
| No. | Penilaian Bobot Keterangan ‘
| 1. | Sangnt Baik (SB) 4 Memenuhi semma mdikator
== | | penilaian
2. | Baik(B) 3 Memenuln 2 indikator
penilaian
3. | Tidak Baik (TB) 2 Memenula | indikntor
| | | penulaian
4. | Sangat Tidak Baik (STB) 1 Tidak memenulu semua
| | mdikator penilaian

Untuk kekumngan, saran, dan kntik pada E-LKPD yang telah disusin
dapat dituliskan pada kolom “komentar dan saran” yang telah disediakan, Atas
kesediaan dan waktu Bapak/Thu untuk mengisi lembar validasi i, saya ucapkan
ternna kasih.



Penilaian yang ditinjau dari:
No. | Pernyataan Penllaian
Aspek Indikator Penilaian
A. SB B 1B SIB
Kelayakan Isi
1. | Kesesuain v 1. Terdapat mdikator
wdikator dalam pembelajaran dalam E-LKPD
E-LKPD dengan 2 Terdapat KD dalam E-LKPD
KD. 3. Terdapat kesesuaian antara
indikator dengan KD dalam E-
LKPD
2. | Kesesuain tujuan | 1. Terdapat tujuan pembelajaran
pembelajaran dalam E-LKPD
dalnm E-LKPD 2. Terdapat mdikator
dengan indikator pembelajaran dalam E-LKPD
pembelajaran 3. Terdapat kesesuaian antara
tujuan pembelajaran dengan
mdikator dalam E-LKPD
3. | Kesesuaan maten | v 1. Terdapat SK dalam E-LKPD
vang disajikan 2 Terdapat KD dalam E-LKPD
dalam E-LKPD 3. Terdapat kesesunian antara
dengan SK dan maten dengan SK dan KD
KD. dalam E-LKPD
4. | Kelengkapan v 1. Maten dalam E-LKPD
maten dalam E- mencakup 4 sub maten
LKPD 2. Maten dalam E-LKPD dapat
menggambarkan Konsep
3. Maten dalam E-LKPD
menggambarkan penerapan
konsep dalam kehidupan
5. | Kejelasan v 1. Terdapat petunjuk pengeran
petunjuk pads E-LKPD
penggunaan E- 2 Petunjuk pengerzaan mudah
LKPD. dipahanu
3. Petumjuk pengenaan mudah
ditkuti
6. | Kemudahan v 1. Ist E-LKPD ndak
memahami s E- menmmbulkan keraguan
LKPD 2 Ist E-LKPD mudah
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dimengerti
3. Isi E-LKPD tidak
membingmngkan
7. | Manfaat E-LKPD |V 1. E-LKPD membantu
membantu pelaksanaan pembelajaran
pembelajarun 2. E-LKPD membantu guru
membimbing siswa
3. E-LKPD membantu siswa
mengikuti pembelyaran
8 | Fungsi E-LKPD |V 1. E-LKPD membantu transfer
iwembantu maten dan keterampilan
Ketercapaian dengan cars penemuan
hujuan 2. E-LKPD membantu
pembelajaran menggambarkan dan
dengan discovery membuktikan konsep terhadap
leaming. siswa
3. E-LKPD membantu melatih
kemampuan berpikir dan
keterampilan siswa
9, | Kepastian makna | ¥ 1. Maten yang disampaikan tidak
dani konsep dan membingungkan
maten dalam E- 2. Konsep dalam E-LKPD jelas
LKPD. 3. Penyampainn konsep tidak
memmbulkan miskonsepsi
10. | Kesesuainn v 1. Maten pada E-LKPD sesuai
konsep dan maten dengan maten sebenamya
dalam E-LKPD 2 Konsep dalam E-LKPD sesuai
dengan Konsep dengan konsep sebenamya
sebenarnya. 3. Maten dan konsep dalam E-
- . _ LKPD dapat dibuktikan
11. | Kesesuaian maten | v 1. Maten pada E-LKPD telah
dalam E-LKPD mengikuti perkembangan
dengan ketlmmun
perkembangan 2. Maten dalam E-LKPD tidak
ketlmuan. membatasi siswa dalam
mengikuti perkembangan
ketlmman
3. Maten dalam E-LKPD tidak
bertentangan dengan
perkembangan ketlmuan
12. | Manfaat E-LKPD | v 1. E-LKPD membantu siswa

dalnm penemuan

menemukan sendin konsep
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konsep pembelajaran
pembelajaran 2 E-LKPD membantu
dengan discovery penggambaran konscp
learning. pembelajaran
3. E-LKPD membantu
menguatkan pemabaman
konsep pembelajaran
13. | Manfaat E-LKPD | v | E-LKPD membsantu
dalam menambah menambah wawasan siswa
wawasan dan 2. E-LKPD membantu
pengetahuan menambah pengetahuan siswa
SISWa. 3. E-LKPD membantu
mengembangkan pengetahuan
siswa )
14. | Manfaat E-LKPD | 1. E-LKPD menunjukkan konsep
dalam pembelajaran dalam bentuk
mengaplikasikan nyati
pengetalinan 2. E-LKPD menunjukkan
dalam kehidupan pengaplikasian konsep
sehani-han pembelajamn
dengan discovery 3. E-LKPD membantu
learning. menganalisis konsep
pewbelajaran dalam kehidupan
i o | sehariban .
15 | Manfaat E-LKPD | 1. E-LKPD membantu
dalam menmgkatkan fokus belajar
menmmgkatkan siswa
kualitas 2. E-LKPD membantu
pembelajaran. menciptakan suasana
pembelajamn yang batk
3. E-LKPD membantu
pencapaian tujnan
pembelajann
16. | E-LKPD yang ¥ 1. E-LKPD tidak menimbulkan
dikembangkan ketidaknyamanan bagi siswa
bebas dari unsur 2. E-LKPD ndak mengandung
SARA kalunnt sensitif
3. E-LKPD tidak menuliki
kalimat yang nenjatubkan
suafu golongan
B. | Aspek SB STB Indikator Penilaian

Kebahasaan
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1. | Penggunaan kata 1. Setiap kata pada E-LKPD
dalam E-LKPD merniliki makna vang jelas
mudah dipahami. 2. Setap kata pada E-LKPD

tidak memmbulkan makna
ganda

3. Setiap kata pada E-LKPD
dapat dimsengerti dengan

2, | Penyusuman 1. Setiap kalimat pada E-LKPD
kalimat dalam E- sesuai dengan kaidah
LKPD. kebahasann

2. Senap kalimat dalam E-LKPD
memiliki ar yang jelas

3. Setiap kalimat dalam E-LKPD
minimal terdin dan subjek dan
predikat

1 | Gaya 1. Penynmpaian dalam E-LKPD
penyampalan sesual dengan knidah
dalam E-LKPD kebahasaan
komunikatif. 2. Peayamparan dalam E-LKPD

disampaikan melalus kalimat
yang logis
3. Penywmpaian dalam E-LKPD

Pemiliban kalimm
dalam E-LKPD
untuk
menvampaikan
mformasi.

Penggunaan ejaan
yang
disempumakan
(EYD) dalam E-
LKPD.

2

dapat dimengerti maksud

. Kalimar yang dipilih dalam E-
LKPD mudah dipahanu
Kalumat yang dipalih dalam E-
LKPD tidak bertele-tele
Kalunat yang dipalih dalam E-
LKPD tidak menimbulkan

kebingimgan

Kata di dalam E-LKPD
menggunakan kata baku
Kalimat dalam E-LKPD
mimmal terdin dan subjek dan
predikat

Penulisan huruf kapital dan
huruf minog dalam E-LKPD
sudah benar
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Struktur kalimat 1. Kahmat dalam E-LKPD
dalam E-LKPD. minsmal terdin dan subjek dan
predikat
2. Kahmat dalam E-LKPD
disusun dan kata yang tepat
3. Kalinat dalam E-LKPD
memiliki ide pokok yang
‘mengadi mh kalmat
Penggunaan 1. Penggunaan tanda baca dalam
stmbol dan E-LKPD sudal tepat
lambang dalam E- 2. Penggunaan angka dan
LKPD. persamaan datam E-LKPD
sudah tepat
3. Penggunaan lambang bilangan
dalam E-LKPD sudah tepat
Keefektifan | Bahasa dalam E-LKPD
pengunnan balnsa menggunnkan bahasa yang
dalam E-LKPD. sederhana
2 Bahasa dalam E-LKPD
menggunakan bahasa
Indonesia yang benar
3. Bahasa dalam E-LKPD
memiliki makna yang mudah
dipaham
Tata bahasa 1. E-LKPD menggumakan kosa-
Indonesia dalam kata vang benar
E-LKPD. 2. E-LKPD menggunaan ejaan
yang benar
3. E-LKPD menggunakan
kalimat yang logis
Aspek Penyajian STB | Indikator Penilaian
Penyajian tujuan 1. Terdapat tujuan pembelajaran
pembelajamn dalam E-LKPD
dalam E-LKPD. 2. Tujuan pembelajaran dalam E-
LKPD mudah dipahani
3. Tujuan pembelajaran dalam E-

LKPD dapat dicapai dengan

menggunakan E-LKPD
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Penyusunan 1. Penyajian E-LKPD tersusun
urutan penynjian dan unsur-unsur yang hans
E-LKPD berbasis ada dalam E-LKPD
discovery 2. Unsur-unsur dalam E-LKPD
learning. disajikan bernutan
3. E-LKPD disankan dengan
ikombitasikan d
tahapan discovery leaming
Keterkaitan antar 1. E-LKPD terdin dan tshapan
tahapan pada E- saling berkaitan dengan
LKPD dengan tahapan lamnya
tahapan discovery 2. Tahapan pada E-LKPD sesuaj
learming dengan tabap pembelajaran
discovery leaming
3. Scmuna tahapan discovery
learning terintegrasi dalam
E-LKPD
Peran E-LKPD 1. E-LKPD membenkan stimulus
dalam mendorong yang membuat siswa tertank
rasa ingin tahu dengan pembelajaran
peserta duchk. 2, E-LKPD memben kesempatan
siswa untuk bertanya
3. E-LKPD memben kesempatan
siswa untuk mencari jawaban
Peran E-LKPD 1. E-LKPD memmbulkan
dalmn menank Perasain senang siswa
minat peserta 2. E-LKPD memberi kesempatan
didik. siswa unfuk terlibat dalam
pembelajaran
3. E-LKPD membernkan stinulus
yang membuat siswa tertank
___dengan pembelajarn 2
Peran E-LKPD 1. E-LKPD tidak memberikan
dalam apersepsi yang bertentangan
menenmtkan dengan konsep
konsep 2. E-LKPD mengaitkan konsep
pembelajaran. pembelajaran dengan
kehidupan sehan-han
3. E-LKPD ndak menimbulkan

miskonsepsi pada siswa
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7. | Kesesvandan | 1. Insiras: pada E-LKPD jelas
ketepatan 2. Tustrasi pada E-LKPD sesuai
petmlihan dengan wateri pembelajaran
tlustrasi dalam E- 3. lustrasi pada E-LKPD
LKPD menggambarkan konsep

pembelajaran

8. | Keterdibatan v 1. E-LKPD mengarahkan siswa
siswa dalam untuk berpartisipast dalam
pembelajarsn diskusi
dengan 2 E-LKPD mengaralikan siswa
menggunakan E- untuk menyampaikan pendapat
LKPD. 3. E-LKPD mengarahkan siswa

menemukan sendin konsep
dengan mengikuti tiap tahap
pembelajaran

9. | Keberadaan ¥ 1 Setiap bagian memiliki
mformas dalam mformasi terkait pengerjaan E-
setiap bagian E- LKPD
LKPD 2 Setiap bagian dalam E-LKPD

membant pemahanan maten
pembelajaran

3. Senap bagian dalam E-LKPD
mengarahkan siswa
memmperoleh hasil aklur ujuan

— __pembelajaran
Jumlah milai total | 136

Komentar dan Saran -

Sudah sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi
Medan, 02 Februan 2022
Validator Maten,

4

Drs. Abubakar, M_Pd
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LEMBEAR VALIDAST ATILT MATERI TERHADAP LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
UNTUK SISWA KELAS X SMAN | PERCUT SEITUAN

Nama validatce - Pucwanbv, ¢4, M2l
Petunjuk Pesdlaian:

Lembar validesi i disusun wnuk mengetshul pesdapet Bapak/Thu
mengenal E-LKPD yaag dikembanghon sgar mengetalus kevalidan dan E-L KI'D
berhasis discavery feamug yuny telah di kembangkan dan sepi matert. Berkattan
desgan bal teoselrat, dimobon kesedizan Bapak T untuk memben tasds ceidis
(V) pads Kobom scuml dengan penilaian Sapakibu dengan pditun jawaban
sebapai berkst:

| No.  Pesilsian  Bobet|  Keterangan 1
I | Sangm Baik (SH) 4 Memenubi semua mdikator
| penilaan .
2 Baik(B) 3 Mewmenihi 2 wdikator
; - penilaian —
3| Tidak Baik (T8) 2 Memenuhi | mdikasor
4 | SeogTidsk Bk (STH) |1 | Vicok memomi semus
[ | ndikator penilaias f

Utk keburangon, susn. dan konk pada E-LRPD vang telah disisun
dapat dituleskan pada kolom “Komentar dun sanan” vasy sl disodishan  Atas
kesodimm don waktu Baguk/ Iboa unwk menpia lembar validass iy, siya ucaplh
terumy kasih
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Penitainn yang ditinjan dari;

—_—

No. Perayataan 'm

|

Aspek Imitikator Penilaian
A [mm, “ ln B | T8 STR
1. Kesessaan 1. T indikator
imfikasor dalsen st relisecra E Y
E-LKPD dengm (/" 2. Tenapat KD dalam £-LKPD
KD, l 3 Tondapat kescoussan antaen
indikmor dengan KD dalam E-
& ,Wm 1. Tenfapa tujsan peibehajarm
pembelajman dalam E-LKPD
dalam ELKPD | - 1 Tendspat indiator
| degun indikator | pesshelajaran daln E-LKPD
pembelajarnn, 3 Tendnpat kesesunian antam
‘ tujuan pembclajeran denghn
L dalam
3. Koscauminn maten 1. Terdapar SK dalam E-LKED
yang disajikan 3. Terdapat KD dalam E-LEPD
dalam E-LKPD | © 3. Tedapst kestsuman antars
dengan SK dw | maten desgun SK dan KID
RO, alam E-LKPD
& Kelenghapon 1 Matert dalam -0 KPD
msteri dulom Ee mencakup 4 b maten
LKID ' » 2 Manien dakam E-LKSD dagat
mengenmbakin konsep
3. Maten dalam ELKPD
konsep dalam kehidupan
5 | Kejelama I Tertapat permik penperjaxs
}:n:‘mn- ‘\/ 2 dmu*mmmm
i A Petumpik pongerjas swlah
— ————. ‘ Lt dakun
6 | Kemudahan I 1 E-LKPD tidak
lmdmmul’.v \/ menimbulkan keragim
LKPD. 3. 1si F-LKPD mudah
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— membingunghan
T Monfamt E-LKPD [ E-LKPD sconfusty
memhantu
pemibclasaran ‘\/ L E-LKPD mestanty guri
g siswa
3. E-LKPD membantu siswa
! sengaltt peinbelajaran
" |- } oo e
mater
ketorcapadan detgan care peneimuan
tupasn v 2. E-LKPMD membants
pembelajarn manggambarkas dan
dengan discovery membuktikin konsep terhadap
| dvarmng. wswa
3. E-LKP) membantn melasih
hermmpunn berpikir dam
- |l heterampilan siswa
9. ,Kmmhn 1. Maseri yang disampnikan tdak
| dari konsep dan Pg membingungkan
| materi dulam E- 2 Kossep dalam E-LKPD jetas
“uoo, 3. Penyampxisn kemsep tiidak
mesimbulkan miskoesepsa
o iKm | 1. Maten) pada E-LKPD sesual
| Konsep dan materi | maten scheamya
dalam E-LKPD 1 Koascp dalam E-LKPD sesun
dengan Kotsep koesep sehenanwn
schesamyn 3. Maseri dun howsep dalom E-
LRPD dapar dibaktikas
11 lmwn_m 1. Musen pada E-LKPD 1elah
| dadam E-LKPD mengikuti peckembangm
dengn V4 keilmuan
perkembangan 2 Maten dalam E-LKPD tdak
mengikue perkembangnn
3. Maten dalam E-LKFD udak
12 | Manfaat E-LKPD / 1. E-LKPD meemsbauty siswn
ddl_nmgnﬁ[ menemukin sendin konsep
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i

pembelganm
| pambelajoran ‘ 2 ELKPD momlaniw
dengan dhsovrery penupamhacen oasep
urving. pembelgaran
l 1 ELKPD messtantu
| menynutkan pomahatan
13| Manfam E-LKPD 1. E-LKPD membant
 dalam mensental exnumbah wawass sson
| wawasan dim | 2 E-LKPD membanty
| pengutatie menambah wsua
~sliwa 3 ELKPD membantu
pengetalun
siswa
|
14| Masfaat E-LKPD | EALKPD menmunjukion koosep |
dalwn pembelzaran dalus bentuk
:ﬁ-ﬁm 2 "E-Lkm
mesnyukkan
 dalam keimdupan v pengnplikesian Konsep
schan-han perntelnjens
Id-l—dmw 1. EALKPO membanty
 feaming, wm. o
. p
15 Manfat E-LXPD 1 E-LKPD membantu
dalam meninphatian fokus belajar
memagkatkan swa
’hﬂ- / 3, ELKPD membanns
prmibetajamn menciptakan wsena
| panbelajaran yang bak
-3 ELRPD membunts
| pencapetan tujuan
! penbelgiran
16, E-AKPD yang I EAURPD tdak menimbulian
dikembangkon / ki beg) wswn
Dedsis dirt nasur 2 ELEPD tidak ssengandung
SARA Kalimat sensitef
1 3. E-LKPD tidak meniki
Kalimat yang menjatobian
vt golongan
B Aspek lsn Indikator Penilaian
| b
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i
il

"3 Setiap kamat dalsm E-LKPD

Scinp kafumat pada E-LKPD
sesunt dengmn kindab

hebahssann
Senap kalimunt dalam E-LKPD
memaliki artt yung jelas

il terdir don sulyek dan
goodiknt

. Penysmpian dalsm E-LKPD

Penyampaian dalam E-LKFD
sesaat dengan kasdal
kebahasaan

disampuikan mvcdalea Labimat
yang logis
Penysmpazan dalam E-LRID
daput demeapern makasd
sebenarmya

Pengpunmn cjss
yang
duempurnakan
(EYD) dabum 1~
LXPD

v

. Kalmat yang Sipilsh dslam E-

peedikat
- Penulisan bl kapial dan

LEID mtsbah dipeshanmni
Kakimist yamg dipilih dalam F-
LKPE) tidak bertcde-rele
Kafimat yang dipitih datam E-
LKI'D tsdak meumbulkan

Sl mirieng daim E-EKPD

sudah benar
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Aspek Peayajlan
Penymjinn tujun
W |

pembdn)n‘
delbem E-LKID

Tentupan tujoan pombelagaran
Ualeey EALKPD

Tujuan pembelajaras dalam -
LKD) mudah dpabann
Tujuan pembelajacan Salam E-

LKPD dapat dicxpai dengan
mengpunakas E-LKPD
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¥ L dl':impn!s-l.mmu'wmn
irutan penyajian TSt isir yang liaras
E-LKPD berbasia ‘/ ada dalam E-LKI'D
‘W"“"“’J’ 2 Unsur-onsur dakam E-LKIMD
) borasuten
3 IALRPD dessjikan dongan
| dikoenbinasikan dengan
_tadupan i v dearming

3 Ketorkastan antir | ELKPD terditt dan tabapen
tlulép{;nm& sabingt berkmtan dengan
1 m Im_yl
tahapan @swovery v/ 2. Tahapan pade E-LKPD sesun
lewrmng deogan tabap pembclaganm

3 Semun tnhopn dscoven
lecanomyy tonmtepras: dalam
ELKPD .

4 | Peran E-LKID |, E-LKPD memberikan stimubis
dd-mw. \/ yaing membuat sswa terrank
= ﬂm
peserna didik. 2. E-LKPD memben kesepatan

wisws umuk bertanys
3 E-LKPD memben kesempatan
=] sswa untuk sneacari pwaben |
$  Pen E-LKPFD 1. EALKPD menimbmathan
wm \/ 3 E-mmmﬂmm
ddik, atswa untuk terlshat dalam
pembeliarun
3. F-LKPD momberikan stmubis
yung mesmbunt sswa terfank
doan peihiap

6 Perun E-LKI'D . ELKPD tdak memberikan
duinm / apersepst yang bereniangan
nenenmkan demgzan konsep
Aonsep 2 E-LRPD mengaithan honsep
pombelajuran pembelsjaran dengam

Rebadupan sehar-hart
3. EAKPD ndak menimbulkan

miskonsepsi pada sswa
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7| Kesostmian dan 1. Mustrasi paca E-LKPD jefas
Retepatan /] 2 Hustrani pada E-LKPD seseal
pomiliban \ dengm muter) C
Thustrasi lalam F- 3. Dustrasi pada FLKPD
LKPD, menpgambarkan konsep
8 Ketofibatan 1. ELKPD mengaruhkan siswa
*stswa dalin vtk berpartisipasi dulam
g v 3 FLKPD mengaralikan siswa
& untisk menymrpaikan peodipst
LKPD. 3. E-LKPD mengaralikan siswa
thempen mengikut tizp (ahap
. ‘Mnm
v | Keberodsu 1. Sctiap bagan wemiliks
informias: datamn |/ :‘h';mwwmomﬁ-
a'?b ¥ 2. Sctiap tegian dalam E-LKPD
oembuniu pemabarmm mslen
3, Sectiap bagion dalam E-LKPD
roeagaabhan siswa
memperolel hasil akhic tujuan
Jamiah nilal ool

S bl LD gy s

[ ire_ G Wiy berlon eners Srogik B

Facge vt Sta-b® Gailor bank coml gougy

Imongaedey ol KogmiPq G dm Ce  dean mosS:

Ak In Pt fegetogs K3 g

Medan, 2. Yanuaci 202
Validator Maten,

T—¥
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Lampiran 10. Analisis Hasil Validasi E-LKPD Ahli Materi

ANALISIS HASIL VALIDASI E-LKPD AHLI MATERI

Validator 1: Purwanto, S.Si., M.Pd

Validator 2: Drs. Abubakar, M.Pd

) Skor Jawaban Butir:

Validator [ 1> T3 T s [ 5[ 6 789 10l1nl12l13/1al1516]17]18]10]20]21]22
1 4l a4 3| a|a|alalalalala| 3| alalalz|alalal]ala
2 4| a4l a|alaalalalalalala]|alas|alalalala]a)|as

Skor Jawaban Butir: a :
} Nilai Akhir .

Validator | 53 | 5y [ 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | Jumian ) | Kategor
1 4| a|a|a|alala]a]a]4a]4]4] 133 97,790 | Sondat

Valid
2 4| 4| 4| alalalalalalala]a 136 100 % Sangat
Valid

120



121

Berdasarkan tabel, jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar validitas dari

validator 1 sebesar 133 kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus

S
NA =—x100%

SM
NA =233« 1009
=—X
136 0
NA = 97,79 %

Berdasarkan tabel 2, jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar validitas dari

validator 2 sebesar 136 kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus

S
NA = — x 1009
M 00%

Na =38 1009
=—X
136 0

NA =100 %

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua validator dicari dengan menggunakan

rumus :

I, NA

Xna =
n

_ 97,79% + 100%
XNa = 2

‘fNA = 98,89%

Diperoleh persentase sebesar 98,89% dengan merujuk pada kriteria validitas,
masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka E-LKPD

dikategorikan Sangat Valid.
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Lampiran 11. Hasil Validasi E-LKPD Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK ELEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI USAHA DAN ENERGI
UNTUK SISWA KELAS X SMAN 1 PERCUT SEI TUAN

Nama validator Drs, Abubakar, M. Pd
Petunjuk Penilaian:

Lembar validast 1 disusun untuk mengetalun pendapat  Bapak/Ibu
mengena E-LKPD vang dikembangkan agar mengetahw kevalidan dan E-LKPD
berbasis discovery learning yang telah di kembangkan dan segi medin. Berkastan
dengan hal tersebut, dimohon kesediann Bapak/Tbu untuk memben tanda cekhs
(¥) padn kolom sesua dengan penilman Bapak/Tbu dengan piliban jawaban

sebagai berikut:
_ No. | Penilalan Bobaot Keterangan
1. Sangat Baik (SB) 4 Memenuhi semua indikator
A | ; penilaian
2.  Baik(B) ) Memenulu 2 indikator
penilaian
3. Tidak Baik (TB) 2 Memenulu | mdikator
| penilaian
4 Sangat Tadak Baik (STB) I Tidak memennlu semua
| mdikator penilatan

Untuk kekumngan, saran, dan kntik pada E-LKPD yang telah disusin
dapat dituliskan pada kolom “komentar dan saran" yang telah disediakan, Atas
kesediaan dan waktu Bapak/Thu untuk mengisi lembar validasi i, saya ucapkan
ternna kasih.



memihiki ukuran yang
fepat

Vidio pada E-LKPD
memilik mampu menarik
minit siswa

Hustrast pada E-
LKPD yang
dikembangkan.

. Ilustrasi pada E-LKPD

sesual dengan tema
bahasan

Tlustrasi pada E-LKPD
memiliki ukuran yang
fepat

. Tlustrasi pada E-LKPD

minat siswa

Andio pada E-
LKPD yang
dikembangkan.

Audio pada E-LKPD jelas
Audio pada E-LKPD
memiliki tingkat
kebisingnn rendah

Audio pada E-LKPD tidak
mengpanggn fokus siswa

Sampul pada E-
LKPD yang
dikembangkan.

. Sanpul pada E-LKPD

menggambarkan st E-
LKPD

Sampul pada E-LKPD
menarik perhitian siswa
Sampul pada E-LKPD
rapi dan leratur

Tampilan 151 E-
LKPD yang
dikembangkan.

. Tampilan tsi pada E-

LKPD menarik pethatian
SISWR

Tampilan isi pada E-
LKPD rapi dan teratur
Tampilan st pada E-
LKPD jelas pada semua
perangkat

10.

Ukuran tampilan
E-LKPD yang
dikembangkan

"

. Ukuran tampilan pada E-

LKPD jelas pada semua

perangkat

Ukuran tampilan pada E-
LKPD tidak mengurangi
fokus siswa

Ukuwran tampilan pada E-
LKPD sesuni dengan
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ukuran komponen
penyusun E-LKPD

11. | Warna tampilan v . Warna tampilan pada E-
E-LKPD yang LKPD menanik perhatian
dikembangkan siswa

. Warma tampilan pada E-
LKPD tidak mengurangi
fokus siswa

. Warna tampilan pada E-
LKPD tidak mengurang
tingkat keterbacaan

B. Rekayesm SB Alasan

Perangkat Lunak

12. | Pemuliban v . Software memiliki
software untuk kompatibiltas yang baik
pengembangan E- . Saftware mudah di
LKPD. Jjalankan

. Software dapat benjalan
dengan batk selama
pengaunaan

13, | Kemudahan v . E-LKPD dapat dijalankan
menyalankan E- i berbagai perangkat
LKPD yang . E-LXPD dapat dijalankan
dikembangkan tanpa batasan waktu

. E-LKPD dapat dialankan
dengan langkal sederhana

14. | Kebandalan v . E-LKPD dapat berjalan
{Reliable) E- dengan baik selama
LKPD yang penggunaan
dikembangkan . E-LXPD tidak mengalam

gangguan selama

Penggumani
. E-LKPD dapat di akses

dengan proses yang cepat
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15. | Pemanfaatan v 1. E-LKPD dapat digunakan
kembali berkali-kali tanpa batasan
(Reusable) E- penggunaan
LKPD vang 2. E-LKPD tidak mengalami
dikembangkan pennrunan kualitas setelah

digunakan

3. E-LKPD dapat diperbaiki
dan dikembangkan
kembali

16. | Kebergunaan E- v 1. E-LKPD dapat membantu
LKPD yang proses pembelajaran
dikembangkan sebagal bahan ajar

2. E-LKPD dapat membantu
scbagai bahan ajar
3. E-LKPD dapat membantu
pengembangan
pembelajaran sekolah
Jumlah mila total 64
Komentar dan Saran :
Sudah sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi
Medan, 02 Februan 2022
Validator Media,
& .

Drs. Abubakar, M.Pd
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LEMBAR VALIDASEANLY MEDIA TERBADAF LEMBAR KERIA
PESERTA DIDIK ELEKTRONIR (E-LKPD) BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI USATIA DAN ENERGI
UNTUK SISWA KELAS X SMAN | PERCUT SETTUAN

Nama vabidatar Purwsntv o £ Fi, M L2

Petunjub Menitaian:

Lembwr vabdasw e i unsuk setalnn  peodapal  Hapak/Tow
mengenm E-LKPD yang dikemtanghan sgor menpstalun kevalidan dan F-LEPD
Derbusay discorery foamimy yang telah dr hemshangkan dan sepi modia. Berkatan
deengnn lal tersebe, dineohon hescdiann Bapak/lbw uuk mesaben tuds ceklis
(V) puda kolom sewmi dosgan penilnisn BapaloThu dengan pllilias jawatun
sebapal berdouw:

[ Mo | Penitsd Bobet K '
| Sunpar Hek (SH) 1 M semnun uuhhhr [
1 | Huek(l) 3 Mmmh 2 mdikator ]
L= pesulan |
b | Tadak laik (18 2 Memesusds | indikatar
= pevsbanin =L}
& Sonpet Tidak Badk (STH) | Tadak soemserinh serm
indikatos pesslasan

Untek kokonumgun, sam, dus kriod, pada E-LEPD vang tedal disisise
digut ditulokan pado kokuo “Romentir dan sacm”™ yang telah doedickes A
Vesedman dan wakin Hapeh/ i sonik mesgas) bembar validas mi, sia eciph
terera basith
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Penilabun yung ditinjan dari:
%j R T 15 Indikator Fendaian
| Bentk lurul Huruf yang digesskan
| yang depilih dalam E-LKPD mudah
|lakun ELKPD | S dlibaca
| yang lW)ﬂW
| dikembamghous. dulnm E-LKPD jelas dun
| tidak mengrsmg fokus
sswa
. Huruf vang
i = dalam F-LRPD sederhana
3 Ukuran huruf Ukuran turuf dagat dibaca
t,ym dalan: berbngas perangkat
| dalam E-LKPD Ukuean huruf sennbang
| yang / dengan huruf lnineys
dikembangkan. dalam E-LXPD
Ukysan huruf sesuat
‘ detygan posiai kaliemat
dabam E-LKPD (Jodul.
l Sub judul)
3| Peryusunan dan Tata letak pada ELKID
tta fetak dalwm menarik perhatinn seswy
| E-LKPD yang / Tata Setak pada E-LKID
dikertand e tdak mengurngl ko
| slswen
Penyusasnan pada E-LKPD
fapn dan jeratur
4 Gumbar pada - Gambar pada E-LRI'D
* dskembangkan. hatiasen
- Gambme pacda E-LKPD
metliko ukuram yang
tepat
L Gambar pada E-LRPD
memibki mampy menank
mim sswa
S Video puta E- Vidio puiks £LKPD
LKPD yary Wy sesusi deagan tem
ddkembangkan. Dahasan
Vihio pada E-LKPD
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memilki kuran yang

fepal
. Vidio pada E-LKPD
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ksran komponen
penyusam B-LKPD
I
1 Watrna tanpelan Warna tampilan pada T
E-LKI'D yany v LKPD menank perhatian
dikemibangkan My
Warna tampalan pada E-
LKPD tidak mengurang
fiokos stswa
Warna tampekans padda £
LKPD tidak mengurnngs
gkt ketesbacann
Avpeh Rehaynsn
" Prcnnihot Laash s R Abasan
12| Pemililian T Saftwsree memibiki
software untuk Lomgpanibibites yang bak
pengembangan F- ~/ Saftwaee todah di
LKPD
| Sofeware duput bergalun
dempan hask sclamn
pengeunam
11 Kemudahan E-LKPD dinat disatanksn
wenalankan £- [0 | peranghat
LKPD yang \/ E-LKPD dupat dipalunkan
i . npa batasan wakiu
E-LKPD daguat chjalankan
dengan langhah scderhana
J
2] ‘mllﬂ ’ F=LKPEY dapat herialan
(Reliahle) F- dengan batk sclans
LRID yany W pengpan ,
dikermbangkan E-LKPD tidak mengalami
mngguan selana
penggunann
‘ L-LRPD dapat é1 akoes
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Medan, 29_anusrs 2022
Valdator Media,
i

Purwanto, <&, mpd



Lampiran 12. Analisis Hasil Validasi E-LKPD Ahli Media

ANALISIS HASIL VALIDASI E-LKPD AHLI MEDIA

Validator 1: Purwanto, S.Si., M.Pd

Validator 2: Drs. Abubakar, M.Pd

) Skor Jawaban Butir : Nilai Akhir _
Validator 1 s 3[4als5[6] 7 g[gl10]11[12]13]14]15]16 Jumlah (%) Kategori
1 4| 4| 3|4 a|a|ala|3 |4 4|a|a|alalas]| 62 96,87% S\"jgﬁgt
2 4 | 4| a|a|al|ala a4 a4 a|alala]ala]| 64 100 % S\‘j‘;‘ﬁgt
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Berdasarkan tabel 1, jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar validitas dari

validator 1 sebesar 62 kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus

S
NA = — x 1009
SM %

va =22 % 1009
=—X
64 0

NA =96,87%
Berdasarkan tabel 1, jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar validitas dari

validator 2 sebesar 64 kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus

S
NA = — x 1009
M 00%

va =22 s 1009
=—X
64 0

NA =100 %

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua validator dicari dengan menggunakan

rumus :

I, NA

Xna =
n

_ 96,87% + 100%
XNa = 2

‘fNA = 98,43%

Diperoleh persentase sebesar 98,43% dengan merujuk pada kriteria validitas,
masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka E-LKPD

dikategorikan Sangat Valid



Lampiran 13. Hasil Uji Kepraktisan E-LKPD Kelompok Kecil

ANGKET KEPRAKTISAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
ELEKTRONIK (E-1LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI USAHA DAN ENERGI UNTUK SISWA KELASX
SMAN | PERCUT SET TUAN

Nama responden - Moeraman Azzanes
Petunjuk Pengisian;

Angket kepraktisan iy disesun untuk mengetahui pendapat Saudarad
mengena E-LKPD vang dikembangkan agar mengetahw keprakusen dan E-
LKPD berbasis discovery fearming vapg telab di kembangkan dari segi
pengeunaan, Berkaitan dengan hal tersebut, dimohon Kesediann Saudamt unwk
ttembent tanda ceklis (V) pada kolom sesuni deniran penilsian Suudara’t dengan

pilihan jawaban sebagai berikur:
: ﬁ. Penilaian | Bobot | Keterungan
1. | Sangat Baik (SB) 4 Meamenuhi semua mndikator
L penilaian
2. | Baik (B) ks Memenuhi 2 indikator
— ! penilpian
3. | Tidak Baik (TB) 2 Memenuhs | indikator
.~ penilaan B
4. | Sangut Tidak Bak (STBY | Mdak memenuhi semua

. indikitor penitaian

Untuk kekurangan. sarn, dan &nnd pada E-LRKPD yang telah disusun
dapat diuliskan padu kolum “komentar dan saran”™ yang telsh disediokan. Atas
kesediaan dan woktu Saudamd untuk menpisi angket kepruktisan im, savi

ucapkan terima kisih
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Penilaian yang ditinjau dari:

'No. Pernyataan

Penilaian

; © Aspek Kemudahan
’ Penggunann

| I Petumpuk penggunaan
E-LKPD mudah
dipahami

S8

s ST

o

Indikator Peailaian

Petuyuk penggunaan E-
LKPD menggunakan
bahasa yang mudah
dipahami

Petunjuk penggunaan E-
LKPD tidak
menggunakan istilah
yang rumit

Petunjuk penggunaan E-
LKPD disajikan secara
sederhana

&

penggunaan E-LKPD
sesual dengan

| petunjuk penggunaan,

Penggunaan E-LKPD
dapat langsung
dimengerti dengan
membaca petunjuk

. Penggunaan E-LKPD

setinp tahuapan sesuai
dengan petunjuk sctiap
t

Petunjuk pengguunaan
tidak menimbulkan
kebingungan saat E-
LKPD digunakan

3 | Maten dalam E-
LKPD membantu
pembelajiaran.

Materi dalam E-LKPD
membantu menemukan
Konsep pembelnjaran
Maten dalam E-LKPD
membanty menambaly
pengetahuan siswa
Maieri dalam E-LKPD
membantu paimn
informasi mey:mm

4| Soul-soal latihan
dalam E-LKPD
membanty
| pembelajaran,

. Latihan dalam E-L¥PD
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|

-

membantu
menmgkatkan daya
mker siswa

Latihan dalam E-LKPD
membantu mengukur

pemahaman siswa

|
5. Konsep pembelajaran
mudah dipabami
dengan menggunalan
“-LKPD.

. E-LKPD membantu

menemukan konsep
pembelajaran

. E-LKPD membantu

aran

pembela)
. E-LKPD membantu

menguatkan konsep
pembelajaran

0 | E-LKPD dapat
digunakan saut belajar
siri

E-LKPD daput
dikerjakan dengan
mengikuti petunjuk
dalam E-LKPD

. E-LKPD dapat dipakai

dengan cars yang
sederhana
E—LK_PD dapat

dikerjakan
menggunakan perungkat
pribadi

7 | E-LKPD dapat i
gunakan di berbagm
tempat,

3

E-LKPD dapat
digunakan di berbagui
perangkat

E-LKPD dapat
dijatankan di berbagai
tempat

. E-LKPD dapat

dikerjakan dengan
menggunakan perangkat
pribi

8. | E-LKPD membantu
belajar menjad® lebih
i

- Wkt pengerjaan E-

LKPD sesuni dengan
kemampuan setiap
siswat

. E-LKPD membantu
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1 memperoleh berbagai ’
informasi yang |
dibutuhkan datam

nr
‘ 3 E-LKPD membantu
petyampaian maten ke
| 9. | Bahasa daam E- I, Bahasa dalam E-LKPD
LKPD Mudah menggunakan bahass |
- dipabami. yang sedethana
i 2 Bahasa dalam E-LKPD
tidak menimbulkan
keraguan
3. Bahasa dalam E-LKPD
memiliki makna yang
mudzh dipahami
10 | Kemampaan E-LKPD 1. E-LKPD menimbalkan
dalam meningkatkan ritsa ingin tahu siswa
motvasi belajar. 2. F-LKPD mendorong
v stswa mengikuti setiap
tahapan pembelajaran
3. E-LKPD mendorong
siswi menemukan
Jawaban dari pertanyaan
siswa
Il | Kemampuan E-LKPD 1. E-LKPD menarik
dawm ineningkatkan perhatian siswa
perhatian terhadap terhadap pembelnjzn
pembelajaran v 2 E-LKPD meningkatkan
fokus belajar siswa
3 E-LKPD membantu
stswa mengikuti setiap
tnhapan pembelajaran
Aspek Ekivalensi
B.  dengan Bahan Ajar | SB | B TB  STB Alasan
Lain
12, (Kemmhhm ) I E-LKPD dapat
pengkombinasian E- v digunakan bersamaan
LKPD dengan bakan dengan buku ajar
ajar lainnya. 2._Informasi dalam E-

136



LKPD segalan dengan
informasi pada berbaga
bahan agar

E-LKPD dapat
digunakan schagai
pengaitan konsep dun
buku ajer

Aspek Kemudahan
Internrestasi

SB

Alasan

Kemudahan
mengakses E-LKPD
di berbagai tempat.

tempat
. E-LKPD dapat

E-LKPD dapat
digunakan di berbagai
perangkitt

E-LKPD dapat
dijalankan di berbagai

dikerjokan dengan
menggunakan perangkat
pribadi

14

e

Kemudahan
mengakses vidio,

| audio, anmasi, dan
gambar dalam E-
LKPD,

]

s

Vidio. asdio, animasi,
dan gambar dalam E-
LXPD dapat dilihat
dengan mudah

Vidio dalam E-LKPD
dapat diputar dengan

mudah

Vidio, audio, animasi,
dan gambar dalam |- ‘
LKPD dapat diakses di |
berbagar perangkat

| Kemudahan
Pemahaman s E-
LKPD

' .

1

. Setap tahapan E-LKPD

pengenaannyi
. Penvajian maten dan

Bahasa pada E-LKPD
msdah dipahami

mudah dipahami

konsep dalam E-LKPD
mudah dipahami

| Tampilan yang jelas
dan menank dan E-
LKPD.

=

| perhatian siswa

Tampilan pada E-
LKPD menanik
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v

Aspek Waktu
Penggunaan

SB | B

TB  STB

17. | E-LKPD membuat
| warktu pembelajaran

menjadt lebih efisicn |

"

. Waktu pengerjaan E-
LKPD sesuai dengan
kemampuan setiap
siswi

E-LKPD membantu
menyilurkan berbaga
informasi yang
dibusuhkan dalam
belajar

E-LKPD membantu
penyampaian maten: ke
setup siswa

18 Penghematan waktu
 belajar menggunakan
E-LKPD.

[ ]

. Maten pada E-LKPD
dapat menghemat
waktu penyampaizn
miteni

- Simulasi pada E-LKPD
dapat menghemat waktu
percobaan dalam
pembelajaran

. Petunjuk pada E-LKPD
dapar menghemat wakns
pembimbingan siswa
dalam mengikur
tahapan percobaan

i Jumiah nilm total
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Komantar dan Saran
Membantu din sempremudal dataw vegacan  Yuagar.

Medan, b~ Y@rusy- 2022
Responden,
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Lampiran 14. Daftar Nama Siswa Kelompok Kecil

DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK KECIL

NO NAMA SISWA
1. | Muhammad Faisal Alwan
2. | Mutia Safitri
3. | Nabila Ardaya
4. | Nazerila Rosa
5. | Nur Alifah Rahma
6. | Nursalwa Azzahra
7. | Putri Nuraini Batubara
8. | Putri Ramadhani Lintang
9. | Rezy Fahlepi
10. | Rumaira Ananda Putri D
11. | Siti Nailan Azizah
12. | Sunita Sari
13. | Tri Puspita
14. | Tri Wulandari
15. | Trisa Pratiwi
16. | Wira Andika Ramadan
17. | Zihan Amanda
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Lampiran 15. Analisis Hasil Uji Kepraktisan E-LKPD Kelompok Kecil

ANALISIS HASIL UJI KEPRATISAN KELOMPOK KECIL

81,94 %

88,89 %

83,33 %

79,17 %

75 %

100 %
80,56 %

79,17 %
86,11 %

90,28 %

88,89 %

86,11 %

87,5%
93,06 %

80,56 %

86,11 %

90,28 %

59

64
60
57

54
72
58
57

62

65

64
62

63
67

58
62

65
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar
kepraktisan dari tiap responden, kemudian dihitung persentasenya menggunakan

rumus

S
NA = — x 1009
M 00%

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua responden dicari dengan menggunakan

rumus :
_— * . NA
NA n
81,94% + 88,89% + 83,33% + 79,17% + 75% + 100% +
80,56% + 79,17% + 86,11% + 90,28% + 88,89% + 86,11% +
_ 87,5% + 93,06% + 80,56% + 86,11% + 90,28%
XNa = 17

Xya = 84,50 %

Diperoleh persentase sebesar 84,50% dengan merujuk pada kriteria kepraktisan,
masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka E-LKPD

dikategorikan Sangat Praktis
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Lampiran 16. Hasil Uji Kepraktisan E-LKPD Kelompok Besar

ANGRET KEPRAKTISAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
ELEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI USAHA DAN ENERGI UNTUK SISWA KELAS X
SMAN 1 PERCUT SEI'TUAN

Nama responden - R indsy Lessave
Petunjuk Pengisian:

Angker kepraktisan i disusun untuk mengetahui pendapat Saudarn’t
mengenn E-LKPD yang dikembangkan agar mengemhut keprakusan dan E-
LKPD berbasis discovery learnmig vang telah & kembangkan dan sem
penggunaan Berkaitan dengan hal tersebut. dimohon kesediaan Sandara’s untak
membert tanda ceklis (V) pada kolom sesuni dengan penilaizn Sawdarad dengan

pilihan jawaban sebagai berikut:
"No. | Penilaian ' Bobot | Keterangan
1 Sangat Baik (SB) | K Memenuhi semun mdikator
penilaian
2, | Baik(B) |3 Memenuhi 2 mdikator
\ penilnian
3. | Tidak Baik (TB) 2 Memenuhi | indikistor
| | penilman
4. | Sangm Tidak Buik (STB) 1 Tidak memenuhi semun
. | mdikator pentlatan

Untuk kekurangan, samn, dan keitik pada E-LKPD yvang telah disusun
dapat ditliskan pada kolom “komentur dan saran™ yang telah disedinkan Atas
kesedinan dan waktu Savdam/i untuk mengisi angket kepruktisan i, saya
ucapkan terima Kasih.



Penilaian yang ditinjau dari:

No.

Pernyataan

Penilaian

Aspek Kemudahan
Penggurann

SB

B TB STB

Petunjuk penggunaan
E-LKPD mudah
dipahami.

[

Indikator Penilaian

- Petunjuk penggunaan E-

LKPD menggunakan
bahasa yang mudaly
dipahami

Petunjuk penggunaan E-
LKPD tidak
menggunakan istilah
yang mit

Perunjuk pengeunaan E-
LKPD disajikan secarn
sederhana

[

penggunaan E-LKPD
sesu dengan

petunjuk penggunaan.

"~

. Pengmunaan E-LKPD

dapat langsung
dimengert dengan
membaca petunjuk
Penggunaan E-LKPD
setiap tahapan sesuai
dengan petunjuk setiap
1ahapan

Petunjuk penggunnnan
tidak menimbulkan
kebingungan saaf E-
LKPD digimakan

Maten dalom E-
LKPD membanty
pembeljaran.

‘e

Materi dalam E-LKPD
membantu menemtkan
Konsep pembelajarn
Maten dalam E-LKPD
membant menambah
pengetahuan siswa

- Materi dalam E-LXPD

membantu penyampian
mformasi kepada siswa

Soal-soal latthan
dalam E-LKPD
membantu
pembelayaran,

- Latihan dalam E-LKPD

membantu penguatan
konsep pembelajaran

. Latihan dalam E-LKPD
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- Latihan dalam E- KPD

membantu T
meningkatkan daya
piker siswa

raembantu mengukur
pemaheman siswa

Konsep pembelagran
mudah dipahami
dengan menggunikan
E-LKPD.

~

E-LKPD membanm
menemukan konsep
pembelajaran
E-LKPD membantu
penggambaran konsep
pembelajaran
E-LKPD membanty
menguatkan konsep
pembelajaran

E-LKPD dapat
digunakan saat belajar
mandiri,

. E-LKPD dapat

. E-LKPD dapat

dﬂwjahp dengm

mengikuti petun
dalam E-LKPD
E-LKPD dapat dipakmi
dengan cara yang
sederhana

dikerjakan

menggunakan perangkat
pribach

F-LKPD dupat di
gunakan di berbagai
tempat.

3

D

e

E-LKPD dapat
digunakan di berbagat
perangkat

E-LKPD dapat
dijalankan di beshogn
tempat

E-LKPD dapat
dikerjakan dengan
menggunakan perangkat
pribadi

E-LKPD membantu
belajar menjadi lebih
cepat

Waktu pengerjaan F-
LKPD sesuai dengan

kemampuan setiap
siswi

E-LKPD membantu
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| memperoleh berbagai |

| ‘ informasi yang
| dibutuhkan dalam
\ i belajar
3. E-LKPD membantu
penyampaian materi ke
! setiap siswa
9. | Balusa dalam E- ) | Bahasa dalam E-LKPD
LKPD Mudah 4 menggunakan bahasa
dipahami yang sederhana
2 Bahasa dalam E-LKPD
, tidak menimbulkan
keraguan
3. Bahasa dalam E-LKPD
memiliki makna vang
mudah dipahami
|
10 | Kemampuan E-LKPD I E-LKPD menimbulkan
- dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa
- motivasi belajar 2. E-LXPD mendorong
‘ siswa mengkutl setiap
| tahapan pembelajaran
3. E-LKPD mendorong
siswa menemukan
Jawaban dan pertanyaan
sigwa
— —_—
11 Kemampuan E-LK?D I E-LXPD menarik
daam memngkitkan parhatian siswa
perhatian terhiadap | terhaday pembelajaran
pembelajaran. 2 E-LKPD meningkatkan
\ fokus belajar siswa
3 E-LKPD membantu
siswa mengikuts setiap
! tahapan pembelajnran
i Aspek Ekivalensi
3, ‘ dengan Bahan Ajar | SB ™ STB Alasan
Lain
12. | Kemudabun I E-LKPD dapat
peagkombinasian E- | o/ digunakan bersamaan
LKPD dengan bahan dengan buku ajar
i lvinnyn. 2 Infonmasi dalam E-




'LKPD sejalan dengan

. E-LKPD dapat

informasi pada berbagai
bahan ajar

digunakan sebugai
penguatan konsep dan
huku ajar

. | Aspek Kemudahan
Interprestasi

SB

B | T8

ST

Alasan

13 | Kendahan
mengakses E-LKPD
di berbagai tempat,

"

. E-LKPD dapat

. E-LKPD dapat

. E-LKPD dapat

digunakan di berbagai
perangkat

dijalankan di berbagai
termnpat

diker;akan dengan [
mmggumhn perangkai

14. ' Kemvdahan

| mengekses vidio,

| audio, animasi, dan
gambar dalam E-
LKPD,

. Vidio, audio, animasi,

Vidio, audio, animasi,
dan gambar dalam E-
LKPD dapat dilibat
dengan mudah

Vidio dalam E-LKPD
dapat diputar dengan
mudah

don gambar dalam E-
LKPDMdiuus' di
berbagai perangkat

15, Kemudahan
Pemahaman isi E-
LKPD

I~

. Bahasa pada E-LI\PD

pengenaannys
- Penyarian materi dan

msdih dipahami
Setiap tabapan E-LKPD
umdnh_dipdmmi

konsep dalam E-LKPD
mudah dipahami

16. - Tempilan yang jelas
| | dan menank dari E-
LKPD.

Tampilan pada E-
LKPD menank
perhatian siswi

147



Tampilan pada E-
LKPD rapi dan teratur

. Tampilan pada E-

LKPD memperhatikan
kesesuatan ukuran dan
wama

Aspek Wakty
Penggunaan

Alasan

17. I E-LKPD membunt
| waktu pembelajaran
menjadi lebih efisien

. Waktu pengerjaan E-

LKPD sesuai dengun
kemampuan setiap
S15Wa

. E-LKPD membaniu

menyzlurkan berbagai
informasi yang
dibutuhkan dalam
belayar

E-LKPD membantu
penyampainn maters ke
setiap siswa

ngtu:mma wakiu

belajar menggunakan
E-LKPD,

. Materi pada E-LKPD

Simulas pada E-LKPD
dapat menghemat wakm
percobaan dalam
pembelajaran

- Petunjuk pada E-LKPD

dapat menghemat wakm
pembimbingan siswa
dalam mengikuti
tahapan percobaan

Jumlah nilar tornl
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Lampiran 17. Daftar Nama Siswa Kelompok Besar

DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK BESAR

NAMA SISWA

Aldi Putra Negoro

Angga Ari Syahputra

Annisa Dwi Handayani

Catrin Ananda

Chieko Digdayana

Cindyka Aurelia Arya

Dewi Desmalina

Dewi Puspita Sari

Dicky Imam Revaldo

Dimas Ramansyah

Fanisa Erpina

Fintky Lovikky

Fitriya Lestari

Hafizh Al-Azmi

Hariatik

Ibnu Abdillah

Kalila Rahmadani

Khairina Firantia Azha

Muhammad Alfin

Marasutan Siregar

Muhammad Dimas Andrean

Muhammad Fahrie Rabad

Muhammad Rizki Faizulhag

Nabila Syahfitri

Naiya Yunara

Nilam Artika Sari

Nur Kholizah

Restu Prabowo

Rindy Lestari

Sabi Al Farda

Shaisyah Nazyfha

Silvia Febrianti S

Siti Aisyah

Yeni Wantika

WWWWWWININDINDINDINDINDINDINDINDINIP(IPIFPIPIFRPIFPIFPIFPFPEP zZ
OB IO|IN|F SO0 |N|0|01 R W IN|PO|©(0| N[00 [w|N|= O] LR NP\ TTIR WIS IS

Zaky Fadly
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Lampiran 18. Analisis Hasil Uji Kepraktisan E-LKPD Kelompok Besar

ANALISIS HASIL UJI KEPRATISAN KELOMPOK KECIL

77,78%
90,28%

93,06%

91,67%
90,28%

93,06%
86,11%
88,89%

84,72%

91,67%

93,06%

91,67%
84,72%

95,83%

100%
94,44%

86,11%

87,5%
81,94%

56
65
67

66
65
67

62

64

61

66
67

66
61

69

72
68
62

63
59
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77,78%
98,61%

86,11%

90,28%

81,94%
84,72%

90,28%

79,17%

98,61%

100%
80,56%

84,72%

94,44%

88,88%

87,5%
87,5%

56

71

62
65
59
61

65
57

71

72
58
61

68

64
63
63

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar
kepraktisan dari tiap responden, kemudian dihitung persentasenya menggunakan
rumus

S
NA = — x 1009
M 00%

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua responden dicari dengan menggunakan
rumus :

. NA
n

Xna =

77,78% + 90,28% + 93,06% + 91,67% + 90,28% + 93,06% +
86,11% + 88,89% + 84,72% + 91,67% + 93,06% + 91,67% +
84,72% + 95,83% + 100% + 94,44% + 86,11% + 87,5% +
81,94% + 77,78% + 98,61% + 86,11% + 90,28% + 81,94% +
84,72% + 90,28% + 79,17% + 98,61% + 100% + 80,56% +

_ 84,72% + 94,44% + 88,88% + 87,5% + 87,5%
XNa = 35

DZNA = 88,26 %

Diperoleh persentase sebesar 88,26% dengan merujuk pada kriteria kepraktisan,
masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka E-LKPD

dikategorikan Sangat Praktis
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Lampiran 19. Hasil Uji Efektivitas Minat Belajar

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
FLEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI USAHA DAN ENERGI UNTUK SISWA KELAS X
SMAN 1 PERCUT SEI TUAN

Namaresponden = GpLTi By FARDA

Petunjuk Pengisian:

Angket minat belajar ini disusun untuk mengetahui minat belajar Saudara’s
dalam pembelajasan menggunakan E-LKPD yang dikembangkan agar mengetahu
efektivitas dan E-LKPD berbasis discovery Jeaming vang elah di kembangkan
dan sem penngkatan minat belajar. Berkaitan dengan hal tersebut. dimohon
kesediaan Saudarn/i untuk memberi tanda ceklis (V) pada kolom sesusi dengan
penilaian Saudara/i dengan pilihan jawaban sebaga berikut

| Bobot
No. Penilaian . I‘emy;;a;—r_l‘érnyatann I
o | positif ncgnllf
1. | Sangnt Setuju (SS} 4 |
2. | Sewju($) 3 . 2 I
3| Tidak Setuju (1) 2 3 |
4| Sang Tiduk Setvju 5TS) | i

Atas kesedigan dun wakiu Saudara’i untuk mengisi angket mina
a1, sava ucapkon tesimm kasils

t helajar



Penilaian yang ditinjau dari:

No.

Pernyataan

Penilaian

|

STS

Saya merasa senang ketika menggunakan E-
LKPD dalam pembelajaran.

Saya  merasa  semang  pembelagaran
menggunakan balan ajar.

Saya merasa tidak memerlukan  E-LKPD
dakiam pembelajaran.

dengan metode prakukum.

Sayn merasa  semang dengan  suasuna
pembelajaran suat menggunaken E-LKPD.

Saya merasa kurang nyaman dalnm mengikun
pembelajaran

Saya tertank mengikuts pembelajaran yang
diberikan oleh gun.

Sayn tertank untuk mengerakan tahapan-
tahepan datam E-LKPD.

Saya merasa pembelsjaran menggmakan -
LKPD tidak menarik

Sayi berencana  mengubing  pembelajaran
yang sudah dilakukan itk memperkuat
pemnlaman,

S

Snya tidak mengantuk selams pembelagaran
dilaksanakin

Saya menymak penjelusan yang diberikan
olel guru dalam pembelajaran

\

Sayn merasi bosan selam pembelujarn.

Sayn nidak mengerjakan bal mn ssal proses
pembelajaran.

i
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T Saya mengikuti proses pembelajaran secara |
V] |

runtut.

Saya tidak dapat fokus pads pembeljoran A

Saya menjawab penanysan yang dibenkan

aun v

18.

Saya tidak ingin bertanya kepada guru. v

19

Suya mengenjakan prosedur pembelgjaran |
vang ada di E-LKPD.

<

20.

Sava mengerjakan latihan yang ada di E-
LKPD. v

Jumiah mlai total l

Medan,  25-.2% = 2022
Responden,

gE?
(i A fanda )




Lampiran 20. Analisis Hasil Uji Efektivitas Minat Belajar

ANALISIS HASIL UJI EFEKTIVITAS MINAT BELAJAR
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh jumlah skor dari penilaian tiap butir lembar
kepraktisan dari tiap responden, kemudian dihitung persentasenya menggunakan

rumus

S
NA = — x 1009
M 00%

Selanjutnya rata-rata nilai akhir semua responden dicari dengan menggunakan

rumus :
n
Xna = =1 N4
n
72,5% + 76,25% + 78,75% + 80% + 85% + 85% + 76,25%
+ 68,75% + 78,75% + 81,25% + 83,75% + 81,25% + 97,5%
+ 96,25% + 85% + 66,25% + 82,5% + 82,5% + 71,25% + 72,5%
+ 80% + 72,5% + 71,25% + 73,75% + 82,5% + 75% + 81,25%
+92,5% + 82,5% + 82,5% + 90% + 87,5%
_ +90% + 87,5% + 90%
XNa = 35

DZNA = 81,20 %

Diperoleh persentase sebesar 81,20% dengan merujuk pada kriteria minat belajar
siswa, masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka minat
belajar siswa dikategorikan Sangat Baik selama pembelajaran menggunakan E-
LKPD.



Lampiran 21. Hasil Uji Efektivitas Hasil Belajar dan Pengerjaan E-LKPD

KELAS X SMA/MA ‘ rmm"‘" ?‘W 3
= y " n,,qf\mlrﬂn Y

Petunjuk Pengerjaan

1 isilah identitas berupa nama dan kelos pads cover E-LKPD
2 ikuti setinp tahapon pada E-LKPD

3 isiloh E-LKPD sesual dengan perintah pada setlap tahopan
4 KDk “finish” untuk mengumpulkan hasil pengersan E-LKPD

 Stimulasi
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Perhatihan vidio di bawah ini e T Y

] Benda memiliki energi mekanik jika memiliki posisi
) ¥ distas titik acuan.
0 Benda memiliki energi mekanik jika bergerak dan
memiliki kecepaton.
Benda memilikl energl mekanik jika bendas memiliki
A ‘ posisi diatas titik acuan atau benda bergerak
sehingga memilikl kecepatan.

| ) semuka suona

Hipotesis 2
[l Terdapat perubahan energi pada benda. l
Berikut 3 rumusan masalah yang muncul Tidok terdapat perubahan energi pada benda. I
berdasarkan vidio :
Hipotesis 3

Apa saja yang dapat menjadikan benda
memiliki energi mekanik? Energl kinetik dan energl potensial berbanding lurus
dan energi mekanik berubah, I
Apakah ada perubahan energi pada benda?
terbalik dan energl mekanik tetap. I

Bagaimana hubungan energi kinetik dengan
energl potensial pada benda dan kaitannya
pada energi mekanik?

Pilihlah 3 hipotesis berdasarkan rumusan masalah : C )
perhatikan vidio terkait materi dibawah ini:

LA IVEWNDKCSHEETS 7 A%

Hipotesis 1

161



="\

Tahapan Percobaan I

Amati simulasi percobaan pada vidio berikut ini:

Ao

Hasil Percobaan

Setelah memperhatikan vidio diatas, tuliskan data
hasil percobaan pada tabel dibawah ini:

vim Mim's

A

B 00kg | ! A
- N E=—WVy [E=—=Migng

D ¥im f AL VN

1. Hitunglah energi kinetik kereta di setiap titik! (FK - 12 mv#)
EK , ] VlJoule EK, | v | Joule
EK, | =200 »lJoule] JEK, | VIJoule
2. Hitunglah energl potensial kereta di setiap tdk! (EP - mgh)
EP - v Joule IEP.a l - v |Joule
BP . Jouch IP.Po [ v goute

3 Hitunglah energt mekanik kereta di setiap titk! (EM - EK EP)

EM, - |00 v Joulci EM,, - (05058 "'Joulel

4. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, isilah tabel berikut!

A =~ Joule | | V[ Joule | [ % Joule
B =0 v | Joule | | v Joule | | v | Joule
C | ™ Joule | EEcwiJoule | Ei™ ] Joule
D | B~ Jounke | [EoncviJoule | oo ] Jowe L.
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5. Tentukan graiik hubungan EK, EP, dan EM yang sesual
dengan data pada tabel!

|V Gt K EREM (] st DX UM

e .\\\ {\ — \ /,/\‘\ - -
- B -— ) = <
- rd - . J \//

' / ) -2 ] /!

g t— —eegttee ———r ———— — w———
Gralih K000 000
re o
o N\
(- \ > 3
. "\/,/ =

e — e —

6. Berdasarkan grafike tentukan energi melanik kerota setelah
posisi kereta melewari titike D!

EM 200000 ' Joule

Bandinghkan hipotesis sebelumnya dengan hasil percobaan
dan teori yang ada. Tuliskan hipotesis yang sebelumnya
kamu pilih pada kotak yang disediakan

memiilky posist datas Hik goon atau benda l "

pergerak. dan rmerntiikl kecepatan l w w '

BUYEWURRORIEETD

Alasan

Erergl mekanin dipengaruhl besar energl xinatik dan besar energ)
paotensial

Hipotesis 2 L Sesuai J

Tidak terdapat perubahan energl pada hmdr1 r:
Alasan

Terjadt penibahan besar 2nergl kinetik dan energi ?GYF.'IT\K]']

Hipotesis 3 ' [ sema

Erérgl kimeiik dan ererg) potensiol t-sr!:analr.q

firus dan energl Tnekanik berubah ‘M'

Alasan

Energl rekanik Besarnya fylak mengalarnt parubahar

lan berdasarkan hasil percobaan di atas:

rr'-'=r 3t IEkant, yang merupakan perijy smilahan ensrq kinetly, da

energl patznsial Memiiikl nikai yang teta
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LiNnda mengaman 2 buah helaga. Kelaga A borada & aras
pohon dan bergerak Jatuh, Semumtara kalapa B becada dl
ranah dan thiak bhergerak. Apakah kelapa A dan 1§ memili)

energl mahanib ™
| @ Ketaps A cany B mamiiks en ——
[ Nlagoa A i emrsg mnchanh | oo,
[ Rt B vl onwrit sk |

[ e At B kel il erser mabaeie. |

2 5t Setapa hisau mempunyol masss 2 kg Senvadian ks ouh
dan pohonrnya setinggl 30m. Apabils gaya gravitas sbesar 10 my*
.NuWWMp‘nW*MM? -

(o donde | [0 doule | it | [/ o0 ol |

S AnE beemaln shareboard melewat! Tintasan sepertl gambar

damping. Pada ik mana shatdboard  memilikl - enengl
mohanih pading bosar !

[ Ererm mebait el bear ditih G

 Scbuah kot jaiuh beban dart ketingsgian by soperti gambar di

[ ) N |

3 Dino berkindars dengan sopeda. Kotiba ding akan menuruni
Hrvasan tanps mweniihay uh sepoda, burapakaly kecepatan sepada ‘
dodi pada ditik B jika berur Jodi dan sepadanya adalah 30 kg ?
Chithrggghon Dinmasan i A e com indelh 1h - S

(a0 | [T [ e | [ &OW

KELAS X SMA/MA V4
lispmeospiagl] <,
‘,

164



Petunjuk Pengerjaan

1 Isiloh identitas berupa namd den kelos pads cover E-LKPD

2 ikuti setinp tahapan pads E-LKPD
3 isiloh E-LKPD sesuni dengan perintah pada setiap tahapon
4. KIK “Tinish” untuk mensgumputkan hasil pengessan ELKPD

C - Jistais

Perhatihan vidio di bawah ini :

Berikut 3 rumusan masalah yang muncul
berdasarkan vidio :

Apa saja yang dapat menjadikan benda
memiliki energi mekanik?
Apakah ada perubahan energl pada benda? I

Bagaimana hubungan energi kinetik dengan
energl potensial pada benda dan Kaitannya
pada energi mekanik?

Pilihlah 3 hipotesis berdasarkan rumusan masalah :

Hipotesis 1
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s Benda memiliki energl mekanik jika memiliki posisi
distas titik acuan,

W) Benda memiliki energl mekanik jika bergerak den
memiliki kecepatan.

Benda memiliki energl mekanik jika benda memiliki
posisi diatas titik acuan atau benda bergerak
sehingga memiliki kecepatan.

Hipotesis 2

Terdapat perubshen energl pada benda,

B Tidek terdapat perubahan energi pada bendas. I

Hipotesis 3

@ Energl kinetik dan energi potensial berbanding lurus
dan energl mekanik berubah,
Energi kinetik dan energl potensial berbanding
terbalik dan energi mekanik tetap.
perhatikan vidio terkait materi dibawah ini:
v AN

Tahapan Percobaan

Amati simulasi percobaan pada vidio berikut ini:

Hasil Percobaan

Setelah memperhatikan vidio diatas, tuliskan data
hasil percobaan pada tabel dibawah ini:

B W00kg | | ¥im |l ¥ m/s
e 8 ~'m | s
n EVim |IE¥ima.
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5. Tentukan graiik hubungan EK, EP, dan EM yang sesual

dengan data pada tabel!
V] hrah EXER 8 (i Grafi LM
L. Hitunglah energi kinetik kereta di setiap titik! (EK - 12 mv ) - - —
ey \\ / \‘\ g a——
[ex. @mq e E K/
I v| Joulel lBK., B e
2 Hitunglah energi potensial kerota di setiap titik! (EP - mgh) =/
1 S TR
IEP ,.—Joulcl |BP.- v Joule i
=g 1 6. Berdasarkan grafik. tentubian energl mokanik Rerots SHGIaR
IEPC meJ IBP" s v Joulc posisi kereta melewati titik D!
3, Hitunglah energi mekanik kereta di setiap titik! (EM - EK EP) EM -[9EV soute
[ ] e B

500 '~ Joulel

Bandingkan hipotesis sebelumnya dengan hasil percobaan
4. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, isilah tabel berilaut! dan teon yang ada. Tuliskan hipotesis yang sebelumnya
kamu pilih pada kotak yang disediakan

IEM c

A —
B ¥ | Joule v | Joule ¥ | Joule |
C L___.__ Joule | L_.__l Joule | =% Joule
D

— —— S

v Joule | -~ Joule | [:—_:l)ﬂuk._
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Hipotesis 2 |—n-

Terdopat perubahan energl pada bend

| —

Hipotesis 3 l Sesuai '

Erergi kinetik dan energl patensial berkanding

terballk dan enerql mekanik tetap | Tidak Sesual '

karera besar erevgl mekanix awal sarna dengon snerg! Tnekanik
axnir sesual h\my\ hukumn kekexralan energl mekanik

Lnda mengamati 2 buah helapa. Kolapa A borada & atas
pohon dan bergerak jatuh. Somanuara kolapa B borada di
anah dan ddak horgorak. Apakah kokapa A dan IV memiliki
energl mekanib *

| & Kelapa A dan 5 bbb ovterygi mehsnih |
& Kolape B marnii onrgf raskoanid . ==|
[ Dk A s B kb memnilibd cvvery mubanih |
2 8ebuah kedapa hisau mompunyal masss 2 kg kemadian i b

dari pohonnya setinggi W0m. Apalsifa gaya gravitast scbesar 10 ms*
lalu horapa anergt mebanil pada kotapa sat sebalum janin -

[ i | [0 0wl ] it [0 ouie |

S ANE Dermain shateboard melewatt Tintasan sopentl gambsar
disamping, Pada ik mana slasboard memibikl energ
mehanih paling bosar !

i Lewers mekanih paling hesar

i ]

4 Scboah bola jstuh bebas dan hetingspan b, soperti gambar di
samping  Dengan menggunakan persamaan hidom bekekalan
onetgh il durlsh p PYPY A
hevepatan henda pada betinggian tereenta (h ) !

Sino berkondara dengan wpeda. Ketika ding aban menurani
linsanan tanpa mengbayuh sepeda. berapakah hevepaian sepoda ‘

dodi padta ol B ik berar doddi dan sepodany e adatah 30 hy
Chuslnggion lintasan dasih A Do darsdithih B Yw)

[(awm | EhEmas] [ <5me ] [ "’M
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Lampiran 22. Analisis Hasil Uji Efektivitas Hasil Belajar

ANALISIS HASIL UJI EFEKTIVITAS MINAT BELAJAR

NO NAMA SISWA SKOR KRITERIA
1. | Aldi Putra Negoro 93 Tuntas
2. | Angga Ari Syahputra 89 Tuntas
3. | Annisa Dwi Handayani 95 Tuntas
4. | Catrin Ananda 91 Tuntas
5. | Chieko Digdayana 87 Tuntas
6. | Cindyka Aurelia Arya 89 Tuntas
7. | Dewi Desmalina 91 Tuntas
8. | Dewi Puspita Sari 87 Tuntas
9. | Dicky Imam Revaldo 89 Tuntas
10. | Dimas Ramansyah 81 Tuntas
11. | Fanisa Erpina 97 Tuntas
12. | Fintky Lovikky 89 Tuntas
13. | Fitriya Lestari 73 Tidak Tuntas
14. | Hafizh Al-Azmi 91 Tuntas
15. | Hariatik 91 Tuntas
16. | Ibnu Abdillah 83 Tuntas
17. | Kalila Rahmadani 73 Tidak Tuntas
18. | Khairina Firantia Azha 93 Tuntas
19. | Muhammad Alfin 89 Tuntas
20. | Marasutan Siregar 83 Tuntas
21. | Muhammad Dimas Andrean 95 Tuntas
22. | Muhammad Fahrie Rabad 89 Tuntas
23. | Muhammad Rizki Faizulhaq 95 Tuntas
24. | Nabila Syahfitri 85 Tuntas
25. | Naiya Yunara 89 Tuntas
26. | Nilam Artika Sari 93 Tuntas
27. | Nur Kholizah 87 Tuntas
28. | Restu Prabowo 75 Tuntas
29. | Rindy Lestari 93 Tuntas
30. | Salji Al Farda 89 Tuntas
31. | Shaisyah Nazyfha 91 Tuntas
32. | Silvia Febrianti S 91 Tuntas
33. | Siti Aisyah 95 Tuntas
34. | Yeni Wantika 87 Tuntas
35. | Zaky Fadly 71 Tidak Tuntas
Jumlah 3079
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Berdasarkan tabel, jumlah siswa yang memenuhi nilai ketuntasan (KKM) adalah

32 siswa, kemudian dihitung persentasenya menggunakan rumus:

mlah iswa Tun
Persen Ketuntasan= Jumla Sis a' u tas><1OO%
Jumlah Siswa

Persen Ketuntasan= % x100%

Persen Ketuntasan=91,42%

Selanjutnya dihitung rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus:

_ X
7o 2X
N

7 3079
35

X = 87,97

Diperoleh persentase ketuntasan siswa sebesar 91,42% dengan merujuk pada
kriteria validitas, masuk ke dalam interval pencapaian persentase 81 — 100 maka
E-LKPD dikategorikan Sangat Efektif, atau dapat digunakan tanpa revisi. Selain
itu diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 87,97 lebih besar dari KKM
sehingga penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran dikategorikan efektif.
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Lampiran 23. E-LKPD

LKPD ELEKTRONIK
(E-LKPD)

USAHL DAN
ENERGI

Indah Hairiah Lubis

UNIVERSITAS

NEGERI MEDAN

Nt

| 9-

. ' ‘r - s
(( | o000 9 . .

e — o

PENDIDIKAN
FISIKA
2018

oF




172

s KELAS ¥ SMA WA
E-LKPD
v
&> USAHA DAN APLIKASINYA

E-LKPD
ERERGI KINETX
DAN ENERGI POTENSIAL
Gy it beep s

L ad

'tgmo £ I

3

3
EH —
-l

Adrm i

l@l KELAS X SMA/MA

E1XI'D
HUBUNGAN USANA
DENGAN EXERGI KINETTR

w\ EXERGIINYTENSIAL

Link E-LKPD
E-LKPD 1 : https://www.liveworksheets.com/4-1d1127860im
E-LKPD 2 : https://www.liveworksheets.com/4-ke806572as

E-LKPD 3 : https://www.liveworksheets.com/4-mu837239xz
E-LKPD 4 : https://www.liveworksheets.com/4-ch780617vv



https://www.liveworksheets.com/4-ld1127860im
https://www.liveworksheets.com/4-ke806572as
https://www.liveworksheets.com/4-mu837239xz
https://www.liveworksheets.com/4-cb780617vv
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Lampiran 24. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi (SKPS)
|

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
/»’-\

! UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
u | FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
SRR JURUSAN FISIKA
L 5. Webeem ikarciar P V - Mecks Estaia. Wtk Pos No. 1530 Medas 20221
Laman - Sripa irimed 3 id
Nomor  TWFUNII 4 6KR2021 Medas, 30 Jull 2021
Lamp R
Hal . Persetujuan Dosen Pembimbing Skripsi

Yth, Prof. Dr. Dertina, M.Si

Di Temps
Bersama ini kami mists dengan hormat kesediaan Saudars antuk menjadi Dosen Pembimbing
dalam peny Skripsi mah o bawah in: :

Nama INDAH HAIRIAH LUBIS

NIM L AIB1I21014

Program Studi Pendidikan Fiska

Schagai salah satu syaral untuk memperaleh geltar sesval dengan program studinya,
Demikian kami sampaikan, atas kesediaan dan kerja sama yang batk dsucapkan terima kasih.

Ketua Jurasan,

Dr. & Bunawan, M.Pd., M Si
19681205 199303 1 001

PERNYATAAN PERSETUJUAN

Mahasiswa tersebut di hawah =

Nama INDAH HAIRIAH LUBIS
NIM 4181121014
Program Studi Pendidlikan Fisika
Dapat saya sotugui untok dibumbang dalam peayusunan skripsimyn gooa hi salah satu

syarat untuk memperobeh pelar sesuai dengan program studinya.

Medan, 21 Sepf ember 2021
Dosen Pembimbeng Skripsi

Prof. Dr, M.S

Dibwat raogkap 4 (eepat)

1. Morna Perih ustoh Kahasrswa NIP. | 3211990032001
2. Warne Merah watuk Juresan

J. Warna Nening wstud Fakalcas

4. Marna Mijou untudh foses by

Suvs Tervensjuas Dooen PS ind sodey dicetah scbarysh kali Olch INDAN HAIKIAN | UTIS

O APLANRAS BaRuaTos PWIPA INDNEE © Bieetal Tieh TARAN ANINZAR LARID, Wesi . Tectedar, 47 Ceptowher JUZ1  Mew o 7Sk 44
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Lampiran 25. Surat I1zin Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JI Willem Iskandar Psr V - Medan Estate Kotak Pos No 1589 Medan 20221
www finipa unimed ac 1d

Nomor O 71z MUN334A.1/PGR022 Medan, 02 Pebruan 2022
Lampiran | (satu) berkas Proposal Penelitian
Penhal lzin Melaksanakan Penclitian

Yth Kepala SMA Neger | Percut Sei Tuan
di
Tempat

Bersama imi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara agar dapat membernkan izin melaksanakan
Penelitian di instansi vang Savdara pimpin kepada mahasiswa kami tersebut di bawah ini

Nama INDAH HAIRIAH LLUBIS

NIM 4181121014

Program Studi S-1 Pendidikan Fisika

Dosen Pembimbing ~ Prof Dr Derlina, M. S)

Judul Penelitian Pengembangan E-LKPD Berbasis Discovery Learning pada Pembelajaran
Daring Fisika

Perlu diketahu bahwa kegiatan i dilaksanakan untuk memperoleh data yang akan digunakan dalam
penyusunan sknpst mahasiswa tersebul guna memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S Pd) di FMIPA Umimed

Demikian kams sampaikan, atas perhatian dan kenja sama vang bak diucapkan terima kasih

. NIP 19641207199103 1002
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Lampiran 26. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SMANECGERI 1 PERCUT SEI TUAN

hwmurhwu—_wur—mmwl Telp. 0616618073
 mal p 'yahoocotd Web.www . sman | -percutsestian.schid.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :423.4/ o6& SMAN LPST /111 / 2022

Yang bertanda tangan di bawah i Kepala SMA Negen | Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang
meneranghan bahwa

Nama INDAH HAIRIAH LUBIS
NiM 4181121014
Program Stud: S-1 Pendidikan Fisika

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian sesuit dengan surat 1jin dan Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Umiversitas Negen Medan Nomor 0712/ UN33.4.1/ PG 2022 pada tanggal

02 Pebruan 2022 dengan Judul " Pengembangan E - LKPD Berbasis Dscovery Leaming Pada Pembelajaran
Daring Fisika™ pada tanggal 10 s/d 25 Februar 2022

Demikian Surut Keterangan ini dibenkan untuk dipergunakan seperlunya

Percut Sex Tuan, 2 Maret 2022
K SER&S| AH




